PERATURAN DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

NOMOR 2 TAHUN 2017
TENTANG

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Menimbang:

Mengingat:

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR KALIMANTAN SELATAN,

bahwa sesuai ketentuan Pasal 10 ayat (3) huruf b
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

bahwa sesuai ketentuan Pasal 12 ayat (2) huruf e dan
lampiran huruf K angka 1 Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

bahwa dalam rangka mewujudkan perlindungan lingkungan
hidup daerah berkewajiban menyusun rencana
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Daerah tentang Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan
Selatan;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 Jo. Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 1958 tentang Penetapan Undang-Undang
Darurat Nomor 10 Tahun 1957 antara lain mengenai
Pembentukan Daerah Swatantra Tingkat [ Kalimantan
Selatan sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 65, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1106);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan  Pengelolaan Lingkungan  Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);



Menetapkan:

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia
Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
dan
GUBERNUR KALIMANTAN SELATAN

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PERLINDUNGAN

DAN

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI

KALIMANTAN SELATAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1. Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pemerintah adalah Presiden
Republik Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republikindonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan menteri
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

2. Daerah adalah Provinsi Kalimantan Selatan.
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Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Daerah adalah Gubernur sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Gubernur adalah Gubernur Kalimantan Selatan.

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah upaya sistematis
dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup
dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan
hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian,
pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum.

Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang
selanjutnya disingkat RPPLH adalah perencanaan tertulis yang memuat
potensi, masalah lingkungan hidup, serta upaya perlindungan
dan pengelolaannya dalam kurun waktu tertentu.

Ekoregion adalah wilayah geografis yang memiliki kesamaan ciri iklim,
tanah, air, flora, dan fauna asli, serta pola interaksi manusia dengan alam
yang menggambarkan integritas sistem alam dan lingkungan hidup.

Daya Dukung Lingkungan Hidup yang selanjutnya disebut Daya Dukung
adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan
manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antarkeduanya.

Daya Tampung Lingkungan Hidup yang selanjutnya disebut
Daya Tampung adalah kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap zat,
energi, dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan
ke dalamnya.

Inventarisasi Lingkungan Hidup adalah kegiatan klasifikasi, pengumpulan
dan analisis data dan informasi lingkungan hidup yang disajikan dalam
bentuk geospasial dan nongeospasial.

Isu Strategis adalah permasalahan lingkungan hidup yang kejadiannya
berulang dan berdampak besar serta luas terhadap keberlangsungan
fungsi lingkungan hidup.

Pemanfaatan Sumber Daya Alam adalah penggunaan sumber daya alam
bagi peningkatan kualitas kehidupan dan kesejahteraan masyarakat
dengan memperhatikan karakteristik dan fungsi-fungsinya sebagai
sumber dan pendukung kehidupan, yang meliputi fungsi ekologi,
ekonomi, dan sosial budaya, serta kebutuhan generasi yang akan datang.

Pencadangan Sumber Daya  Alam adalah  upaya  menjaga
dan mempertahankan ketersediaan, potensi dan mutu sumber daya alam
dengan mempertimbangkan keadilan intra dan antargenerasi.

Sumber Daya Alam adalah unsur lingkungan hidup yang terdiri atas
sumber daya hayati dan nonhayati yang secara keseluruhan membentuk
kesatuan ekosistem.
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Daerah Aliran Sungai yang selanjutnya disingkat DAS adalah suatu
wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai
dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan
dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut
secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis
dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh
aktivitas daratan.

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup yang selanjutnya disingkat IKLH adalah
ukuran kuantitatif yang digunakan untuk menggambarkan tingkat kualitas
suatu ruang lingkungan hidup.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJPD adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah
untuk periode 20 (dua puluh) tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, yang selanjutnya
disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah
untuk periode 5 (lima) tahun.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala daerah dan dewan
perwakilan rakyat daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Daerah.

BAB II
PRINSIP

Pasal 2

Penyusunan RPPLH dilakukan dengan berdasakan prinsip:

harmonisasi antar dokumen rencana pembangunan dan tata ruang;
karakteristik ekoregion dan/atau DAS

keberlanjutan;

keserasian dan keseimbangan;

kerja sama antardaerah;

kepastian hukum; dan

keterlibatan pemangku kepentingan.

RO a0 T

Penyusunan RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan memperhatikan:

keragaman karakter dan fungsi ekologis;
sebaran penduduk;

sebaran potensi sumber daya alam;
kearifan lokal;

aspirasi masyarakat; dan

perubahan iklim.
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN

Pasal 3

RPPLH bertujuan untuk mewujudkan:

a0 o

kepastian hukum dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup;
kelangsungan kehidupan mahluk hidup dan kelestarian lingkungan hidup;
pengendalian pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana;

dukungan antisipasi isu global,



®

pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup; dan
f. meningkatkan kesadaran pemerintah, dunia usaha, dan/atau masyarakat
untuk berpartisipasi dalam upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup.

Pasal 4

Sasaran RPPLH adalah:

a. terjaganya kualitas lingkungan hidup yang memberikan daya dukung bagi
pembangunan berkelanjutan melalui pengendalian pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan, pengelolaan DAS, keanekaragaman hayati serta
pengendalian perubahan iklim;

b. terjaganya keseimbangan dan fungsi ekosistem dan keberadaan Sumber
Daya Alam untuk kelangsungan kehidupan melalui unit ekosistem
DAS/Sub DAS dan sumber mata air; dan

c. terjaganya Daya Dukung dan Daya Tampung pada setiap ruang ekosistem.

BAB IV
KEWENANGAN

Pasal 5
Dengan peraturan daerah ini ditetapkan RPPLH.

BAB V
JANGKA WAKTU DAN KEDUDUKAN RPPLH

Pasal 6

(1) Jangka waktu berlaku RPPLH yaitu 30 (tiga puluh) tahun.

(2) RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dievaluasi 1 (satu) kali dalam
5 (lima) tahun.

(3) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan untuk
mengetahui pencapaian hasil, kemajuan, dan kendala guna perbaikan

RPPLH
(4) Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan
mempertimbangkan  dinamika  perkembangan  masyakarat, ilmu

pengetahuan dan teknologi serta kepastian hukum.
Pasal 7
RPPLH menjadi dasar penyusunan dan dimuat dalam RPJPD dan RPJMD, yang
materi muatannya berkenaan dengan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup.
Pasal 8

RPPLH menjadi dasar penyusunan RPPLH kabupaten/kota di Daerah.



BAB VI
DASAR PENYUSUNAN DAN RUANG LINGKUP RPPLH

Bagian Kesatu
Dasar Penyusunan

Pasal 9

RPPLH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 disusun menggunakan
pendekatan jasa ekosistem, yang terdiri atas:
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jasa ekosistem penyediaan pangan;

jasa ekosistem penyediaan air bersih;

jasa ekosistem penyediaan serat;

jasa ekosistem penyediaan energi;

jasa ekosistem penyediaan sumber daya genetik;
jasa ekosistem pengaturan iklim;

jasa ekosistem pengaturan aliran air dan banjir;
jasa ekosistem tempat tinggal dan ruang hidup;
jasa ekosistem rekreasi dan ekotourisme;

jasa ekosistem estetika alam;

jasa ekosistem pendukung pembentukan lapisan tanah dan pemeliharaan
kesuburan;

jasa ekosistem pendukung siklus hara;

. jasa ekosistem pendukung produksi primer; dan

jasa ekosistem pendukung biodiversitas.

Pasal 10

Penyusunan RPPLH didasarkan pada:
a. hasil inventarisasi lingkungan hidup; dan
b. ekoregion provinsi.

Bagian Kedua
Materi Muatan

Pasal 11

RPPLH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 meliputi seluruh ekoregion darat
di Daerah.

(1)

(2)

Pasal 12

RPPLH memuat arahan mengenai:

a. rencana pemanfaatan dan/atau pencadangan sumber daya alam;

b. rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/atau fungsi
lingkungan hidup;

c. rencana pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan dan
pelestarian sumber daya alam; dan

d. rencana adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim.

Arahan  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas
kebijakan/rencana umum, strategi implementasi, dan indikasi program.
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Kebijakan, strategi implementasi, dan indikasi program sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) disusun dalam sebuah dokumen dan menjadi
satu bagian yang tidak terpisahkan dengan sistematika sebagai berikut:

a. BABI PENDAHULUAN;

b. BABII KONDISI DAN INDIKASI DAYA DUKUNG DAN DAYA
TAMPUNG WILAYAH;

c. BABIII PERMASALAHAN DAN TARGET LINGKUNGAN HIDUP; dan

d. BABIV ARAHAN RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP.

RPPLH sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 13

Dalam menetapkan rencana pemanfaatan dan pencadangan sumber daya
alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf a, Pemerintah
Daerah mempertimbangkan aspek:

a. karakteristik ekoregion;

b. Daya Dukung dan Daya Tampung;

c. potensi resiko kerusakan dan pencemaran lingkungan; dan

d. menetapkan sumber daya alam yang dimanfaatkan dan dicadangkan.

Rencana pemanfaatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui penetapan jenis kuota masing-masing sumber daya alam yang
akan dieksploitasi dalam kurun waktu perencanaan, dengan
memperhatikan sebaran, potensi, dan ketersediaan, dan bentuk
penguasaan dari masing-masing jenis sumber daya alam serta aspirasi
masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya alam.

Rencana pencadangan sebagamana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui penetapan jenis kuota masing-masing sumber daya alam yang
tidak akan dieksploitasi dalam kurun waktu perencanaan, dengan
memperhatikan sebaran, potensi, ketersediaan, bentuk penguasaan serta
kebutuhan penduduk terhadap masing-masing jenis Sumber Daya Alam
untuk jangka panjang.

Pasal 14

Dalam menetapkan rencana pemeliharaan dan rencana perlindungan
kualitas dan/atau fungsi lingkungan hidup sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 ayat (1) huruf b merupakan tindakan yang perlu dilaksanakan
untuk mencegah dan mengendalikan terjadinya kerusakan dan
pencemaran lingkungan hidup akibat pemanfaatan sumber daya alam.

Rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan/atau fungsi
lingkungan hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disusun
berdasarkan rencana pemanfaatan dan pencadangan sumber daya alam
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12.

Rencana pemeliharaan dan perlindungan kualitas dan fungsi lingkungan
hidup sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. pencadangan ekosistem,;

b. pengawetan sumber daya alam; dan

c. pengembangan kearifan lokal.



Pasal 15

Dalam menetapkan rencana pengendalian dan pemantauan sumber daya alam
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf ¢ merupakan tindakan
yang perlu dilakukan agar pelaksanaan pemanfaatan sumber daya alam sesuai
dengan rencana pemanfaatan sumber daya alam yang telah memiliki izin
pemanfaatan sumber daya alam.

Pasal 16

Dalam menetapkan rencana pendayagunaan sumber daya alam sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf ¢ merupakan tindakan efisiensi dalam
pemanfaatan sumber daya alam.

Pasal 17

Dalam menetapkan rencana pelestarian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 ayat (1) huruf ¢ merupakan tindakan yang membatasi dan melarang
pemanfaatan sumber daya alam serta memulihkan lingkungan hidup agar
fungsi dan jasa lingkungan hidup terjaga keberlanjutannya.

Pasal 18

Dalam menetapkan rencana pengendalian, pemantauan, pendayagunaan
dan pelestarian sumber daya alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15,
Pasal 16, dan Pasal 17 disusun dengan memperhatikan:

a. bentuk penguasaan;

b. perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kearifan lokal;dan

c. bentuk kerusakan dan pencemaran.

Pasal 19

Rencana adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf d disusun dan dilaksanakan
sesuai dengan kebijakan dan kerangka kerja nasional dalam upaya adaptasi
dan mitigasi.
BAB VII
PENETAPAN IKLH

Pasal 20

(1) Dalam rangka pengendalian pelaksanaan RPPLH ditetapkan IKLH Daerah.
(2) IKLH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan hingga kategori
baik.

(3) Pencapaian IKLH sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan
secara bertahap.
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BAB VIII
KOORDINASI DAN KERJASAMA

Bagian Kesatu
Koordinasi

Pasal 21

Gubernur  berkewajiban  mengoordinasikan  pelaksanaan  RPPLH
di lingkungan Pemerintah Daerah.

Koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilaksanakan oleh
organisasi perangkat daerah yang tugas dan fungsinya melaksanakan
urusan di bidang lingkungan hidup.

Bagian Kedua
Kerja Sama

Pasal 22

Dalam melaksanakan RPPLH, Pemerintah Daerah dapat melakukan kerja
sama.

Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan dengan:
a. daerah lain;

b. pihak ketiga; dan/atau

c. lembaga atau pemerintah daerah di luar negeri.

Tata cara kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB IX
MONITORING DAN PELAPORAN

Bagian Kesatu
Monitoring

Pasal 23

Gubernur melakukan monitoring pelaksanaan RPPLH dalam rangka
melihat capaian IKLH yang telah ditetapkan.

Monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
oleh Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang lingkungan hidup.

Pengendalian rencana pembangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perencanaan pembangunan daerah.
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Bagian Kedua
Pelaporan

Pasal 24

(1) Perangkat Daerah yang menyelenggarakan wurusan pemerintahan
di bidang lingkungan hidup melaporkan hasil monitoring capaian IKLH
kepada Gubernur.

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan paling lama
1 (satu) tahun sekali.

Pasal 25

(1) Gubernur menyampaikan laporan hasil monitoring capaian IKLH kepada
pemerintah.

(2) Tata cara pelaporan hasil monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB X
PEMBIAYAAN

Pasal 26

Pembiayaan pelaksanaan RPPLH sebagaimana dimaksud dalam peraturan
daerah ini bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja daerah
dan sumber pembiayaan lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
BAB XI
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 27

Masyarakat memiliki kesempatan yang sama dan seluas-luasnya untuk
berperan aktif dalam pelaksanaan RPPLH.

Pasal 28

Peran masyarakat dalam proses pelaksanaan RPPLH berbentuk:
a. pengawasan,;

b. pemberian pendapat, saran dan usul;

c. pendampingan tenaga ahli;

d. bantuan teknis; dan

e. penyampaian informasi dan/atau pelaporan.

BAB XII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 29
Pada saat peraturan daerah ini mulai berlaku, seluruh pelaksanaan yang

berkaitan dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang telah
ada, tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan daerah ini.
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Pasal 30

Pada saat peraturan daerah ini mulai berlaku, rencana pembangunan daerah
yang telah ditetapkan sebelum diberlakukannya peraturan daerah ini, harus
disesuaikan secara bertahap paling lama 4 (empat) tahun sejak peraturan
daerah ini diundangkan.

BAB XIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 31
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Provinsi

Kalimantan Selatan.

Ditetapkan di Banjarmasin
pada tanggal 20 Maret 2017

GUBERNUR KALIMANTAN SELATAN,

Ttd.

H. SAHBIRIN NOOR

Diundangkan di Banjarbaru
pada tanggal 21 Maret 2017

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
KALIMANTAN SELATAN,

Ttd.
H. ABDUL HARIS
LEMBARAN DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN TAHUN 2017
NOMOR 2

NOREG PERATURAN DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN: (2/35/2017)



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

NOMOR 2 TAHUN 2017
TENTANG

RENCANA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

UMUM

Lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan salah satu hak
asasi yang dimiliki oleh setiap manusia sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, sehingga
lingkungan hidup perlu terus dijaga kualitasnya agar tetap dapat
menunjang pembangunan berkelanjutan.

Sebagaimana daerah lainnya di Indonesia, Provinsi Kalimantan
Selatan sedang giat-giatnya melaksanakan pembangunan. Namun
demikian kegiatan pembangunan di segala bidang tersebut, sedikit
banyak telah memberikan kontribusi terhadap penurunan kualitas
lingkungan hidup, sehingga perlu dilakukan wupaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup yang sungguh-sungguh, konsisten dan
konsekuen

Oleh karena itu diperlukan suatu kebijakan yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembangunan, sehingga
seluruh kegiatan pembangunan mauun masyarakat yang berpotensi
menurunkan kualitas lingkungan, dapat dicegah. Sedangkan akibat
kegiatan yang telah terjadi maupun kondisi alam yang rawan
menyebabkan terganggunya fungsi lingkungan hidup dapat ditangani
secara terpadu dan komprehansif.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, daerah diharuskan
menyusun RPPLH provinsi yang ditetapkan dengan peraturan daerah.
Kegiatan  penyusunan RPPLH  dilaksanakan melalui kegiatan
inventarisasi, penetapan ekoregion, dan penyusunan rencana
perlindungan dan pengelolaan lingkungan.

RPPLH memuat rencana pengelolaan sumber daya alam yang
meliputi pencadangan, pemanfaatan, pemeliharaan, pemantauan,
pendayagunaan, pelestarian, perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup, serta adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

Dalam melakukan penyusunan RPPLH, Pemerintah Daerah
berpedoman pada prinsip:

a. harmonisasi antar dokumen rencana pembangunan dan tata ruang;
b. keberlanjutan;

c. karateristik ekoregion;

d. kerjasama antar daerah;

e. kepastian hukum; dan

f. keterlibatan pemangku kepentingan.



Peran strategis RPPLH juga diatur dalam Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, dimana disebutkan bahwa seluruh kebijakan yang tercantum
dalam dokumen RPPLH harus menjadi dasar dan dimuat dalam RPJPD
dan RPJMD sebagai dokumen perencanaan daerah.

Dengan kedudukannya sebagai pedoman penyusunan
perencanaan pembangunan daerah, maka RPPLH menjadi instrumen
pengendali terhadap penyusunan rencana pembangunan dan
implementasinya. Untuk itu RPPLH juga dilengkapi dengan penetapan
IKLH yang menjadi acuan untuk menentukan capaian kinerja pemerintan
daerah dalam menyelenggarakan wurusan pemerintahan di bidang
lingkungan hidup.

PASAL PER PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.

Pasal 2
Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Huruf a
Sebaran  penduduk atau  distribusi penduduk
merupakan bentuk penyebaran penduduk di suatu
wilayah atau negara.

Huruf b
Aspirasi masyarakat merupakan kehendak yang kuat
dari masyarakat untuk memperoleh kemanfaatan yang
optimal dari potensi dan keberadaan sumber daya alam.

Huruf c
Kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur yang berlaku
dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain
melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara
lestari.

Hubungan antara masyarakat lokal dengan sumberdaya
alam khususnya hutan di sekitarnya.

Kearifan lokal di samping terkait dengan pengetahuan
tradisional pada dasarnya juga merupakan hasil dari
interelasi dengan dua  faktor lainnya @ yaitu
ketergantungan kehidupan dan integrasi budaya.



Hal ini dikarenakan pengetahuan tradisional dimaksud
lahir berdasarkan pengalaman dan tradisi kehidupan
antar generasi. Ketiganya melahirkan berbagai bentuk
’kearifan’ yang sangat luas yaitu dari kepercayaan dan
pantangan, etika dan aturan, teknik dan teknologi, atau
pun dalam bermacam praktek atau tradisi pengelolaan
sumber daya alam yang secara keseluruhan tidak
hanya berperspektif kelestarian sumberdaya alam akan
tetapi juga sangat berarti bagi kehidupan serta
kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

Untuk menjamin kearifan lokal harus ada campur
tangan pemerintah atau negara, artinya pemerintah
atau negara harus membuat pola atau rencana yang
jelas untuk merangsang kreativitas bangsa dalam
pembangunan.

Hurufd

Konflik dalam pengelolaan sumber daya alam yaitu
sengketa hukum yang timbul akibat terjadinya
benturan kepentingan di antara pihak-pihak terhadap
penguasaan sumber daya alam. Adapun penyebab
konfliknya disebabkan oleh ketidakjelasan perundang-
undangan yang mengakibatkan lemahnya kepastian
hukum, tumpang tindih pengusaan hak, adanya
ketidakadilan.

Huruf e
Cukup jelas.
Pasal 3
Cukup jelas.

Pasal 4
Cukup jelas.

Pasal 5
Cukup jelas.

Pasal 6
Cukup jelas.

Pasal 7
Cukup jelas.

Pasal 8
Cukup jelas.

Pasal 9
Cukup jelas.

Pasal 10
Cukup jelas.



Pasal 11
Cukup jelas.

Pasal 12
Cukup jelas.

Pasal 13
Cukup jelas.

Pasal 14
Cukup jelas.

Pasal 15
Cukup jelas.

Pasal 16
Cukup jelas.

Pasal 17
Cukup jelas.

Pasal 18
Cukup jelas.

Pasal 19
Cukup jelas.

Pasal 20
Cukup jelas.

Pasal 21
Cukup jelas.

Pasal 22
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Yang dimaksud dengan “pihak ketiga” adalah pihak swasta,

organisasi

lainnya.

Ayat (3)

kemasyarakatan, dan lembaga nonpemerintah

Cukup Jelas.

Pasal 23
Cukup jelas

Pasal 24
Cukup jelas



Pasal 25
Ayat (1)
Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang lingkungan hidup.

Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal 26
Cukup jelas

Pasal 27
Cukup jelas.

Pasal 28
Cukup Jelas

Pasal 29
Cukup Jelas

Pasal 30
Cukup Jelas.

Pasal 31
Cukup Jelas.
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BAEB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELARANG

Sumber daya alam teleh dimanfaatkan sebagai modal utama
dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di  Provinsi
Kalimantan Selatan seperti diuraikan dalam Rencana Pembangunan
Jangika Menengah Daerah (RPJMD] Provinsi Kalimantan Selatan.
Pemanfaatan sumber daya alam yang berkontribusi terhadap
pertumbuthan eckonomi dan peningkatan pembangunan akan
berimplikasi terhadap potensi kerusakan sumber daya alam. Pola
pemantaatan sumber daya alam yang diatur dalam suatu penatzan
kawasan lindung, kawasan konservasi dan kawasan budidaya, yang
mendukung pembangunan saaf ini masihk belum dilaksanakan
secara optimal.

Lingkungan hidup hampir selaiu dikaitkan dengan kerusakan
dan pencemaran sumberdaya alam yang kemudian disebut sebagai
kerusakan dan pencemaran lingkungan  hidup. Unnuk
mengendalikan kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup
dijalankan instrumen penegalkan hukum lingkungan serta sejumiah
mstrumen lainnya termasuk pengendalian dampak pembangunan,
seperti Analisi Mengenai Dampak Lingkungan {AMDAL). Adapun
isu-isu terkait dengan hutan dan lahan, maupun isu-isu lingkungan
perkotaan dikendalikan melalui pelaksanaan berbagai kebijakan
yvang terkait dengan pelesatarian keanekaragaman hayati, kebersihan
kota, sungai, pesisir, dan lain-lain.

Kebijakan pengeiclaan lingkungan hidup i atas, dalam
implementasinya lebih mengarah pada penvelesaian persoalan
lingkungan hidup yang menjadi bagian hilir dari proses
pembangunan, Kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup
adalah “produk” kumulatif dari pembangunan berbagai sektor. Cara
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pendekatan demikian itu dianggap tidak lagi efektif, dan oleh karena
itu  dalam proses penyusunan pengegantian undang-undang,
kehijakan lingkungan hidup diperkuat untuk masuk ke hulu
permasalahan.

Pembangunan merupakan upaya sadar dalam mengolah dan
memanfaatkan sumber daya alam untuk meningkatkan
kemakmuran rakyat vang mengandung resiko pencemaran dan
perusakan lingkungan hidup. Kerusakan atau kepunahan salah satu
sumber daya alam akan mengakibatkan kerugian besar bagi
masyarakat yang tidak dapat dinilai dengan materi, namun
permmulihan Kembali ke keadaan semula tidak mungkin dilakukan.

Permasalahan lingkungan merupakan permasalghan yang
menyeluruh dan melibatkan banyak pihak, baik pemerintah, dunia
usaha maupun masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu
pengelelaan Lngkungan hidup wajib dilakukan secara terpadu dan
bersinergi dengan penataan ruang, perlindungan sumber daya alam
non hayati, perlindungan sumber daya buatan, konservasi sumber
daya alam hayati dan ekosistemnya, cagar budaye, keanekaragaman
hayati dan perubahan iklim.

Pembangunan ekonomi yang berlandaskan sumber daya atam,
bagaikan pisau bermata dua bagi kondisi lingkungan hidup di
Kalimantan Selatan. Tidak dapat disangkal, bahwa dengan adanya
pembangunan dapat membantu meningkatkan Lkesejahteraan
masyarakat. Namun demikian sumber daya alam dan lingkungan
hidup mempunyai keterbatasan daya dukung. Menurt Fauzi [2004),
pembangunan ekonomi yang berbasis sumber daya alam yang tidak
memperhatikan aspek pelestarian lingkungan pada akhirmya akan
berdampak negatif pada lingkungan alam itu sendir, karena pada
dasarnya sumber daya alam dan lingkungan memiliki kapasitas daya
dukung yang terbatas.

Pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup yang
tidak dilakuken sesuai dengan daya dukungnya pada akhirniya
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dapat menimbulkan krisis pangan, air, energi dan lingkungan.
Secara umum dapat dikatakan bahwa hampir seluruh jenis
sumberdaya alam dan komponen lingkungan hidup cenderung
mengalami penurunan kualitas dan kuantitasnva dari walktue ke
waktu.

Permasalahan terkait sumber daya alam dan lingkungan hidup
Provinsi Kalimantan Selatan dalam wakna tiga puluh tahun ke depan
antara lain kerusakan lapisan ozon akan semakin meluas sehingga
memicu perubahan iklim dan pemanasan global vang berpotensi
pada pergantian musim yang tidak teratur, mutasi gen, perubashan
cuaca dan linglungan. Selain itu bencana ekologis berupa banjir,
tanah longsor dar asap merupakan ancaman serius bagi
masyarakat, sehingga pembangunan daerah ke depan harus
mengantisipasi kemungkinan bencana dan dampak yang
ditimbulkan.

Pemanfaatan sumber daya alam tanpa memperhatikan kaidah
konservasi, baitk yang legal maupun illegal, cenderung merusak
lingkungan hidup, apalagi dengan meningketnys permintaan akan
sumber daya alam mengakibatkan rangsangan terjadinya illegal
mining, illegal logging dan iflegal fishing yang cenderung menjadi
sistemn yvang sulit dikendalikan.

Berkaitan dengean hal tersebut, dalam karun waktu tiga puluh
tahun ke depan Kalimantan Selatan harus bertekad untuk
memproyeksikkan daerahnya menjadi daerah yang mampu mengelola
sumber davae alam dan lingkungan secara efisien, mandiri dan
ramah lingkungan. Terwujudnya kesadaran, sikap mental dan
perilaku masyarakat yang tinggi dalam pengelolaan sumber daya
alam dan pelestarian fungsi lingkungan hidup untuk menjaga
kenyamanan dan kualitas kehidupan, serta terwujudnya pengelolaan
sumber daya alam dan daya dukungnyva diarahkan berkelanjutan
untuk peningkatan kesejahteraan rakyat, generasi sekarang dan

selanjutnva.

RPPLIT Provinsi Kalimantan Selatan 13



Dalam era otonemi daerah, pengeiolaan lingkungan hidup
mengacu pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlinduingan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang diundanghkan
pada tanggal 3 Oktober 2009 mengamanatkan pengelolaan sumber
daya alam dan lingkungan hidup yang lebih baik. Untuk mendukung
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup yang lebih
baik, undang-undang ini mengamanatkan kepada Pemerintah,
Pemerintah Provinsi, dan Pemeritah Kabupaten/Kota untuk
menyusun Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup (RPPLH). RPPLH adalah perencanaan tertulis yang memuat
potensi, masalah lingkungan hidup, serta upaya perlindungan dan
pengelolaanya dalam kurun walctu tertenty.

Berbeda dengan RPJP/RPJMD eebelumnya, isu lingkungan
hidup merupakan bagian yang terlepas dari kegiatan pembangunan
ekonomi, Dengan adanya EPPLH ini, muatan-muatan dalam RPPLH
harus menjadi masukan dalam penyusunan RPJP & RPJMD dan
merupakan bagian yang integral dalam pembangunan ekonomi.

Dari sisi perencanaan pembangunan daerah, RPPLH Provinsi
Kalimantan Selatan merupakan rencana yang bersifat lebih umum
yang bersifat lintas sektoral. RPPLH diharapkan dapat menjadi
dasar dan dimuat dalam rencana pembangunan, agar pelaksanaan
pembangunan lebih terkontrol. Dalam hal ini, RPPLH menjadi
masukan utama dan bagian integral dari dokumen perencanaan
pembangunan daerah yang pada akhirnya juga dapat mempengaruhi
perencanaan perbangunan daerah.

Dalam proses penyusunan RPPLH ini mengacu pada Undang-
Undang No 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup dimana dilakukan beberapa tahapan yang dimulai
dari inventarisasi lingkungan hidup, penyusunan peta ekoregion dan
deskripsinya dan terakhir penyusunan naskah RPPLH.

Pelaksanaan inventarisasi lingkungan hidup dilaksanakan
sesual undang-undang nomor 32 tahun 2009 dimana ekoregion
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merupakan unit atau satuan wilayah dalam melakukan inventarisasi
lingkungan hidup (pasal 6) dan menentukan daya dukung dan daya
tampung serta cadangan sumber daya alam ([pasal 8). Selanjutnya
disebutkan bahwa ekoregion adalah sebagai salah satu dasar dalam
penyusunan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup [RPPLH] yang merupakan kewajiban dari semua tingkatan
pemerintahan, mulai dari Pusat, Pemerintahan Provinsi sampai
Pemerintahan Kabupaten dan Kota [pasal 9).

Selama ini, kebijakan, rencana dan program perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup masih belum sesuzai dengan keondisi
eksisting linglungan hidup. Dengan memperhatikan amanat Pasal
10 Ayat (1) undang undang nomor 32 tahun 2009 tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, maka Pemerintah
Daerah sesuai: dengan Rewenangannya menyusun rencana
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup tingkat provinsi.

Selanjutnya berdasarkan Pasal 10 Avat [(5) Undang-undang
nomor 32 Tahun 2009, Rencana Perlindungan dan Pengelolaan
Lingltungan Hidup (RPPLH} menjadi dasar penyusunan dan dimuat
dalam rencana pembangunan jangka panjang {RPJP} dan rencana
pembangunan jangka menengah daerah [RPJMD), Selain itu RPPLH
Provinsi Kalimantan Selatan ini juga menjadi pedoman bagl
Pemerintah Kabupaten/Kota  dalam menyusun Rencang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH}
Kabupaten /Kota.

1.2. TUJUAN DAN SABARAN
1.2.1. Tujnan

Sesua amanat Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup {PFLH) adalah adalah upaya
sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi
ingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau

RPPLH Provinsi Kalimantan Selatan I-5



kerusakan lingkungan hidup vyang meliputi perencanaan,

pemaniaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan

penegakan hulkum. Dalam keonteks wilayah Provinsi Kalimantan

Selatan, maka rencana perlindungan dan pengelolaan lingkungan

hidup provinsi Kalimantan Selatan bertijjuan untuk mewujudkan :

a.

kepastian hukum dalam perlindungan dan pengelolaan
Lingloungan hidup;

kelangsungan kehidupan mahluk hidup dan kelestarian
lingkungan hidup;

pengendalian pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana;

d. dulkungan antisipasi isu global;

pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan
hidup; dan

meningkatkan kesadaran pemerintah, dunia usaha, dan/atau
masyarakat untulk berpartisipasi dalam upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.

1.2.2. Sasaran

Sasaran dari penyusunan Rencana Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan adalah :

1

terjaganya kualitas lingkungan hidup yang memberikan daya
dukung bagi pembangunan berkelanjutan melaini pengendalian
pencemaran dan/aatu kerusakan lingkungan, pengelolaan DAS,

keanckaragaman hayati serta pengendalian perubahan iklim;

terjaganya keseimbangan dan fungsi ekosistem dan keberadaan
Sumber Daya Alam untuk kelangsungan kehidupan melalui unit
ekosistem DAS/Sub DAS dan sumber mata air; dan

terjaganya Daya Dukung dan Daya Tampung pada setiap ruang

ekosistem,
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1.3. RUANG LINGKUP
1.3.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup RPPLH Provinsi Kaelimantan Selatan meliputi
seluruh wilayvati daratan {ekoregion darat] Provinsi Kalimantan
Selatan sesua: dengan batas kewenangan pravinsi yang ditetapkan
dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 Jo. Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 1958 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat
Nomor 10 Tahun 1957 antara lain mengenai Pembentukan Daerah
Swatantra Tingkat I Kalimantan Selatan sebagai Undang-Undang
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 65,
Tambahan Lembaran Negara Repuhlik Indenesia Nomor 1106);

1.3.2. Ruang Lingkup Waktu

Janghka waktu pelaksanaan Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Selatan ini
selama 30 {tiga puluh) tahun yang dimulai tahun 2017 - 2047

1.4. KERANGEA HUKUM

Landasan Penyusunan Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup {RPPLH) Provinsi Kalimantan Sclatan
sebagai berikut:

1. Pasal 18 ayat 6 Undang-Undang Dasar Negara Republik
indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1%56 Jo. Undang-Undang
Nemor 21 Tahun 1958 tentang Penetapan Undang-Undang
Darurat Nomor 10 Tahun 1957 antara lain mengenai
Petabentukan Daerah Swatantra Tingkat [ Kalimantan Selatan
sebagai Undang-Undang

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok-pokok Agratia
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10.

il.

12,

13,

14.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Felestarian
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya;

Undang-Undang Neomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
sebagaimana telsh diubah dengan Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2004 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999
tentang Kehutanan menjadi Undang-Undang;

Undang-Undang  Nomeor 24 Tahun 2007 tentang
Penangguiangan Bencana;

Undang-Undang Nomor 2¥ Tahun 2007 tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007
tentang Pengelelaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil;
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah;

Undang-Undang Nomer 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daeran  scbagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daetah;

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1985 tentang
Perlindungan Hutan;

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 1991 tentang Sungai;
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15, Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara;

16. Peraturan Pemerintah Nomor 150 Tahun 2000 tentang
Pengendalian Kerusakan Tanah untuk Produksi Biomassa;

17. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 200! tentang
Pengelotaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air,

18. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;
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BAE 2

HONDISI DAN INDIHASI DAYA DUKUNG DAN DAYA TAMPUNG
WILAYAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

2.1. RKONDISI WILAYAH

Provinsi Kalimmantan Selatan merupalkan provinsi di Indonesia
yang terletak di bagian selatan pnleu Kalimantan dengan ibu
kotanya adalah Banjarmasin. Provinsi Kalimantan Selatan terbentuk
berdasarkan UU No 25 Tahun 1956 yang mengatur pemecahan
davrah Kalimantan menjadi 3 provinsi yaitu Kalimantan Barat,
Kalimantan Tisnur dan Kalimantan Selatan. Berdasarkan UU No.21
Tahun 1957, sebagian besar daerah sebelah barat dan utara wilayah
Kalimantan Selatan dijadikan Provingi Kalimantan Tengah.
Sedangkan UUJ No.27 Tahun 1959 memisahkan bagian utara dari
daerah Kebupaten Kotabaru dan memasukkan wilayah itu ke dalam
kekuasaan Provinsi Kalimantan Timur. Sejalk szaat itu Provinsi

Kalimantan Selatan tidak lagi mengalami perubahan wilayah.
2.1.1.Batas Administrasi, Letak Geografi, dan Lunas Wilayah

Provinsi Kalimantan Selatan secara geografis, terletak di
antara 1149 19° 13° - 116° 33’ 28" Bujur Timur dan 10 21° 49" - 40
10° 147 Lintang 3elatan. Berdasarkan letak terscbut luas wilayah
Provinsi Kalimantan Seclatan hanya 6,98% dari luas Pulau
Kalimantan secara keseluruhan.

Secara administratif wilayah Provinsi Kalimantan Selatan
memiliki batas sebagai berikui:

s Sebelah Utara : Provinsi Kalimantan Timur
= Sebelah Selatan : Laut Jawz

¢« Sebelah Barat : Provingi Kalimantan Tengah
* Sebelah Timur : Selat Makassar
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Lvas wilayah masing-masing Kabupaten/Kota di Provinsi
Kalimantan Selatan dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Luas Wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan

Selatan
No, Kabupaten/kota K Jumlah Jumlah Wlfllg;;h
ecamatan Desa
{Km?)

1. | Tanah Laut 11 135 . 3.847,16

2. { Kotahar 21 202 9. 539,79

3. | Banjar 19 290 4.542,46

4. | Barito Kuata 17 201§ 2.426,55

5. | Tapin 12 134 2.171,78

6. [ Hulu Sungal Selatan i1 148 1.697,98

7. { Hulu Sungai Tengah 11 169 1.456,87

8. | Hulu Sungai Utara 10 219 906,53

9. | Tabalong 12 131 3.581,77
10, | Tanah Bumbu 10 150 4.871,39
11. | Balangan i 8 157 1.826,11
12. | Kota Banjarmasin 5 52 97,55
13, | Kata Banjarbaru 5 20 314,48
Jumlah 152 2.008 37.280,39

Sumber: Kalimantan Selatan Dalam Angka 2015

2.1.2. Kondisi Fisik Alam
a. Kondisi Geologi

Secara geologi wilayah Provinsi Kalimantan Seiatan tersusun
dari batuan endapan seperti batu pasir dan batu sabak. Kebanyakan
formasinya bearupa sedimmen relatif muda dan mencakup batu bara
dan batuen yang mengandung minyak bumi. Bagian selatan
Kalimantan terutama tersusun dari pasir keras yang renggang dan
teras kerikil yang sering dilapisi oleh timbunan gambut muda vang

dangkal dan kipas aluvial yang tertimbun karena luapan sungai.
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Tabel 2.2. Formasi Geologi

No Formasi Geologi 1{‘;:;3 Luas (%)
1. | Alluvium Muda (Qha) 1033113 | 27.68
2. | Alluvium Tua (Qa. 1) 153800 4,12
3. | Formasi Dahor {Qtd} 167400 4,48
4. | Formasi Warukin [Tmw) 216700 5,80
5. | Formasi Pulaubatang (Tmp) 25300 0,68
6. | Formasi Berai [Tomb} 406400 | 10,89
7. | Formasi Pemaluan (Tompi 186600 : 5,27
8. | Formasi Binuang {Tob) 17080 | 0,46
9. | Formasi Tanjung (Tet) 366700 9,82
10. | Formaasi Tanjung Anggota Berai [Tetbj 2447 0,07
11, | Formasi Manungga! (Km} 169100 4,53
12. | Formasi Manunggal Anggota Paau |IKimnp) 35020 0,94
13. | Formasi Keramaian (Kak] 3750 0,15
14. | Formasi Pitap {Kp) 387800 10,39
15. | Formaai Pitap Anggota Haruyan {Kph) 130700 3,50
16. | Formasi Pitap Anggota Batununggal [Kph} 19020 0,51
17. | Basal Kasale [Tk} 1500 0,04
18. | Andesit [An) 209 0,01
19. | Granediorite (Kgd} 15350 0,41
20. | Granite (Mgr) 68150 1,83 |
21. | Batuan Tak Terinci (Ksv} 5189 0,14
22, | Diorite {Mdi) 16240 0,44
23. | Gabro [(Mgb) 10080 0,29
24. | Diabas (Mdb) 84 o
25. | Basalt {Mba) 1672 6,04
26. | Batuan Ultramafik {Mu} 217600 5,83
27. | Rijang Radiolite {Mr} 6876 0,18
23, | Batuan M alihan (Mm) 06220 1,51
Jumlah 3733000 | 100
Sumber ; Kalimantan Selatan Dalam Angka Tahun 2015
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b, Kondigi Topografi

Secara topografl wilayah Provinsi Kalimantan Selatan memilila
kelerengan yang dibagi dalam 4 kelas klasifikasi yaitu sebagai
berikut:
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Tabel 2.3. Kelerengan Provinsi Kalimantan Selatan

KABUPATEN KELAS LERENG
0 0-2% 15 - 25 % 2.8 % 25-40% | 8-15% > 40 % TOTAL
Balangan 55.278,00 | 39.053,24 | 37.189,31| 14.543,71| 14.303,27| 22311,44| 182.67897
Bﬂ.ﬂjﬂf 7.342 .74 1632.701 44 43.057,05 48 877,08 42 988,68 119.678,19 A5.120,59 460.765,76
Banjarbaru 28.912,00 2.498,24 T "31.410,24
Banjarmasin 7.9Y7.18 7.977,18
Rarito Kuala 240.157,40 - - 240.157,40
HSS 115.021,32 | 1042564 | 11.180,74| 14.552,70| 4.131,79| 14.068,65] 169.389,85
HST 66.036,49 | 2210398 6.23502| 588986 19.394,96| 26.01642| 145.676.73
" wsu | | oos3sst] T T 90.636,51
Kotabaru 565.736,58 | 61.179,00 | 122.021,48| 45.114,70| 39.259.30| 106.823,74 | 940,134 .88
Tabalong | [ 123.090,11] 59.40841| 24746,88| 4904576 81.347,35| 24.049.36| 361.687,87]
E"‘j;‘ihu 288.925,19 | 31.118,96| 70.240,64 | 23.803,00| 27.701,52| 44.24876| 486.038,08
Tanah Laut 300.911,59 | 11.929,15| 25.309,21 8712,32 | 28.810,16| 10.637,44| 386.309,87
Tapin | | 171.678,81] 2.666,76| 18.040,67| 9.854,76| 8.155,07 | 7.082,90| 217.479,88
TOTAL 7.342,74 | 2.218.062,62 | 280.942,28 | 363.850,04 | 214.505,48 | 345.280,76 | 290.359,30 | 3.720.343,22 |
Sumber: Analisa Tahun 2016
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¢. Kondisi Iklim

Pada umumnys dacrah Kalimantan Selatan terdiri dari dua
musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau (panas). Musim
hujan biasanya teradi pada bulan Oktober sampai Mei, pada waktu
itu angin bertiup dari arah Timur Laut, kecepatan angin tiap
bulannya berkisar antara 8-14 knot dan rata-rata tiap bulan antara
5-6 knot. Sedangkan musim kemarau {panas) teriadi pada bulan
Junt sampai Agustus dan di antara kedua musim tersebut terdapat
musim pancaroba.

Seperti beberapa daerah di Indonesia, Provinsi Kalimantan
Selatan memiliki temperaitur udara maksimum berkisar antara
33,1°C - 35°C, temperatur udara minimum berkisar antara 22 6°C -
23,8°C dengen temperatur rata-rate berkisar antara 15,6°C sampai
26,9°C sedanghkan kelembaban rata-rata berkisar antara 77%-91%.
Provinsi Kalimantan Selatan memiliki rata-rata intensitas penyinaran
matahari sebesar 52,5% dengan curah hujan tertinggi pada bulan
Maret yaitu sebesar 426,0 min dan curah hujan terendah pada buian
September yaitu sebesar 73,0 mm. Persebaran iklim di Provinsi
Kalimantan Selatan dapat ditampilkan pada tabel berileut ini:

Tabel 2.4, Kondisi Curah Hujan Provinsi Kalimantan Selatan

No|  Rabupaten Cusak Hujan l“'[;:‘
1 | Tapin 1500-2000 13,402
2000-2500 195,548
2500-3000 8,228
2 | Banjarmasin 2000-2500 9 755
3 ! Barito Kuala " 2000-2500 239,364
Hutu Sungai
4 | Selatan 2000-2500 90,106
2500-3000 79,692
5 | Hulu Sungai Tengah |  2000-2500 89,506
2500-3000 56,180

RPPLH Prowvinsi Kalimantan Selatan i1-8



Loasan

No Habupaten Curah Hujan {Ha)
6 | Hulu Sungai Utara 2000-2500 H8,238
2500-3000 22415
7 | Tanah Laut 2000-2500 337,103
2500-3000 43,581
8 | Banjarbaru 2000-2500 478,317
2500-3000 4,810
10 | Tanah Bumbu 2500-3000 4,B10
2000-2500 478,015
11 { Tabalong 2500-3000 51,284
1500-2000 6,898
2000-2500 299,566
12 | Balangan 2500-3000 90,740
2000-2500 91,871
13 | Kota Baru 2000-2500 360,049
2500-3000 570,476

Sumber: Analisa Tahun 2015

Kondisi curah hujan, harl hujan dan tekanan udara
tahun 2014 dapat ditarnpilkan sebagai berikut:

pada

Tabel 2.5, Jumlah Curah Hujan, Hari Hujan dan Tekanen Udara

Tahun 2014
Jumiah | Jumlah Tekanan Udara

Bulan Curah Hari . . . Rata-

Hujan Hujas Maksimum | Minimum cata

Januari 443 26 1014 1011 1012

Februari 220 21 1015 1009 1012
Maret 332 24 1015 1011 1013 ;
April 223 21 1015 1011 1012 |

Mei 159 27 1014 1011 1012

Juni 221 20 1015 1008 1011

Juli 113 12 1015 1011 1G13

Agustus 53 12 1015 t 10132 1613

September 5 6 1015 i 1012 1 1013

QOktober 16 5 1015 1011 Y 1013

November 199 20 1014 LODY 1012

Degember 3ag7 27 1015 1010 1012
Sumber: Badan Meteorologi & Geofisika, Stasiun Klimatologi

Banjarbaru Tahun 2015

RPPLH Prowvinsi Kalimarntan Selatan
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Tabel 2.6. Kelembaban dan Temperatur Udara Tahun 2014

Kelembaban Udara Temperatur
Bulan . Rata- : Rata-
Maks Min rata Maks Min rata
Januari a7 72 87 33 a2 26
Februari 26 B0 87 33 22 26
Maret 97 31 a8 33 22 : 26
April G4 81 87 33 23 27
Mei 99 | B0 86 34 23 27
Juni 97 | 79 B7 34 22 27
Juhl a7 75 83 34 22 27
Agustus 96 72 7S 31 20 27
September 79 59 72 35 20 27
Olcgpber 02 63 69 37 20 28
November 03 55 80 36 21 27
Desember o7 78 By 34 23 26

Stimber:  Badan Meteorologi & Geofisika, Stasiun Klimatolog
Banjarbaru Tahun 2015

Persebaran curah hujan di Provinsi Kalimantan Selatan dapat

ditampilkan pada peta berikut ini:
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2.1.3. Ekonomi

Indikator-indikator yang akan digunakan daslam menganalisis
perekonomian Provinsi Kalimantan Selatan seperti Produk Domestik
Regional Bruto {PDRB!, struktur pereckonemian wilayah, Laju
Pertumbuhan Ekonomi (LPE). Indikator ini nantinya akan meniadi
salah satii dasar utama bagi penyusunan rencana perlindungan dan
pengelolaan Hnglkun gan higup.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan sebuah
inddecator perekonomian yvang menunjukkan suati besaran atau nilai
yang menggambarkan kemampuan atau potensi ekonomi dan kinerja
ekonomi i daerah. Oleh karena itu, PDRR Provinsi Kalimantan
Selatan menggambarkan bagaimana kondisi perekonomian daerah
tersebul delam menats pembangunan daerah melalui pengelolaan
sumber daya manusia maupun sumher daya alam vang dimiliki.

Perkembangan nilai tembah barang dan jasa {FDRB] atas
dasar harga berlaku Provinsi Kalimantan Selatan terus mengalami
kKenaikan positif dari tahun ke tahun seperti yang terlihat pada
Gambar 2.4.
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Sumber: PDRE Menurut Lapangan Lisaha Kakmantan Selatan, 2015

Gambar 2.4. Produk Domeatik Regional Bruto Atas Dasar Harga
Berlaku Provinei Kalimantan Selatan, Tahun 20610-
2014 (Milyar Rupiah)
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Dralamm kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, PDRB mengalami
peningkatan dari tahun 2011 hingega 2015. PDRB pada tahun 2011
sebesar Rp.98.780,55 miliar rupizh dan pada tahun 2015 meningkat
tgjam hingga menembus angka Rp.137.5518,03 miliar rupiah. PDRB

Provingi Kalimantan Selatan paling besar dipengaruhi oleh sektor

pertambangan dan penggalian karena memang di wilayah Provinsi

Kalimantan Selatan merupakan salah satu pusat produksi sektor

pertambangan dan penggalian. Hal ini terlihat pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7. Produk Domestik Regional Bruta (PDRB) Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Provinsi Kalimantan
Selatan, 2011-2015 [Milyar Rupiah)

Tahton
Eatagorl Lapsngan Usaha 2011 anii 2013 14+ an e
Pertaniag, 14 005,86 15.769 4 16.861,73 18,732 98 0424 48
A Kehutanan dan h
Perikanan ;
n Prriambangan dan 3045633 31.76%4 33,285,62 24, 537.53 31,965,040
Fengealian
c Induatt Perreotatian 13.902.93 13.998.5 14,971,891 16,368 46 18414,18
1
p | Pengadean Lisril, 64,92 68,3 67,99 84 53 127,86
?_ Gas :
E | Pengedaan Air b 363,61 380,49 44,89 478,54 533,03
F § Konetrus: f B 67006 72900 7.0978.25 9,191 51 10,626, 76
Perdepangsn Beaar 6.670,06 T.200.0 7 YTR 2R 9,191,51 16,626,.76
dan Eceran, dan
Reparasi Mobil dan
G Sepeda Motor i
Tranaportas dan 3.102.61 57159 6,001 .45 748210 B RS 71
H Perpudanpan ]
Tenyedinaty 1 £66,20 L8373 2,047.35 236081 2,615 06
1 Aleomadaa dan f
Mokots Minyta E
Infrrings) dan 2.014T8 30540 : 2,531,82 4.090,80 4 500,16
Ko tathonsd i
4 Jara Keuangan 2577 46 31507 | 377913 4,272,13 4 T35.13
L FPeal Estate 2015584 2.188.2 240048 274727 3,083,483
M.N Jasa Peryzahaan 506 50 5&7.5 /43,79 750,06 B5l 52
Adm Pera, 4982 41 6301 B, 480 93 F.274.32 A.4542,70
Periahariam dan
o Jaminan Soedal H
Woiilb !
Jras Pendiditean 3.669.75 4 (50,2 4 442,70 5 150,460 611913
Jagsa Kesehatan dan 1.472,74 1.646,4 1,857 8% 214333 2,534,141
Q Keglatun Soaial
R.S.T.U Jasa Lainnys 1,000,532 1.066,3 1,134 89 1,347 47 1.563.47
PRODUE DOMESTIE 0%, 780,68 156 725 5 115888 20 127,808 02 13751803
REGIONAL BRUTO
RPPLH Provinsi Kalimantan Selatan 11-13




Untuk mengetahui kinerja pembangunan perekonornian
berdasarkan sekror-sektor ekonomi, maka PDRB memiliki gambaran
terkait struktur perekonomian daerah yang terjgsbarkan pada analisa
PDRB atas dasar harga berlaku menurut tapangan ussha, Kentribusi
masing-masing dari nilai tambah produksi barang dan jasa akan
berpengaruh dalamn pembentukan strukiur perekonomian Provinsi
Kalimantan Selatan. Dalam analisa PDRB tersebut, terdapat 17
kategon lapangan usaha yang membentuk perekonomian maekro
maupun mikro scbagai kunci keberhasilan dalam meningkatkan
berbagai potensi sumber daya pembangunan ekonomi daerah.

Strulktur perekeonomian di Provinst Kalimantan Selatan
didominasi oleh sektor pertambangan dan penggalian (27,03%),
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan (14,32%), serta sektor
industri pengolahan (13,15%). Tingginya Kkontribusi sektor
pertambangan dan penggalian harus menjadi perhatian, mengingat
sekior tersebut merupakan sekior sumber dava vang tidak dapat
diperbaharui sehingga perlu kebijakan riil terkait pengalihan scktor
untuk mempertahankan Kkinerja perekonomian daerah di masa
depan.

Laju pertumbuhan ekonomi merupakan indikator makro
dalam melihat perkembangan perekonomian suatu daerah, sehingga
keberhasilan pembangunan daersh secara umum dapat terukur.
Oleh karena itulah, indikator ini dapat digunakan untuk
perencanaan pembangunan ke depannya, baik dengan melihat
pertumbuhan ekonomi secara periodik maupun  pertumbuhan

ekonomi sektor lapangan usaha yang potensial.

Laju pertumbuhan ckonomi di Provinsi Kalimantan Selatan
pada tahun 2011-2014 cenderung mengalami perlambatan dimana
pada tahun 2011 memiliki laju pertumbuhan ekonomi sebesar 6,97%
dan terus mengalami penurunan hingga pada tahun 2014 hanya
mencapai 4,85%. Angka ini menunjukkan terjadifya penurunan
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produktivitas pada beberapa kategori lapangan usaha perekonomian

di Provinsi Kalimantan Selatan.
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Gambar 2.5. Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) Provinsi
Kalimantan 3elatan, Tahun 2011-2014

Jika dilihat pertumbuhan ekonomi secara sektoral, terjadi
penurunen pertumbuhsan ekonomi sektoral yang cukup signifikan
pada seitior pertambangan dan penggalian yang merupakan sektor
dominan dalam pembangunan ekonomi di Kalimantan Selatan.
Pertumbuhan sektoral pertambangan dan penggalian pada tahun
2014 hanya sebesar 2,60%, padahal dua tahun sebelumnya
mencapal 7,04%. Selain itu, sektor industri pengolahan juga
mengalami perlambatan dalam dua tahun terakhir, begitu juga
dengan sckior penyediaan akomodasi dan makan minum, maupun
selctor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial

wajib.
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Tabel 2.8, Laju Pertumbuhan Ekenomi Menurut Lapangan Usaha
|%j Provinsi Xalimantan Selatan, 2011-2G15

Tahwm
A Frrtanian, Kehytanan dan 2,56 3n 22 3.72 2.38
Perilkkanan
a8 Perambangaty dan 13,09 T 4.34 250 .71
Frngealian i ;
c | Industs Pengolahan 2,80 5.08 3671 359 .50
o Fengadaan Listrik, Gas .69 10,29 553 15,51 24,44
Penpadaan Air 1,66 1.62 271 2.1 573
r Konsbuksi 548 6,25 o,89 5,29 .26
G Pardagangan Bewsar dan 6,14 774 825 8.20 T.9)
Eceran, dan Reparani
Moty dan Sepeda Motor
Transporian dar 589 T.)a 727 6,41 | 7.2%
H Pergudangan
Penyediann Alnmodnm 0,23 704 754 6.a5% 5.28
I dan Makan Minum
J Infermasi dan 6,68 4,03 6,08 .78 8.39
Komunikas
K Joss Keuangan 6,56 a.4a4q 14,51 6,586 4.77
L Feal Enfate 6,19 5,41 7.1 ! 574 L.
MY | Jasa Perusshaan 7.24 &,55 781 | 7.03 6.72
O Adm Pem, Pertahatan 7.66 i 502 %Al 544 2.1
dan Jaminen Soxal Wajib L i
| Jesa Pendidikan .59 5,18 753 E 8,29 K )
Joaza Keseliatan dan : G 1 7,50 G.i5 5,37 785
Q Kegintan Sosial ]
BH, T, Jhaa Lainoya A58 321 2,91 8,94 6.14
FRODE DOMESTIR REQION AL 6,97 597 5,36 4 85 3.4
BRLTD

Berdasarkan kondisi di atas terlihat bahwa ekstraksi sumber
daya alam seperti pertambangan masih menjadi penopang ekonomi
yang dominan di provinsi Kalimantan Selatan. Hal ini tentunya akan
mempengaruhi kelestarian sumber daya alam tersebut bila tidak

dikelola dengan prinsip-prinsip lingkungan.
2.1.4.Demografi

Kondisi demografi Pravinsi Kalimantan Selatan yang
dikembangkan antara lain: jumlak pendudul, kepadatan penduduk,
daya tampung penduduk. Penjelasan mengenai demografi dapat
ditampilkan pada tabel berikut ini :
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Tabel 2.9. Jumlah Penduduk Provinsi Kalimantan Selatan

L R R L A 1 - A I TR

270051

a97al4

313725

319098 324283 329286

KOTA BARU 269111 | 272000 | 3276574{ 281120 291509 | 297335| 302082 | 308730 | 314492 | 320208 | 325827
BANJAR 470048 | 480010 | 480056 | 408088 | 509091 | 518207 | 527195| 530328 | 545397 | 554443 | 563067 |

4 BARITO KUALA | 266313 | 269448 27e3s2| 2vs1as| 277000 | 281433 | 285505 289995 | 204i00 | o2osos2 | 302304

"_‘ ] TAPIN 150587 | 152077 | 153066 | 154005 | 168599 | 171281 | 173869 | 176468 | 179166 | 181778 | 184330
it LA SUNGA) 205765 | 207402{ a0ss71| ooeee9 | 213114 | 21ses4 | o21smer| 221618 | 224474 | 227153 | 229889 |

A ?E&‘g &”NG‘"" 230650 | 242189 | 244192 | 246120 | 244004 | 247522 | 250705 | 253868 | 257107 | 260202 | 263376

| e oA 211731} 214191 | 216181 218109 | 209813| 212002 215980| 219210 | 292314 | 225386 228528

TABALONG 189009 1919000 153082 195114 219696 23606 a2rr1a 231718 23877V 239593 243477

S| TANAH BUMBU | 216008 | 221304 | 226208 | 231135 | 269581 | 282378 | 205032| 306185 | ai5815| 325115  s9a3la

i : BALANGAN 101422 101860 1023945 102696 1128i5 115029 117088 13 ';;'FI" 1 1231318 123449 125534

 Biarbasiy | 802725 | 615670 | 627245 | 638002 | emioe | 6aveva| 647403 | ese77m| ess223| 67sesn | es1sa

i KOTA BANJAR 163175 | 164000 | 167737 | 171496 | 201222 | 207510 | 214011 | 220695 | 22700 | 234371 ) 241369

q Jurlah Total 3345784 | 3396680 | 3446631 | 3496125 3642637 | 3714340 | 3784981 | 3854485 | 3023790 | 3080793 | 055479

Sumber; Provinsi Kalimantan Selatan Dalam Angka Tahun 2016
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Berdasarkan pertambahan penduduk Provinsi Kalimantan
Selatan setama 10 tahun selama periode tabhun 2006-2016 telah
terjadi peningkatan jumlah penduduk sebanyzk 709.695 jiwa.
Sedangkan perhitungan proveks: penduduk sclama 30 tzhun dengan
memperhatikan nilai pertumbuhan penduduk kabupaten/ kota di
Provinsi Kalimantan Selatan dapat ditampilkan sebagai berikut:
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Tabel 2.10. Pmyeksl Pendudulk Provinsi Kalimantan Selatan Sarnpeu Dengan Tahun 2046

427875

450884

1 TANAH LAUT 2 345904 | 365654
{ KOTA BARU 314492 | 320208 | 325827 | 3| 0.012 | 345634 | 366645 | 3889331 412576 | 437656 | 464261
4 BANJAR 545397 | 554443 | 563062 | 3| 0011 | 503784 | 626183 | 660340| 696380 | 734376 | 774446
Y BARITOKUALA | 204109 | 208282 | 302304 | 3| 0,009 | 316473 | 331306 | 336834 | 363090 | 380108 | 397934
s R 179166 | 1BL778 | 184330 | 3! 0,010 | 183270 | 202643 | 2124701 222775 | 233579 | 244908
& Eﬁgﬁ;ﬁﬂ“ﬁﬁ] 224474 | 227153 [ 1229889 310,008 | 239206 | 2489000 | 258088 | 269484 | 280405 | 291769
F s | 257107 | 260292 | 263376 3| 0,008 | 274166] 285398 | 297000 | 309261 | 321930 | 2335119
| TR SUNGAL | 02314 | 225386 | 228528 | 3| 0,000 | 239273 | 2s0s23| 262303 | 274636 | 287540 | 301069
TABALONG 235777 | 239593 | 243477 | 3| 0,011 | 256873 | 271006 | 285917 | 301648 | 318245 | 335755
BTy gﬁgﬁg{, 315815 325115 334314 | 3| 0019 367585 | 404167 | 444380 488615| s37242| 590708
%] DALANGAN 121318 | 123449 | 125534 | 3| 0,011 | 132889 | 140674 | 148916 | 157641 | 166877 | 176654
il KOTA
I8 ] panoarmasiy | 656223 675440 | 684183 | 210000 | 715190 747620 | 781512 816040 | 853974 ! 02686
o gg;ﬁ‘m”“dﬁﬁ 227500 | 234371 | 241369 | 3] 0.020| 266383 | 204001 | 324476 358109| 393229 | 436197
........ Jumieh Total | 3922790 | 3989793 | 4065479 4287733 | 4534720 | 4797494 | 5077192 | 5375043 | 5692377
Sumhm‘ Hasil Analisis Tahun 2016
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Berdasarkan tabel proyeksi penduduk dapat digunakan untuk
mengetahui kepadatan penduduk Provinsi Kalimantan Selatan
sampai dengan 30 tahun mendatang dengan menghitung
perbandingan jumlah penduduk yang menghuni dengan luas wilayah
kabupaten/ kota. Perhitungan kepadatan penduduk sampai dengan
30 tahun mendatang dapat ditampiikan sebagai berikut:
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Tabel 2.11. Kepadatan Penduduk Tahun 2021, Tahun 2026, Tahun 2031 dan Tahun 2036

329286 37293 346094 385318

325827 942273 a5 345634 38B933 4] 412575 44

563062 |  4710,97 120 | 593784 | 660399 | 140 | 696380 | 148

-] BARITO KUALA 302304 237622 127 316473 346834 146 363000 153

{ TAFIN 184330 3174,95 a5 193270 89 | 202643 o3 212470 g8 329775 102
HULY SUNGAL ——

SELATAM 1804 94 127 239204 132 24H900 138 258088 143 269484 142
HULU SUNGAI 063376

{ TENGAH 1472 179 27166 186 285398 194 27090 202 309261 210
HULU SUNGAL 298508

ir] UTARA 951,25 240 2349973 252 250523 263 262303 aTE 274636 2BG

-] TABALONG 243477 3599,95 68| 256873) 74| 27006|  75F @@5017| 79 301645 B4
TANAH 334314

BLIMBL 506696 &6 367585 73| 404167 80 444385 a8 488615 a5

BATANGAN 125534 1318,75 69 132885 73 140674 77 148916 82 | 157641 a7
| KoTa 684183

1 BANJARMASIN 7267 9415 715199 9842 747620 10288 781512 10754 B16440 11242
KOTA BANJAR 241369

BARU : 328,83 734 26365 810 294001 894 324476 gg7 358109 10849

Jumlah Tetal 4035479 | 37530,52 11352 | 4287730 11917 | 4534720 18512 | 4797454 13139 | 5077192 13801

Sumber: Hagil Analisis Tshun 2016
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Tabel 2.12. Kepadatan Penduduk Tahun 2041 dan Tahun 2046

BEo8 TANAH LAUT 329286 88 427875 115
] KOTA BARU 325827 9422,73| 35| 437656 | 46 464261 49
%5 BANJAR 563062 4710,97 120 734376 156 774446 164
| BARITO KUALA | 302304 2376,22 127 380108 160 397924 | 167
{ TAPIN 184330 2174,95 8s 233579 107 244906 113
io5| HULU SUNGAL sesgs| .| | 1 I
] SELATAN 1804,94 127 280405 155 291769 162
Pl HULU SUNGAL 263376
%o TENGAH 1472 179 321930 219 335119 228
] L R VS L E— ~ L 321930 |
o Eﬁﬁjfumm 228528 951,25 240 287549 302 301069 316
i TABALONG 243477 3599,95 68 318245 88| 338755 93
TANAH BUMBU 334314 5066,96 66 537242 106 590708 117
BALANGAN 125534 1819,75 69 166877 92 176654 97
BANJARMASIN 684183 72,67 9415 853974 11751 892686 12284
BANJAR BARU 241369 328,83 734 395229 1202 436197 1327
ool Jumlah Total 4055479 | 37530,52| 11352 5375043 14500 | 5692377 15238

Sumber: Hasil Anatisis Tahun 2016
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Kepadatan penduduk dihitung untuk mengetahui prediksi
kepadatan penduduk  tertinggi kabupaten/ kata 4i  Provinsi
Kalimantan Selatan selama 30 tzhun mendatang diketahui berada di
kota Banjarmasin dan keta Banjarbaru. Prediksi perkembangan
penduduk dapat digunakan untuk memperhitungkan daya tampung
penduduk di Provinsi Kalimantan Selatan selama 30 tahun
mendatang dengan memperhatikan luas wilayah. Diprediksikan
asumsi kemarnopuan daya tampung penduduk per hektarnya antara
60-80 jiwa. Prediksi daya tampung penduduk di Provinsi Kalimantan
Selatan sebagad berileut:
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Tabel 2.13. Prediksi Daya Tampung Penduduk Provinsi Kalimantan Selatan

A R i s e e R - 1 TR Y . R
{ TANAH LAUT 320286 37293 406039 22375800
KOTA BARU 325827 942273 345634 366645 | 388933 412576 | 437656 464261 | 56536380
] BANJAR 563062 471097 | 553784 | 626183 | 660349 6U63B0 | 734376 774446 | 865820
W7 BARITO KUALA 302304 | 237622 | 316473 331306 | 346834 363000 | 380108 397024 | 14257320
1 TAPIN 184330 217495 193270 202643 | 212470 222775 | 233579 245006 | 13049700
HULU SUNGAI T
| sELATAN 220889 180484 230206 | 248000 | 253988 268484 | 280405 201769 | 10829640
Iamu'sonear | | | T T i
“{ TENGAH 263376 | 147200 | 274166 285308 | 207090 309261 321930 335119 8832000
4] HULU SUNGAI
E 4 UTARA 228528 95125 | 239273 950523 | 262303 274636 | 287549 301069 5707500
¥ TaBALONG 243477 | | 359995 | 286873 271006 | 285917 301649 | 318245 335785 | 21599700
-] TanAH BUMBU 334314 506696 | 367585 304167 | 444389 488615 | 537242 590708 | 30401760
-] BALANGAN 125534 | 181975 132889 140674 | 148916 157641 166877 176654 | 10918500
% gﬂ?ﬁRMﬁSIN 684183 7267 | 715199 747620 | 781512 816940 | 853974 892686 436020
™ KOTA BANJAR T o
BARU 241369 30883 | 266388 294001 | 324476 358109 | 395229 436197 1972980
7 Jumlah Total 4055479 3753052 | 4287733 | 4534720 | 4797494 s077192| 5avs043 5.692.377 | 225.183.120
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Berdasarkan perhitungan daya tampung penduduk dapat
diketahui jumlah penduduk Provinsi Kalimantan Selatan pada tahun
204& mencapai  S5.692.377 jiwa atau sekitar 2,529% dari daysz
tampung optimal maka sampai dengan 30 tahun mendatang masth
mampl menampung penduduk sebesar 225.183.120 jiwa.

2.1.5. Perkembangan Permukiman

Perkembangan permukiman dapat diketahui dari kebutuhan
rumah dengan menggunakan perhitungan proveksi penduduk
selama 30 tahun mendatang dengan menggunakan asumsi 1 rumazah
diperkirakan dihuni 4 jiwa. Proyeksi kebutuhan rumah selama 30
tahun mendatang dapat ditampilkan sebagai berikut:
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Tabel 2.14. Proyeksi Kebutuhan Rumah

Gl TanAL LALT 396904 86748 365654 51414 285318 96320 406034 101510 447875 106569 250884 112721
B KoTA BARY 345634 86408 366643 51661 38893 97233 412576 103144 497656 109414 364261 116065
BANJAR 593764 148446 626153 156546 660349 1655087 596350 174095 734376 183594 74446 193611
BARITC KUALA 316473 75118 331306 82876 46834 #6709 363090 90773 360108 05027 397924 g48]
£ TapIN 103270 48217 202643 50661 212470 53118 223775 55604 233579 58305 294906 61227
HULL SUNGAL
5] SELATAN 339206 BOE0T 243900 62225 258988 64747 2694534 67371 ZHD405 70101 51769 7042
il HULU SUNGAL
i TENGAL 274166 G854} 285308 71349 2TOH} 74273 309261 77315 32159230 80483 335119 83780
A HULU SUNGAI
4 UTARA 239273 59818 250573 62631 262303 65576 274636 68650 2A7540 T1887 301069 75267
TABALGNG 255873 ¢3218 2710066 67752 285917 71479 301649 75412 218245 79561 335755 A3939
] TANAH BUMBU 67535 01806 M 167 101042 4443509 111067 438615 122154 537242 134210 500708 147677
BALANGAN 132889 43222 190674 35169 148916 X0 157641 39410 166877 41715 176654 44163
KOTA
i| BANJARMASIN 715190 178800 F4TE20 186005 781512 195378 816040 204235 853574 213492 892686 229172
KOTA BANJAR
BARU 266386 66597 294001 73500 124475 51119 | 358109 BYSIT 355229 38807 436197 105049
%] Juralah Total 4287733 1071933 | 4534730 1133680 | 4797434 1199374 | so7T1o2 1269298 | 5375043 1343761 | 5692377 1423004

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Berdasarkan hasil kebutuhan rumah sampai dengan 30 tahun
mendatang dapat diketazhui jenis rumah dengan tipe sederhana {3)
dengan luas lahan 100 m2, tipe sedang (2] dengan luas lahan 150
m2 dan tipe besar (1) dengan uas lahan 200 m2. Kebutuhan rumah
berimbang di Provinsi Kalimantan Selatan dapat ditampilkan sebagai
berilout:
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Tabel 2.15. Rumah Berimbang Tahun 2021, Tahun 2026 dan Tahun 2031

T e SRR Pl BT, A ; A g
o R - o i = ;

oL o S L i 8, XA R Sk i g Lt il By e e ot AV

TANAH LAUT 86748 | 14458 | 28916 43374 91414 | 15236 | 30471 45707 96320 | 16088 | 32110 48165

KOTA BARU BE408 | 14401 | 28803 43204 91661 | 15277 | 30554 4583 97233 | 16206 | 32411 48617
4 BANJAR 148446 | 24741 | 49483 74223 156546 | 26091 | 52182 78273 165087 | 27515 | 55020 82544

Eﬁiﬁ} 79118 | 12186 | 26373 39559 B2626 | 13804 | 27600 41413 86709 | 14451 | 28903 43354

TAPIN 48317 5053 | 16106 24159 50661 8443 | 16887 25330 53118 8853 | 17706 26550
4 HULY SUNGAI 59801 o967 | 15034 20901 62225 | 10371 ] 20742 a3 64747 | 10791 | 21582 A2373

SELATAN

?Eukg ﬁi‘”m” 68541 | 11424 ] 20847 34271 71340 | 11802 23783 35675 74272 | 12370 | 24787 37136
¢ 51‘:]‘:“;5”'“}"‘1 59818 ag70 | 10039 20900 62631 | 10438 | 20877 31315 65576 | 10029 | 21859 30788
{ TABALONG 64218 | 10703 | 21a06 | 32100| 67752 | 11292| 22584 33876 71470 | 11913 | 23526 35740
4 gﬁﬁé‘u 91896 | 15316 | 30632 45048 w1042 | 16me0| 33681 50521 111067 | 18516 37032 55549

BALANGAN 33293 5537 | 11074 | 1e811| 35169 sg6l | 11723 17584 37220 6205 | 12410 18615
A kora

B ARMASIN 178800 | zosoo | s9eco 89400 186005 | 31151 | 62302 93453 1osa7a |  azsea| 65126 97689

RQTA 66597 11100] 22199 33299 7a500 | 12250 | 24500 36750 81119 | 13520| 27040 4055

BANJAR BARU 559

Jumlah Total 1071933 | 178656 | 357311 | 535067 | 1133680 | 188947 | 377802 | 66840 1199374 | 1199374 | 1109374 | 1199374

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Tabel 2.16. Rumah Berimbang Tahun 2036, Tahun 2041 dan Tahun 2046

2] TANAH LAUT 101510 | 16915 | 33837 50755 | 106962 | 17828 | 35656 53484 | 112721 | gve7 | 37574 56361
2] KOTA BARU 103144 | 17191 | 34381 51572 | 109414 | 18236 | 36471 54707 | 116065 | 19344 | 38688 58033
] BANJAR 174095 | 29016 | 58032 87047 | 183504 | 30599 [ 61198 |  9lve7 | 193611 | 32269 | 64537 96806 |
d BARITO KUALA 90773 | 15126 | 502581 45386 | 95027 | 15838 | 31676 47514 90481 | 16580 | 33160 49740
{ TaPIN 55694 | 9282 | 18565 27847 58395 | 9732 | 19465 26197 61227 | 10204 | 20400 30613
HULY SUNGAI '
i] sELATAN 67371 | 11228| 22457 33685 70101 | 11684 | 23367 35051 72992 | 12157 | 24314 | 36471
%1 HULU SUNGAL 1
{ TENGAH 77315 | 12886 25772 38658 BOAB3 | 13414 | 26828 40241 83780 | 13063 | 279av 41890
HULU SUNGAI I -~ T
UTARA 68650 | 11443 | 22886 34329 71887 | 11981 | 23962 35944 75267 | 12545 | 25089 37634
-] TABALONG 75412 | 12569 | 25137 37706 70561 | 13260 | 26520 39781 83939 13990 | 27980 41960
K] TANAK BUMBU 122154 | 20350 | 40718 61077 | 134310 ] 22385 | 44770 67155 | 147677 | 24613 | 49226 73838
] BALANGAN 39410 6568 | 13137 19705 41719 6953 | 13906 20860 44163 7361 | 14721 22082
Ak | KOTA o T T
L] BANJARMASIN 204235 ] 34030 | &8078 | 102117 | 213403 | 35682 | 7i1e4 | 106747 | 23172 3719s| 74301 | 111886
Fcom 102117 | ... 213493 733
{ BANJAR BARU gosa7 | 14021 | 20842 4a764 98807 | 16468 | 32936 49404 | 100049 | 18175 | 36350 54525
{ Jumlah Total 1269208 | 1269298 | 1260208 | 1369208 | 1343761 | 223960 | 447920 | 671880 | 1423004 | 1423094 | 1423094 | 1423004

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Tabel 2.17. Kebutuhan Lahan Untuk Permukiman Tahun 2021, Tahun 2026 dan Tahun 2031 (M2

R BT

3 TANAH LAUT 4337424 | 4337424 57067 210983
] KOTA BARU 2880282 | 4320420 4320422 | 20553791 4583058 4583058 | 3241105 | 4B61658 4861658
BANJAR 4048202 | 7422303 7422303 | 5218190 | 7827285 7827285 | 5502909 | 8254364 8254364
2637274 | 3955611 3055911 | 2760882 | 4141324 4141324 | 2800284 | 4335496 4335426
TAPIN 1610579 | 2415860 7415860 | 1688688 | 2533033 0533033 | 1770585 9655878 2655878
I;giﬂig" GAL | 1093382 | 2990073 2090073 | 2074169 | 3111253 3111253 | 2158230 3237345 3237345
(i ?gﬁg &UNG‘” 2984715 | 3427073 3427073 2378314 | 3567472 3567472 | 2475748 | 37136722 3713622
ﬂ,ﬁi‘&“m‘” 1993942 | 2990913 29909131 2087694 | 3131541 3131541 | 2185854 | 3278781 3278781
3} TAl | 2140610 | 2210915 3210915] 2358387 | 3387581 3387581 | 2382644 | 3573966 3573966
3063207 | 4504810 4504810 | 3368056 | 5052085 5052085 | 3703244 | 5554867 5554867
] BALANGAN 1107406 | 1661109 1661100 | 1172287 | 1758430 1758430 | 1240968 | 1861453 1861453
TKOTA )
M DanoarMagiy | 5959989 | 8939084 8039984 | 6230170 | 9345255 9345255 | 6512599 | 9768895 9768898
e KOTA
480! D aNUAR BARy | 2219902 | 3320852 3320852 | 2450006 | 3675010 3675010 | 2703963 | 4055944 4055944
.3 Jumlah Total | 35731107 | 53506660 | 53506660 | 37789335 | 56684002 | 56684000 | 39979117 | 59968676 | 59968576
Sumber: Hesil Analisis Tahun 2016
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Tabej 2.18. Kebutuhan Lahan Untuk Permukiman Tahun 2036, Tahun 2041 dan Tahun 2046 [M2)

s Tl ey Wy =

I R %
v 31 L

gl

o b

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016

S 200 150 100 200 150 100 200 150 100

*| TANAH LAUT | 3383650 | 5075488 5075488 3565621 | 5348432 5348433 | 3757369 | 5636054 5636054
KOTA BARU 3438130] 5157195] 5157195 | 3647131 5470607 5470697 | 3868838 | 5803256 5803256

i BANJAR 5803163 | 8704745 8704745 | 6119800 | 9179701 9179701 | 6453714 | 9680571 9680571
SN 3025751 4538626 4538626 | 3167567 | 4751350 4751350 | 3316030| 497404s 4974045
TAPIN 1856454 | 2784683 7784683 | 1046488 | 2919731 2919731 | 2040887 | 3061331 3061331

] coraran N1 2245607 | 3368546 3368546 | 2336710 3505065 3505065 | 2431411 3647117 3647117
Tanan oA 0877173 | 3865760 3865760 | 2682753 | 4024130 4024130 | 2792650 | 4188989 4188989
3 Pres TNGALL 9088630 | 3432945 3432945 | 2396238 [ 3594356 3594356 | 2508905 | 3763358 3763358
] TABALONG 5513738 | 3770607 3770607 | 2650045 | 3578068 3978068 | 2797962 | 4106942 4196942
| TANAH 4071790 | 6107685 6107685 | 4477014 | 6715520 6715520 | 4922565 | 7383847 7383847
I BALANGAN | 1313674 | 1970511 1970511 | 1390630 | 2083559 5085959 | 1472114 | 2208171 7208171
g gﬂ?&ﬁm asiy| 6807831 | 10211746 | 10211746 | 7116446 | 10674669 10674669 | 7439052 | 11158578 | 11158578
| Sany AR 2984243 | 4476364 4476364 | 3293576 | 4940364 4940364 | 3634973 | 5452459 5452459
Jumlah Total | 42309934 | 63464901 | 63464901 | 44792029 | 67188043 | 67188043 | 47436478 | 71154717 | 71184717
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Berdasarkan perhitungan jumlah kebutuhan rumah dan
kebutuhan lahan wyang harus disediakan untuk pembanpunan
rumah dengan tipe mewah, sedang dan sederhana dapat diketahui
pada tahun 2046, luas lahan yang harus tersedia untuk rumah
mewah diprediksiltan 47 436.478 m2, sedangkan luas lahan yang
disediakkan untuk tipe rumah sedang sebesar 71.154.717 m2 dan

Inas lahan untuk rumah sederhana sebesar 71.154,.717 m2.

2.1.6, Timbulan Sampah

Berdasarkan perhitungan proyeksi penduduk  Provinsi
Kalimantan Selatan dapat digunaksnuntuk menghitung jumlah
timbulan sampah selama 30 tahun mendatang di Provinsi

Kalimantan Selatan sebagai berikut:
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Tabel 2.19. Proyeksi Timbulan Sampsh

7 a‘h‘t gt S ,«
TANAH LAUT 450884 0.5 225442 76650 146537 2254
KOTA BARU 464261 0.5 232130 5 78924 150885 2321
: BANJAR 774446 0.5 387223 131656 251655 3872
=" BARITO KUALA 397924 0.5 198962 67647 129325 1990
gitapy 244906 05 122453 41634 7959 1225
s HULU SUNGAL
H SELATAN 291769 0.5 145884 5 495601 G4 8795 1459
] HULU SUNGAT
e 335119 0.5 167559.5 56970 108914 1676
e LU SUNGAL
Bl ras 301065 0.5 1505345 51182 97847 1505
%854 TABALONG 335755 I 1678775 57078 109120 1679
I TANAH BUMBU 590708 T os 295354 100420 191980 2954
4 BALANGAN 176654 0.5 88327 30031 57413 883
KOTA
BANJARMASIN 892686 0.5 446343 151757 290123 44(:33
KOTA BANJAR 436197 0.5 2180985 74153 141764 2181
BARU
JUMLAH TOTAL 5692377 DR46189 967704 1850023 28463

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Berdasarkan tabel dapat diketahui jumlah timbulan sampah
Provinsi Kalimantan Selatan pada tahun 2046 sebesar 2.846.189
Kg/hari dengan komposisi sampah kering mencapai 967.704,
sedangkan sampah basah dan sampah incrganik mencapai
1.850.023 Kg/ hari dan 28 462 Kg/ Hari.

2.1.7. Kebutuhan Alr Bergih dan Keluiaran Alr Lisnbah

Proyeksi penduduk juga dapat dimanfaatken untuk
menghitung kebutuhan air dan air limbah dari penduduk Provinsi
Kalimantan Selatan dengan menggunakan proveksi penduduk pada
tehun 2046. Proyeksi kebutuhan air dan air limbah dapat
ditampilkan sebagai berikut:
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Tabel 2.20, Proyeksi Kebutuhan Air dan Air Limbah

450,884 27 053.040 16,231,824
| 464,261 60 27,855,660 16,713,396
774,446 60 46,466,760 27,880,056
397,924 80 23,875,440 14,325,264
244,906 60 14,604,360 8,816,616
291,769 60 17,506,140 10,503,684
335,119 60 20,107,140 12,064,284
301,069 60 18,064,140 10,838,484 |
335,755 a0 20,145,300 12,087,180
590,708 60 35,442,480 21,265,488 |
176,654 &0 10,599,240 6,359,544 |
; 892,686 120 107,122,320 64,273,392
| KOTA BANJAR BARU 436,197 120 52,343,640 31,406,184
Sy JUMLAH TOTAL 5,602,377 421,275,660 252,765,396

Eumber Hasil Analisis Tahun 2016
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui jumlah
penduduk pada tahun 2046 sebesar 5.692.377 jiwa dengan
perkiraan gir yang diasumsikan untuk penduduk di perkotaan
gebesar 1 jiwa membutuhkan 120 liter/ hari, sedangkan penduduk
perdesaan membutuhkan air 1 corang sebesar 60 lter/ hari
Kebutuhan air di kabupaten/ kota yang harus disediakan pada
tahun 2046 scbesar 421.275.660 liter/ jiwa, sedangkan air limbah
sisa dar penggunaan air diperkirakan 60% dari kebutuhan air maka
jumiah air limbah pada tahun 2046 diprediksikan sebesar
252.765.396 liter/ jiwa.

2.1.8. Hak Pengusahaan Hutan/Ijiiln Usaha Pemanfaatan Hasil

Hutan Kayu Paida Hutan Alam

oistem Hak Pengusahaan Hutan [(HPH]) adalah salah satu
gistem pengusahaan hutan di Indonesia  dengan para pemegang
HPH sebagai pelaksana utama, diatur dalam Peraturan Pemerintah
Ne, 21 tahun 1970 dan ditujukan untuk pengusashaan hutan
alam. Pada dasarnya sistem HPH merupakan bentuk antisipasi
pemerintah  setelah dibukanya lran penanaman tmodal dengan
telak dikeluarkannya Undang-undang No. 1 tahun 1967 tentang
Penanaman modal Asing dan Undang-undang No. 6 tahun 1963
tentang FPenanaman Modal Dalam Negeri, melalui pengaturan
pemberian konsesi HPH. Dengan adanya penanaman modal
besar |asing dan nasional] untuk elgploitasi hutan, sebagaian
besar areal hutan akan dipungut hasilnya oleh peruszhaan
besar. Untuk menjaga penguseaha kecil dan menengah tidak
dimatikan usahanva, Dirjen Kehutanan menetapkan
kebijakaanasn dalam pemberian konsesi HPH, bahwa luas areal
hutan yang dicksploitasi di setiap propinsi 70-80% diberikan
kepada pengusaha besar sebagai konsesi, dan 20-30% diberikan
kepada pengusaha kecil dengan ijin tebang dan persil tebangan
{Departemen Kehutanan RI, 1988),
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Hak Pengusahaan Hutan (HPH] diberikan pemerintah kepada
pihak swasta untuk melakukan pembalakan meksnis atas hutan
aglam dikeluarkan berdasarkan Peraturan pemerintah No 21 Tahun
1970 tentang Hak Pengusahaan Hutan dan Hak Pemungutan Hasil
Hutan. Pembalakan mekanis vyang dilaknkan HPH untuk
mengusahakan hutan di dalam suatu Kawasan Hutan yvang meliputi
kegiatan-kegiatan penebangan kayu, permudaan dan pemeliharaan
hutan, pengolahan dan pemasaran hasil hutan sesuai dengan
Rencana Karya Pengusahaan Hutan menurut ketentuan-ketentuan
yang berlaku serta berdasarkan azas kelestarian hutan dan azas
perusahaan.

Sejak awal diberlakukannya, HPH mengnndang kontroversi
terkait pembatasan hak warga adat setempat dalam mengusahakan
hutan dengan diberikannya HPH kepada perusahaan di tempat
tersebut. Dan legiatan rakyat setempat dalam mengusahakan hutan
dibekukan selama kegiatan pengusahaan hutan oleh pemegang HPH
dilakukan.

Seiring dengan bergulirnya era reformasi, terjadi tuntutan dari
para pihak baik dalam dan luar negen untuk menjaga kelestarian
hutan dimana kayu yang diperdagangkan harus berasal dari hutan
yang dikelola secara lestari. Menaggapi fenomena yang berkembang,
pemerintah mengeluarkan peraturan pemerintah nomor 34 tahun
2003 tentang Tata Hutan dan Penyusunan rencana Pengelolaan
Hutan, PemanfaatanHutan, dan Penggunaan kawssan Hutan yang
mengacu pada Undang-undang Nomor 41 tahun 1999 tentang
kehutanan. Berdasarkan peraturan tersebut Hak pengusahaan
Hutan {HPH} menjadi Izsin Usaha pemanfaatan Hasul Hutan Kayu
(ITUPHHEK].

Berdasarkan {jin yang telah dikeluarkan oleh pemerintah,
maka luasan areal HPH/IUPHHY Hutan Alam sebagaimana pada
tabel di bawah ini.
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Tabel 2.21. Data Luas HPH/IUPHHK Hutan Alam Provinsi
Kalimantan Selatan

| RO. | EABUPATEN/KOTA LUAS LUAS HPH | PERSENTASE |
! 1. | Balangan 182.678,97 0 0
! 2. |Banjar 460.765,76 0 0
3. | Banjarbaru 31.410,24 0 0

4. | Banjarmasin ¥.977,18 0 i

5. | Barito Kuala t 240.157,36 o 0

6. | HSS | 169.409,01 0 0

7. | HST | 145.676,73 o D

8. |HSU ~ 90.636,51 0 0

9. | Kotabaru 940.143,04 | 115.443,63 | 12,28

10. | Tabalong 362,581,12 | 103.238,78 | 28,47

11. | Tanah Bumbu 486.038,04 | 11.673,06 2,40

12, | Tanah Laut | 386.309,84 0 o

t3. | Tapin i 217.479,88 0 0

Total 3.721.263,69 | 230.355,47 6,19

Sumber : BPKH Wii, V, 2016

Dari tabel di atas terlihat bahwa areal BPH hanya terdapat di 3

{tiga) kabupaten, yaitu Tabalong, Tanah Bumbu dan Kotabaru.

Untuk kondisi sekarang, aktifitas HPH mayoritas tidak beroperasi.
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Gambar 2.7. Peta Sebaran HPH/IUPHHK Hutan Alam Provinsi Kalimantan Selatan
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2.1.9. Hutan Tanaman Industri/Ijin Usaba Pemanfaatan Hasil
Hutan Kayu Pada Hotan Tanaman

Hutan Tanaman lndustri (HTH merupakan perkebunan kayu
monokultur skala besar yang ditanam dan dipanen untuk produksi
bubur dan bubur kertas., Pohon-pohon seperti Eucalyptus dan
Akasia ditanam melebihi batas produktivitas alami, dengan
kecepatan tumbuh dan toleransi tinggi terhadap lahan terdegradasi.
Kayu vang dihasilkan dari perkebunan in: digunakan secara luas
sebagai bahan bakar dan konstruks: serta produksi kertas dan kain
seperti rayon.

Pengembangan hutan tanaman industri dipromosikan besar-
besaran di negara-negara Selatan seperti Cina, Indonesia dan Brazil
yang merupakan produsen utama dunia untuk bubur kertas dan
kettas.

Pada beberapa kasus, hutan hujan tropis primer sebagai rona
awal digantikan dengan hutan monokultur seperti Fucalyptus dan
Altasia. PFerubahan besar dalam penggunaan lahan tersebut
berdampak pada kondisi lingkungan dan sosial. Perkembangan
perkebunan skala besar dapat berdampak pada meningkatnya emisi
gaz rumah kaca, hilangnya keanckaragaman Thayati serta
konsekuens: negatif terhadap Kkondisi ekenomi lokal, mata
pencaharian dan budaya masyarakat vang tergantung pada hutan.

flutan asli berperan penting dalam melestarikan populasi adat,
seluruh mata pencaharian tergantung pada merska. Hutan
merupakan sumber makanan, bahan bangunan, obat-cbatan serta
tanarnan yang bermalma religius, dan hal tersebut adalah inti dari
ekonomi dan budaya adat. Mengpanti hutan hujan tropis dengan
perkebunan depat mengancamn kelangsungan hidup masyarskat
vang tergantung pada hutarn .

Hal ini terjadi dalam industri bubur kertas dan kertas, dimana
pendapatan bersth yang masyakat dapatkan dari perkebunan
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seringkali lebib rendah dibanding dari industri lainnya (sebagai

contah kelapa sawit dan karet}.

Tabel 2.22. Data Luas Hutan Tanaman Industri (HTI) Provinsi
Kalimantan Selatan

NOD. ; KABUFTEN/KOTA LUAS LUAS HTI | PERSENTABE
1. |Balangan 182 678,97 8.356,87 4,57
2. |Banjer 460,765,756 B0.205,74 17,41
3. |Banjerbaru 31.410,24 0 0,00
4. |Banjarmasin 797,18 0 .00
5. |Barito Kuala 240157 36 G 0,00
6. [HSS 169.400,01 4.633,38 2,74
7. [HST 145.676,73 O 0,00
8. [HSU 90.636,51 0 0,00
9. |Kotabaru 940.143,04| 121.877,71 12,96
10. [Tabhalong 361.689.25 41.003,16 11,34
11. [Tanah Buminl 486.038,57] 2009.825,74 43,17
12. |Tanah Laut 386.309.841 8863201 22,94
13. {Tapin 217.479,88 4 324 O7 1,95
Total 3.720.372,34; 538.858,70 15,02
Sumber : BPKH Wil V, 2016
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2.1.10. Pembangunan Perkebunan

Hak Guna Usaba menurut pasal 28 (1) Undang-undang
Pokok Agraria adalah Hak untuk mengusahakan tanah yang
dikuasai langsung oleh Negara, dalam jangka waktu paling lama
35 tahun sebagaimana tersebut dalam pasal 29, guna perusahaan
pertanian, perikanan atau peternalan.

Tujuan penggunaan tanah yang dipunyai dengan Hak
Guna Usaha itu terbatas, yaitu pada wusaha pertanian,
perikanan dan peternakan, Yang dalam pengertian "Pertanian”
tertnasuk juga perkebunan dan perikanan. Kewenangan pemberian
Hak Guna Usaha diatur berdasarken Peraturan Menteri Negara
Agraria/Kepala BPN Nomor 3 Tahun 1999 tentang pelimpahan
kewenangan pemberian dan pembatalan Hak Atas Tanah Negara,
untuk Hak Guna Usaha vyang menjadi Lkewenangan Badan
Pertanahan Nasional Pusat, ialah untuk tanah yang luasnya lebih
dari 200 ha sedangkan untuk tanah vang luasnya dibawah 200 ha,
menjad: kewenangan Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional Propinsi.

Jangka waktu Halk Guna Usaha paling lama 35 {tiga
puluh limaj tahun dan dapat diperpanjang paling lama 25 [dua
puluh lima) tahun, dan setelah jangka waktu pemberian dan
perpanjangannya berakhir, maka kepada pemegang hak dapat
diberikan pembgharuan Hak Guna Usaha diatas tanzh yang sama.
Hak Guna Usaha Perusahiaan di Kabupaten/ Kota.
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Kalimantan Selatan

Tabel 2.23. Data Hak Guna Usaha Perkebunan Provinsi

NO. | EABUPATEN/KOTA LUASR LUASB HGU | PEREENTASE
1. | Ralangan 182.678,97 | 31.626,93 17,31
2. | Banjar 450.765,76 22.121,51 4,80
3. | Banjarbaru 31.410,24 0 c,06
4, Banjarmasin 7.977,18 Q 0,00 E
5. | Barito Kuala 240.157,36 15.105,56 6,29 ;
6. | HSS 168.409,01 19.344.79 11,42
7. {HST 145.676,73 | 20.711,62 14,22 ,
3. |HSU 902.636,51 4.507,98 5,42 E
9 . Kaotahara 940.143,04 | 132.807.40 14,13 i
10, |§ Tabalong 361.689,22 14.520,03 4,01
11. | Tanah Bumbn 486.038,04 | 62.392,27 12,84
12. | Tansh Laut 386.309,84 ! 70.139,41 18,16
i3. | Tapin 217.479 88 | 37.259.98 17,13

Total 3.720.371,79% i 430.937.,49 11,58
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2.1.11, Kongesi Pertambangan

lzin usaha bidang pertambangan, yang dikenal dengan istilah
kuasa pertambangan, vang pertama kali penggunaan istilahnya
adalah di dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nemor 37 Tahun 1964, tentang pertambangan, adalah salah satu
bentuk perizinan ateu dasar hukum untuk meiakukean usaha
pertambangan. Kuasa pertambangan, terdiri dari dua kata, yaiiu
kuasa dan pertambangan. Hakilkat kuasa pertambangan adalah
pemberian wewenang/izin kepada sesegrang atau badan hukum
untuk melakukan usaha pertambangan, Apabila dibandinglan
dengan konsesi {concessive] pertarnbangan, keduanya memang ada
persatnaannys, yaitl keduanya secbagal dasar yang member izin
untulk melakukan usaha pertambangan. Disamping ada persamaan,
kensesi dan kuasa pertambangan memiliki perbedaan yang prinsipil,
yaitu:

Konses: adalah hak pertambangan yang luas dan kuat, artinya
pemegang konsest langsung menjadi pemilile atag bahan galian yang
diusahakannya, sedangkan kuasa pertambangan  Thanyalah
kekuasaan untuk melakukan usaha periambangan dan tidak
memberikan hak pemilikan atas bahan galian yang diusahakannya.
Konsesi pertambangan adalah hak kebendaan (property rights),
schingga dapat dijadikan sebagai jaminan hipotik, sedangkan kuasa
pertambangan merupakan izin usaha untuk melakukan kegiatan
pertampangan pada tempat (areal] tertentu.

Konsest pertambeangean diatur bersamaan dengan hak-hak lain
yang lebih Inas, sedangkan kuasa pertambangan diatur secara
terpisah dengan hak-halr atzs sumber daya alam lainnya yang terkait
dengan usaha pertammbangan (tanah, hutan, perkebunan, dan lain
sebagainya). Konses{ pertambangan diberikkan kepada badan
hukum/ perseorangan yang tunduk kepada hukum Pemerintah
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Hindia Belanda, sedanglan kuasa pertambangan diberikan kepada
mereka yang tunduk kepada hukum Indonesia.

Terdapat perbedaan pengertian antara Kuasa pertambangan

dengan Konsesi pertambangan sebagaimana berikut :
Perbedaan  antara Kuasa  Pertambangan dengan  konsesi
Pertambangan didasari oleh filosofis konsep penguasaan negara atas
pertambangan. Kuasa Pertambangan bersumber dari penguasaan
negara menurut pasa 33 UUD 1945, sedangkan konsesi bersumber
dari penguasaan negara menurut Indische Mijnmet 1899, dimana
negara dalah sebagai pemilik sumber daya alam pertambangan,

Dasar hukum untuk melakukan usaha pertambangan melalui
dua bentuk, yaitu kuasa pertambangan dan perjanjian / kentrak kerja
sama baik dengan pemerintah maupun dengan perusahaan
negara/BUMN selaku pemegang kuasa pertambangan.

Pemberian kuasa pertambangan untuk usaha pertambangan
behan galian strategis/ polongan a dan vital/gilingan b, adalah
kewenangan Menteri Pertambangan dan energi, sedangkan untuk
usaha pertambangan bahan galian golongan ¢ adalah kewenangan

Gubrrnur,
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Tabel 2,24, Data Luasan Konsesi Usaha Pertambangan
Provinsit Kalimantan Selatan

RO. mmmuuim; LUAS Ké'::f“! PEREENTASE
1. | Balangan | 182.680,54 93.735,50 51,31
2. | Banjar ) 610.543,29 435.506,81 71,33
3. | Banjarbaru 38.382,33 | 19.695,30 51,31
4. | Banjarmasin 7.977,61 | 0,87 0,01
5. | Barito Kuala 24(.249,17 25,154,654 10,47
6. |HSS 172.530,12 17.298,22 10,03
7. HST 145 676,74 f 3273531 2247
8 | HSU 90.636,45 | 1.485,69 1,64
9. | Kotabaru 1.108.789,74 |  585.180,16 52,78
10, Tabalong 361,690,231 218.047 .35 60,249
11, {Tangh Bumbu |  707.50848 537.663,36 75,95
12. | Tansh Laut [ 493.656,80 307.751,80 62,34
13. | Tapin | 22381752  61.063,21 27,28

| Total 4.384.139,10 | 2.335.318,12 53,27

Sumber : PPE Kalimantan, 2014

Berdasarkan data pada igbel di atas terlihat bahwa luas
konsgesi usaha pertambangan bila dijumiahkan lebih dan separuh
luas provinsi Kalimantan Selatan vang pada kenvataannya
dimungkinkan adanya tumpang tindih lahan konsesi usahka

pertambangan.
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2.1.12, Y{in Pinjam Pakai Kawasan Hutan

Izin pinjam pakai kawasan hutan adelah izin yang
diberikan untuk menggunakan kawasan hutan untuk
kepentingan pembangunan dif luar kegiatan kehutanan tanpa
mengubah fungsi dan peruntukan kawasan hutan. Ijin ini
dikelnarkan oleh Menten Kehutanan {sekarang Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutananj.

Pinjam paksal kawasan hutan adalah pengpunaan atas
sebagian kawasan hutan kepada pihak lain untuk kepentingan
pembangunan di luar kegiatan kehutanan tanpa mengubah status,
peruntukan dan fungsi kawasan tersebut. Tujuan dar ijin pinjam
pakai kawasan hutan adalah membatasi dan mengatur penggunaan
scbagian kawasan hutan untuk kepentingan strategis atau
kepentingan umum terbatas di luar sektor kehutanan tanps
mengubah status, fungsi dan peruntukan kawasan hutan serta
menghindari terjadinya enclave di dalam kawasan hutan. Bebagai
masalah tentang kehutanan menjadi suatu hal yang tidak ada
habisnya terutama menyangkut tentang bagaimana pinjam pakai
kawasan hutan.

Pada dasarmya untuk melakukan suatu  kegiatan
pembangunan di luar kegiatan kehutanan di kawasan hutan seperti
Pembangunan Jalan, Pembangunan Menara Telekomunikasi dan
schagainya selain mendapatkan Perzetujuan Prinsip Penggunazn
Kawasan Hutan (P3KH) harus juga mendapatksn Izin Pinjam Pakai
Kawasan Hutan (IPPKH} {Pasal 7 avat 1 Permenhut No, P18/2011).

Namun untuk kegiatan yang sifatnya mendesak dan apabila
ditunda mengskibatkan kerugian negara taka dapat diberikan
Dispensasi Penggunaan Kawasan Hutan (Pasal 20 ayat 2 huruf a
Permenhut No. P18/2011) dan tidak diperlukan IPPKH dalam
melaksanakan kegiatan pembangunan yang dimaksud.
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FPersamaan antara DFKH dan IPPKH adalah kedua dokumen
merupakan sama-sama izin @ untuk  melakukan  kegiatan
pembangunan di kawasan hutan setelah mendapatkan Persetujuan
Prinsip Penggunaan Kawasan Hutan (PPPKH].

Perbedaan keduanva adalah jika DPKH dapat
diterbitiean {diperoieh tanpa terlebih dahuley memenuhi seluruh
kewajiban-kewajiban yang tercantum dalam Persetujuan Prinsip
Kawasan Hutan seperti Pemenuhan Kewajiban Lahan Kompensasi
(Pasal 20 ayat 3 Permenhut No. P18/2011)} , sedangkan IPPKH hanya
dapat diterbitkan/diperoleh setelah Pemohon memenuhi seluruh
kewajiban-kewajibannya yang tercantum dalam Persetujuan Prinsip
Kawasan Hutan dan menggjukan permohonagn atasnya {Keseluruhan
Pasal 22 Permenhut No. P18/2011]

Tabel 2,25, Data Luas {jin Pinjam Pakai Kawasan Hutan
Provinsi Kaliamnatan Selatan

NO. | KABUPATEN/KQTA LUAS LUAS IPPKE i PERSENTASE
1. | Balangan 182.717,50 2.040,82 1,12
2. | Banjar 460.766,40 t.896,66 0,41
3. | Banjarbaru 3t.410.,24 0 0
4. | Banjarmasin 797718 0 3]
S. | Barito Kuala 240.157,36 0 0
6. | HSS I 169.409,01 526,35 0,31
7. | HST {  145676,73 0 o |
8. | HSU I 90.636,51 0 0!
9. | Kotabaru | 940.143,98] 16.628,75 1,77
10. | Tabalong 361.694,26 5.835,89 1,61
11. | Tanah Bumbu 486.292,14|  16.269,68 3,35
12. | Tanah Laut 386.429,87 8.874,97 2,30
13. | Tapin 217.490,76 1.766,77 0,81

Total 3.720.801,94 | 53.839,99 1,45 |

Sumber : BVPKH Wil. V, 2016

RPPLH Provinsi Kalimantan Selatan [1-51



FERE RINTAM i
FROVING] KA MANTAN SELATAN
BRALIAN M GRLPCal N PRCHIE DM E &

il o e

i PETA TWERLAY

: Duace A, DUIKLING DU TARR MG
LINGELIEAN Dok JaEa EROSISTEW

: WAL SN TAN SELATAN CESGAN

. LM PR LA FRRA T EAWAE AN b TAM (P

Kmerangan '

L] i Kol Hatupaier.

B Rl Privem :
RS n:an Proors H
— T EbRELRLN
S B : LA
./r .:";":""-"‘|

=TTV U S STF R e YT |

Dy Dukursg Disya Tompuang
N : cwoe wen
o
L3 semm

e

- PAL AR AN TERrD AR

X R

]

anr T it

(ramhbar 2.11. Peta Sebaran ljin pinjamm Pakai Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Selatan

RPPLH Provinsi Kalimantan Selatan I-52



2.1,13. Hondisi Kehencanaan

Kalimantan Seclatan memiliiki beberapa wilayah yang rawan
bencana, bailt bencana alam maupun bencana yang disebablkan oleh
uiah manusia. Bencana itu terdirt dari banjir, angin puting beliung,
kebakaran hutan, kerusakan linglkungan, hutan gundul, kebakaran,
tanah longsor, wabah demam berdarah dengue, maiaria, diare,
konflik, dan lainnya. Bencana dapat disebabkan oleh beberapa faktor
seperti kondisi geografis, geclogis, ikiim maupun faktor-faktor lain
seperti keragaman sosial, budaya dan politik,

Kejadian bencana di Kalimantan Selatan terus meningkat dari
tahun ke tahun, Data bencana sampai saat ini menyebutkan bahwa
tahun 2014 telah terjadi 250 kejadian bencana alam, dengan
perincian bencana bajir 13 kejadian, tanah longsor 3 kejadian dan
angin ribut 34 kejadian, kebakaran sebanyzk 199 kejadian dan
paling sering terjadi di Kota Banjarmasin sebanyak 66 kejadian,
sedangkan yang terendeh di Kab. Tanah Bumbu dan Balangan
gsebanyak 2 kejadian.

Selain itu bencana yang diakibatkan cleh kondisi udara yang
melebihi ambang batas sebagai akibat debu-debu batubara terutama
di kawasan-kawasan pertambangan, pemukiman, dan jalan raya
tertentu. Angkutan-angkutan hasil pertambangan, seperti batubara,
biji besi yang melalui jalan raya dan juga sebagian pemukiman
masyarakat, menjadi potensi terjadinya keonflik karena masyarakat
yvang dilalui anglutan tersebut kadang tidak menerima manfaat,
justru dampak negatifnya seperti kemacetan, debu yang melehihi

ambang batas, dan lainnya.

R. Banjir

Banjir merupakan bencana yang selatu terjadi setiap tahun di
Kalimantan Selatan terutama pada musim hujan. Berdasarkan
kondisi meoerfologinya, bencana banjir disebabkan oleh meluapnya

aliran sungai yang sangat bervariasi dan banyaknya sungai yang
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mengalir di antaranya. Banjir di Kalimantan Selatan pada umumnya
terjads di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Hulu Sungai Utara, Tapin,
Banjar, Tanah Laut dan Tanah Bumbu yang menerima curah hujan
lebih banyak dibandingkean dengan wilayah Kalimantan Selatan
lainnya. Populasi penduduk Kalimantan Selatan yang semalkin padat
dengan sendirinya membutuhkan ruang yang memadal untuk
kegiatan penunjang hidup yang semaldin meningkat. Secara tidak
langsung hal ini merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya
banjir. Penebangan hutan wyang tidak terkontrnl dan usaha
pertambangan yang tidak memperhatikan keiestarian lingkungan
dapat menyebabkan peningkatan aliran air permukaan yang tinggi
dan tidak terkendali schingga terjadi kerusakan Hogkungan di
daeral satuan wilayah sungai.
Tabel 2.26. Data Frekuensi Banjir di Kalimantan Selatan

TAHUN
WO.| EKAB/KOTA —prg 3011 2013] 2013|3014
1 | BANJARMASIN 0 g : 0 0 0
7 | BANJARBARU 0 D : 0 0 o i
3 | BANJAR 4 4 1 3 1 !
4 | TAPIN 4 0 0 1 D
5 |HSS 7 2 D 2 0 !
6 [HST , 0 ) I 1 0
7 |HSU ; 1 Q 0 1 [
8 | BALANGAN } 7 g 1 } G
9 | TABALONG | 2 o 0 1 0
10 | BARITG KUALA 5 0 0 0 0
11 { TANAH LAUT 3 1 1 4 1
12 | TANAH BUMBU 4 2 2 i 4 4
13 | KOTABARU 3 {0 2 1 3 0
JUMLAH 40 9 8 | M 5

Sumber : BPBD Prov. Kalsel
b. Tanah Longsor

Bencana tanah longsor di Kalimantan Selatan banyaic terjadi di
daerah yang memiliki derajat kemiringan lereng tinggi. Bencana ini
umumnya terjadi pada saat curah hujan tingei. Berdasarkan catatan
kejadian bencana, daerah yang sangat rawan terjadi bencana longsar

adalah di jalan raya yang melintasi pegunungan seperti jalan rava
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vang menghubungkan Kandanpgan ke Batulicin, vaitu Kecamatan
Loksado (Kabupaten Hulu Singan Selatan), Kecamatan Batu Ampar
{(Kabupaten Tapin), Kecamatan Paramasan (Kabupaten Banjar} dan
Kecamatan Mantewe {(Kabupaten Tanah Bumbu). Begitu juga jalan
yang mengubungkan antara Tanjung ke Balikpapan dimana
melintasi Kecamatan Jaro (Kabupaten Tabalong), dan jalan di
pepunungan Kecamatan Batang Alai Timur dan Kecamatan
Haniakan di kabupaten Huly Sungai Tengah,

Hampir sebagian besar tanah di daerah tropis bersifat mudah
longsor karena tingkat pelapukan batuan di dasrah ini sangat tinggi
dan komposisi tanah secara fisik didominasi oleh material lepas dan
berlapis serta potensial longsor. Kestabilan tanah ini sangat
dipengaruhi oleh kerusakan hutan penvangga yang ada di
Kalimantan Selatan karena banyaknya penambangan batu bara.

c. Kekeringan

Kekeringan sering pula metanda Kalimantan Selatan, sehingga
menyulitkan untuk memperoleh air bersih, Kekeringan juga
mengakibatikan terjadinya kebakaran lahan dan hutan, rusaknya
produksi pertanian khususnya beras vang jadi Kebutuhan polok
masyarakat, Selain itu bila terjadi kekeringan maka tinggi air
permukaan waduk Ir. PM. Noor Riam Kanan mengalami penurunan
sehingga suplali air untuk pembanglat turbin PLTA Riam Kanan
menjadi berkurang., Kondisi ini menurunkan daya listtik yang

diprduksi oleh PLTA Riam Kanan.
d. Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan dan lahan merupakan salah satu bentuk
bencana yang aering terjadi. Kebakaran hutan dan lahan
menimbulkan dampak cukup besar dalam hal kerusakan ekologis,
menurunnya keanekaragaman hayati, merogotnya nilai ekonomi

huian dan produlktivitas lahan, perubahan iklim mikro maupun
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global, menurunnya Lkesehatan masyarakat dan t{erganggunva
transpartasi darat, sungai, danau, laut dan vdara. Kebakaran hutan
vang cukup besar pernah terjadi di Kalimantan Selatan pada tahun
1997-1998 dan tahun 2006, Asap yang ditimbulken bahken meluas
sampai ke negara-negara tetangga seperti Singapura, Malaysia dan
Thailand. Kondisi litclogi daratan Kalimantan Selatan vang terbakar
pada umumnya mengandung gambut. Gambut menjadi mudah
terbakar akibat pembukaan lahan yang tidak terkendali.

Kebakaran hutan dan lahan disebabkan oleh fzktor alam
maupun kegiatan manusia seperti pembultaan lzhan. Tinglkeat
kesejahteraan dan pendidikan masyarakat di sckitar hutan vang
masih rendah merupakan faktor yang dapat turut menyebabkan
kebakaran hutan dan lahan. Kehaltaran hutan dan lahan lebih
diperparah lagi cleh banyaknya perambah hutan yang melakukan
penebangan kayu tanpa mengindahkan kaidah lingkungan.

Kebakaran hutan dan lahan dapat dikelahui dasi sebaran titik
panas [(hetspot) sebagaimana pada peta di bawah ini.
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2.2. Jasa Ekosistem (Ecosystem Services)

Terdapat banyak tcknik atau metode dalam
mengoperasionalisasi konsep daya dukung dan daya tampung
lingkkungann hidup, diantaranya vang sudah disepakati oieh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada forum
koordinasi Pusat Pengendalien Pembangunan Ekoregion ({PPPE)
seluruh Indeohesia adalah penggunaan konsep jasa ekosistem
lecosisystem services).

Pendekatan jasa layanan ekosistem mengacu pada kerangka
metodologi Millenmium Ecosystem Asseasment {MEA] yang digagas
oleh World Resources [nstitute (WRI), United Nations Environment
Programme [(UNEP], United Nations Development Programme [UNDP)
dan The World Bank danh kini dijadikan salah satu basis acuan
penyusunan informasi lingkungan hidup untuk kebijakan
pembangunan di hampir semua negara.

Ekosistern adalah entitas yang kompleks yang terdini atas
komunitas tumbuhan, binatang dan mikro organisme vang dinamis
beserta lingkungan abictiknya yang saling berinteralksi sebagal satu
kesatuan unit fungsional [MA, 2005). Fungsi ekosistem adalah
kemampuan komponen ckosistem untuk melakukan proses alam
dalam menyediakan materi dan jasa yang dibutshkan untuk
memenuhi kebutyhan manusia, baik secara langsung maupun tidak
langsung {De Groot, 1992). Jasa ekosistem adalah keuniungan yang
diperoleh manusia dari ekosisterm {MA, 2005). Jasa elosistem
dikategorikan menjadi empat, yaitu meliputi jasa penyediaan
|[provisioningj, jasa pengaturan {regulating], jasa budaya (cultural),
dan jasa pendukung (suppeorting] (MA, 2005). Berdasarkan empat
kategori ini dikelaskan ada 24 kelas klasifikasi jasa ekosistem, yaitu :

1. Jasa penyediaan : (1) pangan, (2) air bersih, (3} serat, (4)

energi, (3] sumber dava genetik.
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2. Jasa Pengaturan : {6) lklim (7] Tata aliran air dan banjir, (8)
Pencegahan dan perlindungan dagi bencana, (9) Pernurnian air,
(10] Pengolahan dan penguraian lmbah, {11} Pemelharaan
kualitas udara, [12} Penyerbukan alami, (13] Pengendalian
hama dan penvyakit.

3.Budaya : {14) Tempat Tinggal dan ruang hidug, [15) Rekreasi
dan Ecotourisme, {16} Estetika Alam, (17] Pendidikan dan
pengetahuan, (18] Ikatan budaya, adat, pola hidup, ([19)
Spiritual dan warisan leluhur.

4. Pendukung : {20} Pembentukan lapisan tanah dan kesuburan
(21) Siklus hara, (22) Produksi primer, {23) Perlindungan
plasme nutfah [Biodiversitas], [24) Habitat berkembang biak

flora fauna.

Dari 24 (dua puluh empat] jasa ekosistem diatas, tidak semua
jasa ekosistem digunakan sebagai dasar dalam penyusunan RPPLH
Provinsi Kalimantan Selatan, melainkan hanya 14 {empat belas) jasa

elkosistem saja yang digunakan sebagai dasar penysunan RPPLH.

2.2.1. Jasa Ekoszistem Penyedioan Pangan

Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi sctiap mahluk
hidup untuk dapat bertahan hidup, Hal ini membuat ketersediaan
pangan di statu wilayah merupakan hal yang penting dan harus
gselall  terjamin  ketersediaannya. Alam diciptakan terdiri dari
berbagai ekosistern yang juga meomberikan bermacem-mecarn
manfaat bagi mshluk hidup. Salah satu tanfaat ini adalah
penyediaan bahan pangan, yakni segala sesuatu yang berasal dari
sumber hayati balk tumbuhan maupun hewan yang dapat
diperuntukan bagi konsumsi manusia.

Ekosistem memberikan manfaat penyediaan bahan pangan
yaitusegala sesuatu yang beragal dari sumber hayati (tanaman dan
hewan] danair [ikan), baik yang diolah maupun yang tidak diolah,
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yvang diperuniukkan sebagai makanan atau minumen bagi konsumasi
manusia. Jenis-jenis panpan di Indonesia sangat bervariasi
diantaranya seperti beras, jagungketeia, gandum, sagu, segala
macam buah, tkan, daging, telur dansebagainya. Penvediaan pangan
oleh ekosistern dapat berasal dari hasil pertanian dan perkebunan,
hasgil pangan peternakan, hasil laut dan termasuk pangan dari
hutan,

Seltor pangan merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan
manusia sehingga Ketersediaan bahan pangan menjadi aspek
penting. Ekosistem memberikan manfaat penyediaan bahan pangan
yaitu segala sesuatu vang berasal dari sumber hayati [tanaman dan
hewan)] dan air {ikan), balk yang diolah maupun yang tidak diolah,
yang diperuntukkan scbagai makanan atau minuman bagi konsumsi

manusia.
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Tabel 2.27. Daya Dukung Jasa Ekosistem Penyediaan Pangan

Daya Tampung Dava Dukung (Hektar)
No | Dasrah Aliran Sungai Jumlah Total
Sangal Rendah Sedang Tinggi iaﬂé';t L
1. | DAS ASAM-ASAM 19,330.44 37,664.28 56,994.72
| 2. | DAS BANGKALAAN 31,30644 |  9,391.06 48,21380 88,911.31
3. | DAS BATULICIN 62,994.25 4,067,16 68,920.38 | 17.277.16|  153,258.95
4. | DAS CANTUNG _46,79045|  24,155.85 | 12208019 1,i99.27 194,185,76
5. | DAS CENGAL 22,594.01 4,883.44 _ B6,422.99! 12,700.74 126,601.17
6. | DAS KENDILO 13,765.07 13,765.07
7. | DAS KINTAP ~ 30,250.44 638.66 | 37,777.79 | §,727.01 74,363.90 |
8. | DAS KUSAN 87,533.62 1,324.48 | 67,258.55 | 33,219.85 189,336,50
9. | DAS MALUKA 19,289.47 46,31 8,266.14 |  31,060.38 | 19,541.09 _78,203.37
10. | DAS MANUNGGUL 5,571.08 5,242.12 36,656.76 51,469.96
| 11. | DAS P KERASIAN 11447 - 114.47
12. | DAS P KERAYAAN 61,84  53.32 " . 115.16
13. | DAS P KERUMPUTAN 0480 10480
14. | DAS PKUNYIT 110.62 L ' 110.62
15, | DAS PULAU LAUT 64,031.74 17,220.10 108,655.79 | 16,991.01 206,898,65
16. | DAS PULAU SEBUKU 10,613.89 385224 4,489.88 |  2,181.63 21,137.64 |
17. | DAS RONGAN 02,164.21 B 22,164.21
18. | DAS SAMPANAHAN 100,489.25 8,700.11 54,404.20 746,61 164,343.17
18, | DAS SATUL 49,839.25 2,322 64 41,259.80 |  6,018.61 99,440.39
20. | DAS SEBAMBAN 71.14 5,170.20 67,454.80 | 584047 78,536.70
21. [ DAS SEBUHUR 1,178.93 785,00 23,410.40 | 5,940.88 31,315.21
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Daya Tampung Deya Dukung (Hekiar}
No | Daerah Aliran Sungai Sangat - - — Seanaat Jumiah Total
Rendah edang Tinggt Tinggi
22. | DAS SENAKIN ©20,541.65]  18,766.89 25,660.84 |  6,471.01 | ~ 71,440,39 |
23, | DAS SENIPAH 1,332.55 4,663.26 L 12,615.06 | 5,674.38 24,285.24
24, | DAS SWARANGAN 6,348.57 142.73 | 29,50559| 6,744.29 42,761.18
25. | DAS TABUNIO  21,489,65 6,314.01 23,251.50 | 12,303.67]| 63,358,83 |
26. | DAS TAKISUNG 3,184.15|  5,184.54 10,862.20 | 4,405.15 23,606,04
27. | DAS P SEMBILAN 5,107.07 5,107.07
28. | Sub DAS Alalak 24,134.07 2,472.17 | 14,800.78 | 38,721.49 80,128.50
29. | Sub DAS Amandit 52,002.02 1,284.58 54,276.61
30. | Sub DAS Balangan 137,765.45 m__“ 30,582.29 168,347 74
31. | Sub DAS Barito Hilir 65,128.47 9,763.68 | 14,610,79 624.86 | 271,021.88 361,149.67
22. %‘ﬂfpmg Batang Alai- 53,241.81 8,272.89 61,514.70
23.] sub DAS Dadap _ | 4,490.84 - 1 4,490.84
34, | Sub DAS Martapura 256,161.95 12,471.63|  £5049.26 | 19,900.19 353,622.03
'35, | Sub DAS Negara 108,451.29 | 35,779.25| 168,746.69 | 74,493.47 387,470,71
36. | Sub DAS S Alat 437.62 | 437.62
37. | Sub DAS Tabalong 205,532.81 1,663.05 |  114,993.55 322,189.41
38. | Sub DAS Tamunih 2,215.92 2,215,93
39. | Sub DAS Tapin 28,122.53 14,453.31 42,575.84
Jumlah Tatzl 1,588,883.82 | 132,687.82| 75,263.02] 1,356,413.54 | 567,131.86 3,720,380.07
RPPLH Provinst Kalimantan Selatan II-62



Berdasarkan analisa dava dukung daya tampung linglkungan
dan jasa ekosistem penyedia pangan dapat diketahui kategori sangat
rendah ketiks sigtem lzhan di daerah tersebut berupa: Maput, Bukit
Pandan, Beriwit, Pendreh, Teweh, Lohai, Luanpg, Mantalat, Sungad
Seratai, Okki, Pakalunai, Honja, Gambut, Mendawai, Telawi, Tewal
Baru, Gunung Diangan. Daya dukung daya tampung lingkungan dan
jasa elkosistem dengan kategori rendah dapat diketahui sistem lahan
di daerah tersebut bercirikan Puting, Kajapeh. Daya dukung dava
tampung lingkungan dan jasa ekosistern dengan kategori sedang
dapat diketahui kondisi sistern lahan di deerah tersebut berupa:
Pakau, Klaru, Barah. Daya dukung dava tampung dengan Kategori
tinggi dapat diketahui sistem lahan di daerah tersebut bercirikan
Lawanguwang, Kapor, Bakunan, Tanjung, Rangankau, Kahayan.

Berdasarkan perhitungan daya dukung daya tampung
iingkungan dengan jasa ekosistem penyedia pangan dapat diketahui
dengan kemampuan sangal rendah mencapai 42,92%, kemampuan
rendah mencapai 3,77%, kemampuan secdang tencapai 2%,
kemampuan tinggi mencapai 36,07%, dan kemampuan sangat tinggi
mencapai 15,24%. Jenis pangan yang cocok dibudidayakan antara
lain: padi sawah, padi ladang, jagung, kacang kedelai, dan kacang
tanah.
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2.2.2, Jasa Ekogistem Penyediaan Air Bersih

Ekosistern memberikan manfaat penyediaan air bersih yaitu
ketersediaan air bersih baik vang berasal dari air permukaan
maupun ar tanah {termasuk kapasitas penyimpanannya), hahkarn
air hujan yang dapat dipergunakan untuk kepentingan domestilk,
perienian, indusiry maupun jasa. Penyediaan jasa air bersih sangat
dipengaruhi cleh kondisi curah hujan dan lapisan tanah atau batuan
yang dapat menyimpan air {akuifer). Air bersih merupakan salah
satu kebutuhan primer masyarakat schingga mempunyai peran
penting dalam kechidupan. Ekosistern memberikan manfeat
penyediaan air bersih yaitu ketersediaan air bersihbaik vang berasal
dari air permukaan maupun air tanah (termasuk kapasitas
penyimpanannyal, bahkan air hujan yang dapat dipergunakan untuk
kepentingan domestik, pertanian, industri maupun jasa.

Selain bahan panegan hal lain vang juga merupakan kebutuhan
utama bagi manusia adalah ketersediaan air bersih. Air bersih jupa
merupaltan selah setu manfaat yang dapat dipercleh dari ekosistem.
Becara alami, air bersih dapat berasal dari air permukaan, seperti:
sungai dan danau maupun berasal dari air tanah.

Daya dukung daya tampung dalam jasa ekosistem penyediaan
air di Provinsi Kalimantan Selatan memuat 39 daerah aliran sungai
{DAS) dapat ditampilkan sebagai berikut;
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Tabel 2.28. Jasa Ekosistem Penyvediaan Air Bersih

a Dulmng D T
No | Daerah Aliran Sungsi o2y ETara Tanpung (dae) Sanpar | Jumiah Tatal
Sangat Renndah Rendah Sedang Tinggi Tinggi (Hektar)
1. | DAS ASAM-ASAM N T 1,590.59 40,111.43 15,202.70 ' 56,994.72
2. | DAS BANGKALAAN 326.82 13,420.82 73,550,61 1,613.05 88,911.31
3. | DAS BATULICIN 13117 14,245.40 79,853.70 49 442.76 59.585.03 153,358.95
4. |DASCANTUNG | 3,014.17 87,804.18 _.82,238.10|  21,098.94 194,155.39
5. | DAS CENGAL 10,848 44 96,424 98 '19,121.56 206.20 126,601.17
6. | DAS KENDILO 507.78 6,349.68 6,439.19 468,41 13,765.07
7. | DAS KINTAP 11,217.05 56,362.26 6,647 54 167.04 74,393.50
8. | DAS KUSAN 363.71 35,098.41 106,921.30 46,230.92} 722.16 189,336.50
9. | DAS MALUKA ”_ _1,75845 37,600.12 38,732.16 112,65 78,203.37
10. | DAS MANUNGGUL o 2,293.00 30,577.27 18,563.13 36.48 51,469.96
11. [DAS PKERASIAN 8.19 106.29 | ~ 114.47 |
12. | DAS P KERAYAAN L Il 84 .54 3062 - 115.14
13. | DAS P KERUMPUTAN 104.80 104.80
14. | DAS P KUNYIT 110.62 110.62
15. | DAS PULAU LAUT 1,284.76 32,241.02 149,046.67 | 24,031 .40 294 .80 206,898.65
16. | DAS PULAU SEBUKU 373.96 11,383.10 8,206.18 117441 21,137 64
17. | DAS RONGAN 5,291,95 12,922.10|  3,950.16 ~22,164.21
18. | DAS SAMPANAHAN - ~ 5,954.38 93,301.28 63,406.51 1,681.00 164,343.17
19. { DAS SATUI B 36.309.05 57,359.42 5,770.00 1.93 99, 440.39
20. { DAS SEBAMBAN 19,233.72 54,698,79 4,604.19 78,536,70
21. | DAS SEBUHUR 13.63 23,945.75 7,271.68 84.15 31,315.21
22. | DAS SENAKIN - 9,824.34 45,641.78 15,849.56 118.24 71,433,902
| 23. | DAS SENIPAH 13,813.88 10,314.18|  157.17 24,285.24
24. | DAS SWARANGAN 3935 28,961.23 13,700.92 59.68 42,761.18
25. | DAS TABUNIO 1,685.80 37,818.57 23,526.17 | 325.29 63,358.83
26. | DAS TAKISUNG . 14,588.06 9,016.15 1.83 23,606.04
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Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016

Diaya Dukung D
No Daerah Aliran Sungai £2.Ducing Daya Tampun [Hﬂktg,‘r] : Sangat Jumlah Total
Sengat Rendah Rendah Sedang Tingg Tinggi {Hektar)
27. | DAS P SEMBILAN N 5,107.07 - . 8,107.07
| 28. [Sub DAS Alalak _ 1,199.89 29,888.02 46,562 21 2,478.38 |  80,128.50
29. [ Sub DAS Amandit 9,245.42 27,696.22 17,179.62 15535 54,276.61
30. [ Sub DAS Balangan 2,517.10]  23,143.71| ' 89,i82.71 53,431.82 72.40 168,347.74 |
31. | SubDAS BaritoHilir | 125,479.99 222,195.71] 1347397 361,149.67
3z. %P;:pmg Batang Alai- 8,533.40 41,406.99 11,573.12 1.10 61,514.70
33. [ Sub DAS Dadap 006  8239]  3,62840 1 4,490.84
34. | Sub DAS Martapura | 67.03 44,823.85 209,942.36 195,155.65]  3,633.15 353,622.03
35. [ Sub DAS Negara 21.94 2,295.00 70,59424 | 312,518.87 | 2,040.66 387,470.71
36. | Sub DAS § Alat 38.43 399.19 437.62
37. | Sub DAS Tabalong 389.74 21,856.54 150,578.14 140,811.38|  8,553.62 322,189.41
38. | Sub DAS Tamunih 1,028.81 1,187.11 2,215.592
39. [ Sub DAS Tapin 5,537.75 24,369.40 12,623.18 45.50 42,575.84
Jumleh Total 5,149.46 | 316,158.04 |  1,867,96540| 1,459,931.11] 71,13021| 3,720,343.22
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Daerah aliran sungai merupaekan kawasan yang dibatasi oleh
pemisah topografis, yang menampung, menyimpan, dan mengalirkan
air ke anak sungai dan sungai utema yang bermuara ke danau atau
laut.

Berdasarkan tabel analisa jasa ekosistem penyediaan air
bersih di Provinsi Kalimantan Selatan menurut DAS yang memiliki
kemampuan daya dukung daya tampung sangat rendah dan rendah
ditinjau dari morfologi fisik alam cenderung pepunungan maupun
perbukitan sehingga untuk mendapatkan air cukup rentan
ketersediaan air walaupun di daecrah hulu merupakan pegunungan
dan perbulitan yang baik sebagai daerah tangkapan air. Sedangkan
daya dukung daya dukung daya tampung lingkungan DAS dalam
penyediaan air bersih di Provinsgi Kalimantan Selatan dinyatakan
sedang berada daerah perbukitan dengan kemiringan lereng 15-25%
denpgan tataguna lahan yvang mudah ditemui perkebunan, semak
belukar, pertanian lahan kering campur, semak belukar dan semak
belukar rawa. Daya dultung daya tampung lingkungan dan jasa
ekosistem penyediaan air bersih dengan katepori tinggi berdasarkan
moriologi permukaan datar dengan kemiringan lereng 0-2% dengan
tata guna lahan yang mudah ditemui antara lain: ruang terbuka,
tarnbak, permukiman, pertarmnbangan, trensmigrasi, tubuh air dan
rawa,

Berdasarkan perhitungan daya dukung daya tampurng jasa
penyediaan air di Provinsi Kalimantan Selatan dapat diketahui
gsangat rendah mencapai 0,14 %, kemampuan rendah mencapai 8,5
%, kemampuan sedang mencapai 50,31 %, Kemampuan tinggi
menicapal 39,16 % dan kemampuan sangat tinggi mencapai 1,89 %,

Dacrah aliran sungai yang memiliki daya dukung daya
tatnpung penyediaan air sangat tinggi berada di DAS Cantung, Sub
DAS Barito Hilir, DAS Batulicin, dan Sub DAS Tabalong. Sedangkan
kemampuan daerah aliran sungai dalam penyediaan air bersih yang
harus diperhatikan karena sangat rendah antara lain: DAS Pulau
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Laut, DAS Batulicin, DAS Kusan, DAS Pulau Sebuku, Sub DAS
Balangan, Sub DAS Tabalong, Sub DAS Dadap, Sub DAS Martapura.
Daerah aliran sungai Provinsi Kalimantan Selaten memilild
kemampuan cukup baik untuk menyediakan air dengan kemampuan
sedang sampai tinggi, namun perlu diperhatikan upaya
mengantisipasi alih fungsi lahan pembangunan di seldtar huly
maupun daerab aliran sungai agar dikendalikan, mengingat air
mempunysu beberapa fungsi baik fungsi sosial-budaya, ekonomi dan
Ingkungan yang masing-masing dapat saling bertentangan. Dengan
terjadinya perubahan iklim global, semakin meninglatnya jumlah
penduduk den intensitas kegiatan ekonomi, telah terjadi perubahan

sumberdaya alam yang sangat cepat.
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2.2.3. Jasa Ekosistemn Penyediaan Serat

Ekosistem iuga menycdiakan scrat alami yang dapat berasal
dari tumbuh-tumbuhan, hewan, maupun preses geologis. Serat yang
berasal dari sumber tersebut dapat mengalami pelapukan. Serat
alami dapat digolongkan ke dalam {1) serat tumbuhan fserat pangan,
(2) serai kayu, (3) serat hewan, dan (4] serat mineral, seperti logam
dan karbon.

Serat (fiber} adalah suatu jenis hghan berupa potongan-
potongan komponen vang membentul jaringan memanjang yvang
utuh. Ekosistemmenyediakan serat alami yang meliputi serat yang
diproduksi olehtumbuh-tumbuhan, hewan, dan proses geoclogis.
Serat jenis ini bersifatdapat mengalami pelapukan.erat alami dapat
digolongkan ke dalam (ljserat tumbuhan /serat pangan, (2] serat
kayu, (3) serat hewan, dan {3]serat mineral seperti logam dan
carbon. Serat alami hasil hutan, hasil laut,hasil pertanian &
perkebunan menjadi material dasar dalam prosesproduks: dan
industri serta hio-chemical.

Ekosistern memberikan manfaat penvediaan energi, baik yang
berasal dar fosi]l seperti minyak bami dan batubara serta sumber
energi alternatif dari alam seperti ienaga air mikro hidro, tenaga
matahari dan tenaga angin serta panas bumi. Selain itu ekosistem
juga tmenyediaan energi vang berasal dari bio massa minyak
tanaman seperti minyak sawit,minyak bush biji jarak. Hutan dan
berbagai macam tanaman kayu-kayuanjuga memberikan sumbangan

terhadap sumber energ.
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Tabel 2.29, Daya Dukung Jasa Ekosistem Penyediaan Serat

Daya Dulcung Daya Tampung {Hektar]

No Darereh Aliran Sungai 3;;15:; R‘T c} i"ilw ) Sedang Tinggi ?:-na;:lgg;t Jumiseh Total
1. | DAS ASAM-ASAM 6,195.49 1,110.82 37,200.73 921824 3,269.45 56,994 73
2. | DAS BANGKALAAN o 1.072.71 14,484 55 | 60,199.31 13,154.73 88,911.31
3. | DAS BATULICIN 10,153.29 6,499.63 91,295.31 45,310.72 | 153,258,953
4, | DAS CANTUNG 13,094 52 91,583.50 110,221.40 47,920.33 966.07 194.185.76
5. | DAS CENGAL 6,742.03 5,430.90|  99,323.29 11,517.71 3,587.23 126,601.17
6. | DAS KENDILO T 4492 13,720.15 o 13,765.07 |
7. | DAS KINTAP 8,750.18 3,064.23 48,235.04 13,881.23 464,22 74,393.90
'8, | DAS KUSAN 15,809.89 16,501.06 |  73,845.93 83,179.61 |""189,336.50
9, | DAS MALUKA 28,610.65 11,075.18 a7,337.20 1,180.33 78.203.37
10. | DAS MANUNGGUL | 2,592.97 8.714.65 T32,603.48 6,376.01 1,181.95|] ~ 51,469.96
'11. | DAS P KERASIAN T 8.19 [ 10629 | 114.47
12, | DAS P KERAYAAN 22 70 - 92.46 [ 11516
13. | DAS P KERUMPUTAN 104.80 104,80
14. | DAS P KUNYIT 11 110.62 i 110.62
15. | DAS PULAU LAUT 13,364 24 32,039.72 113,144.75 4834964 | 206,898 .65
16. | DAS PULAU SEBUKU 2,776.33 | 7,105.09 9.775.81 148041 | 21,137.64
17. | DAS RONGAN - 22,164.21 22, 164.21
18, | DAS SAMPANAHAN 2,799.48 11,445.67 |  65,060.88 71,594 95 13,442.19 164,343.17
19. | DAS SATUT T 16,958.88 497458 |  44.,414.04 33,092,90 99,440.39
20. | DAS SEBAMBAN 7,576.02 4,560.43 66,028 53 368.73 - 78,536.70
21."] DAS SEBUHUR 4,096.00 2,308.11 24,910.10 31,315.21
22. | DAS SENAKIN 8,967 54 11,865.09 50,603.76 T 71,440.39
23. | DAS SENIPAH ~2,16280] 13,122.88 _8,999.55 J  24,285.24
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Daya Dukung Deva Tempung {Hektar)
No Daerah Aliran Sungai g::{?:; Rendah Sedang Tinggi Sﬁ}:g;t Jumlah Total
24 | DAS SWARANGAN 3,494.09 2,013.18 37,054.94 198.97 42,761.18
25. | DAS TABUNIO 12.685.17 4,344 38 43 697.85 3,327.44 63,358 83
26. | DAS TAKISUNG 1,760.14 '6,743.00 "15,102.90 23,606.04 |
27. | DAS P SEMBILAN N 5,107.07 ~5,107.07
38. | Sub DAS Alaink 3330578 16,628.22 30,174.50 80,128.50
28, | Sub DAS Amandit 1,635.71 3,832.53 43,907.25 1,348.45 3,552.66 54,276.61
30. | Sub DAS Balangan 14,288.86 19,247.67 87,576.16 | 36,061.46 11,178.58 168,347.74
"31. | Sub DAS Barito Hilir 160,562.87 | 141,368.86 58,797.04 T 361,149 67
32, | Sub DAS Batang Alai-Pitap 5,292,79 3,933.87 39,52868 |  6,775.13 5,984.2] 61,514.70
33 { Sub DAS Dadap AR 145.00 1,178.68 2,963.29 ~ 4,490.84 |
34. | Sub DAS Martapura 39,883.65 59,938.34 172,423.54 75.606.57 5,769.94 353,622.03
35. | Sub DAS Negara 90,955 78 | 174,864.48 |  121,680.44 87 AT0.T1
36. | Sub DAS S Alat 18.92 56.36 362.34 | 437.62
37. | Sub DAS Tahalong 24,982 48 31,464.11 156,071.35 | 109,671.47 322,185.41
38, | Sub DAS Tamunih 130.33 208559 2,215.92
39. | Sub DAS Tapin 5,058.74 3,053.27 31,871.58 1,692.35 42,575.84
Jurnlah Totad 546,559.86 | 644,781,890 | 1,811486.56 | 668,155.30 49,396.45 | 3,720,380.07 |
Sumber: Hasil Anaiisis Tahun 2016
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Berdasarkan daya dulung daya tampung lingkungan dan jasa
ekasistern penyediaan serat dan biacenergi dapat diketahui ketika
deereh terssbut dalam penyediaannya dikategorikan sangst rendah
dan rendah maka daerah tersebut memililki  kecenderungan
penggunaan lahan sebagai ruang terbuka, sawah, tambak,
permukiman, pertambangan, transmigrasi, tubuh air, rawsa,
pertanian lahan kering, sernak belukar rawa,hutan mangrove primer,
hutan mangrove skunder, hutan rawa sekunder. Sedangkan daya
dukung daya tampung lingkungan dan jasa ekosistem dalam
penyediaan serat dan bioenergt dikategoriksn sedang maks dapat
diketahui ciri penggunaan lahan di daerah tersebut berupa:
perkebunan, hutan tanaman, pertanian lahan kering campur semak
belukar, semak belukar. Daya dukung daya tampung lingkungan
dan jasa ekosistem denpgan kategori tinggl dalamn penyediaan serat
dan bio energt maka dapat diketahui di daerah tersebut dominan
pemanfaatan lahan berupa: hutan lahan kenng primer dan hutan
lahan kering askunder.

Perhitungan daya dukung daya tampung lingkungan dengan
jasa ekosistem serat dan bicenergi dapat diketahui kemampuan
sangat rendah tnencapai 14,819%, kemampuan rendah mencapai
17,54%, Kemampuan sedang mencapal 48,453%, kemampuan tinggi

mencapal 17,86% dan kemampuan sangat tinggi mencapai 1,35%,
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2.2.4. Jasa Ekogistemn Penyediaan Energl

Ekosistern memberikan manfaat penyediaan energt, baik vang
berasal dari fosil seperti minyak bumi dan batubara serta sumber
encrgy ailternatif dari alam seperti tenaga air miloohidro, tenaga
matahari dan tenaga angin serta panas bumi. Seclain itu ekosistem
juga menyediaken energi yang berasal deri biomassa minyak
tanaman seperti minyak sawit, minyak buah biji jarale, Hutan dan
berbagai macam tanaman kayu-kayuan juga memberikan
sumbangan terhadap sumber energi.

Penggunean lahan pegunungan didominast oleh hutan, Hutan
merupakan penyedia energy terutama deri hasi lhutan seperti kayu
atau ranting.Pada daerah pegunungan siruktural komplek Meratus
ini didominasi material peayusun kelotmpok batuan ultramafik dan
batuhan malihan. Ekoregion ini juga kaya akan sumberdaya mineral
batubara yang merupakan salah satu sumber energy vang banyak
dimanfaatkan oleh manusia.

Dataran fluvial yang relatif datar sehingga intensitas dan
luasan penyinaran matahari relative tinggi. Hal ini dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan pembangkit listrik tenaga surya.
Pemanfaatan energy yang terbarukan/alami harus ditingkatkan
agar ketergantungan terhadap energy fosit dapat berkurang. Potensi
tinggi penyediaan energy ini umumnya berada di daerah hutan lahan
tinggi. Hal ini disebabkan karena kayu dan ranting dari kawasan
hutan dapat menjadi sumber enerpi bagl kegiatan domestik
masgyarakat. Pada daerah pepunungan struktural kompleks Meratus
ini didominasi material penyusun kelompok batuan ultramafik dan
batuan malihan. Ekoregion ini juga kaya akan sumber daya mineral
batubara yang merupakan salah satu sumber energi vang banvak
dimanfaatkan oleh manusia. {Sumber: P3EK KLHK 2015),
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Tabel 2.30. Daya Dukung Jasa Ekosistem Penyediaan Energi

Daya Tampung Daya Dukuan [Héi{fa}j )

Daerah Aliran Sungai RS:,I?E:,;I Rendah Sedang “Tin ?.Isnn:;t Jumlah Total

DAS ASAM-ASAM 3,437.19|  11,973.00 11,518.89 16,450.66 | 13,578.56 56,994.72

DAS BANGKALAAN 34,206.74 8,064.59 20,735.74 15,536.44 |~ 10,123.50 88,911.31 |
DAS BATULICIN 13,429.33 | 2441206  39,398.80 39,562.01 | 36,22481 | 153,258.65
DAS CANTUNG 19,222.26 | 28,182.36 43,186.87 74,109.46 | 26,186.39 194,185,76
DAS CENGAL 4,10222| 37,509.77| 535021 63,43049 | 16,101.59 126601.17

| DAS KENDILO 6.24 44.72 227,19 4,081,29 9,405.63 13,765.07
DAS KINTAP 5,035.34 | 21,383.20 6,522.14 26.914.72 | 14,428.69 74,393.90
DAS KUSAN 5,110.00] 26,042.08 29,120.26 48,378.06 | B0,515.87 185,336.50
DAS MALUKA 5,663.46 | 15719.41 46,851.52 8,816.10 1,152.88 78,203.37

.| DAS MANUNGGUL 10,926.38 9,710.45 5,996.25 18,875.91 5,846.66 51,469.96
DASPKERASWN | | _ 110,24 114.47
. | DAS P KERAYAAN 1 115,16
13. | DAS P KERUMPUTAN 1.38 103.33 104,80
14. | DAS P KUNYIT 110,62
15 [DASPULAULAUT | 843157 49748.54 19,038.81 77,382.59 | 51,181.70|  206,898:65
16. | DAS PULAU SEBUKU 740.38 889234  4,796.08 4,963.91 1,698.90 |  21,137.64
17. | DAS RONGAN o 5466.77 | 16,697.44|  22,164.21
18, | DAS SAMPANAHAN 25,102.90 | 10,956.51 6,709.84 | 3964768 |  81,76583 |  164,343.17
19. | DAS SATUI 7,631.62 |  22,273.21 8,217.91 29,213.14 | 32,861.02 100,047.44
20, | DAS SEBAMBAN 2,685.48 | 13,548.44 26,373.39 35,235.68 428.25 78,536.70
21. | DAS SEBUHUR 1,114.70 5450.84 14,274.32 | 10,457.32 2.56 31,315.21
22. | DAS SENAKIN 3,343.83|  18,031.83 11,025.90 38,622.94 247.95 71,440.39

| 23, | DAS SENIPAH 208.86 |  10.544.07 4,137.00 19,297.00 77.50 24,285.24 |
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Daya Tampung Daya Dulmng (Helerar) [
No Deaerah Aliran Sungai s:r?fh Rendah HWSE dang Tinggj Sangat Jumlah Total
24. | DAS SWARANGAN 818.09 9,154.21 27,157 01 5,179.76 362.77 | 42,761.18 |
25. | DAS TABUNIO 292359 10,672.92 32,867.40 13,082.19] " 3,797.60 63,358.83
26. |[DASTAKISUNG | 48529 7,143.59 14,009.02 1,965.26 141 23,606.04
27. | DAS P SEMBILAN 9.20 12.36 3,732.79 7,788.22
2B. | Bub DAS Alalak 1,748.14 6,999.31 55,915.78 15,465.27 80,128.50
29, [SubDAS Amandit | 1,590.51 1,298.81 1,255.00 26,659.12 [ 23,473.16 | 54,276.61
30. | Sub DAS Balangan 5909.69 |  16,592.24 31,166.77 60,997.26 | 53,681.78 168,347.74
31. [SubDAS BaritoHilir | 9,657.08] 95657.06|  238,603.48 18,633.14 64842 |  363,777.43
32. | Sub DAS Batang Alai-Pitap | 109158  1,727.86|  8,412.58 23,770.96 | 26,511.73 61,514.70
33. | Sub DAS Dadap 92.01 1,436.49 2,962.34 4,490.84
34. | Sub DAS Martapura 10,493.22 |  55,520.24 98,223.94 99,016.10 | 90,368.53 353,622.03
35. | Sub DAS Negara 7,012.22] 12043867 |  181,494,60 78,525.13 | 38747071
36. | Sub DAS § Alat 37.63 4116 358.84 437.62
37. |SubDAS Tabalong |  12,352.18|  62,670.77 80,700.66 110,511.78 |  55,954,01 322,189.41
38. | Sub DAS Tamunih - 0.10 39844 | 1,817.37 2,215.92 |
39. | Sub DAS Tapin 2,513.74 1,043.20 12,647 50 15,873.42 | 10,497.98 42,575.84
Jumlah Total 207,003.05] 711,626.05] 1,085935.06] 1,038,011.28] 675608.26 3,726,296.03
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Ekosistem memberikan manfaat penvediaan energi, baik yvang
berasal dari fosil seperti minvak bumi dan batubara serta sumber
anergy alternative dari alam seperti tenaga air mikrchidro, tenaga
matahari dan tenaga angin serta panas bumi. Selain ftu ekosistem
juga menyedialtan energi yang berasal dari biomassa minyal
tanaman seperti minyale sawit, minyak buah biji jarak, Hutan dan
berbagai macam tanaman kavu-kayuan juga memberikan
sumbangan terhadap sumber energi,

Berdasarkan daya dukung daya tampunpg untuk penyeadizan
energ dapat diketzhui kemampuan rendah dengan prosentase
scbesar  24,65% kemampuan sedang  schesar  29,14%  dan

kemampuan tinggi sebesar 45,98%.
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2.2.5. Jasa Ekosistem Penyediran Sumber Daya Genetik

Ekosistem menyedinkan beragam sumber dava genctik yang
melimpah dan bernilai ekonomis dan bermanfast bagi kesejahteraan
manusia. Sumberdaya genetic berhubungan erat dengan
keanekaragaman hayati baik flora maupun fauna, dimana
keanekaragaman hayati vang tinggi akan diikuti dengan sumber
daya genetik yang melimpah. Ketersediaan dan distribusi
sumberdaya genetik ditentukan ocleh tipe ekosistem, vaitu ekoregion
bentangalam dan penutup lahan khususnya areal bervegetasi,

Hasil perhitungan daya dukung daya tampung genctika
lingkungan dengan jasa ekosistem genetika di Provinsi Kalimantan
Selatan dapat ditampilkan sebagai berikut:

RPPLH Provinsi Kalimantan Selatan II-81



Tabel 2.31. Daya Dukung Penyediaan Sumber Daya Genetik

Daya Dulung Dayva Tampung [Hektar)
No Daerah Aliran Sungai Sangat Rendsh Rendah Sedang Tinggi gna;t:g;t Jumlah Totel
1. | DAS ASAM-ASAM | 6,195.49 14,558.77 53,405.74 9,474,27 3,269.45 56,994.72 |
2. | DAS BANGKALAAN 1,072.71 13,384.04 52,799.33 | 18,587.37 3,067.85 88,011.31
3. | DAS BATULICIN 10,153.2%9 25,494 05 65,289.93 48, 242 37 79.31 153,258.95
4. | DAS CANTUNG — 13,094.52 37,913.44 80,167.31 59,782.83 3,227.67 —_194,185.76
5. | DAS CENGAL 6,742.03 B82,237.533 20667 .47 13,366.50 2,587.23 126,601.17
6. ! DAS KENDILO 4492 |  13720.15 13,765.07 |
7. | DAS KINTAP 8,759.18 2247590 | 28,744.67 13,949.92 464.22 74,393.90
8, | DAS KUSAN 15,809.85 23,219.34 52,883 50 87 .248.36 175.41 189,336.50
0. | DAS MALUKA 28,610.65 25,141.73 23,270.67 1,180.33 78,203.37
10. | DAS MANUNGGUL 2,592 97 1760413 20,115.99 0.581.20 1,580.67 51,469.956
11. | DAS P KERASIAN 8.10 106.39 | 114.47
12, | DAS P KERAYAAN 22,710 . 92 46 115.16 |
13. | DAS P KERUMPUTAN _ 1 104.80 10480
‘14| DAS P KUNYIT 110.62] 110.62
15. | DAS PULAU LAUT 13,264.24 TO880.77F 65,705.73 |  56,843.91 104 00 206,898.65 |
16 | DAS PULAU SEBUKY 2,776.33 3,664 .09 14, 498.33 4,057.65 141,24 21,137.64
| 17. | DAS RONGAN 22,164.91 | 22,164.21
18. [ DAS SAMPANAHAN 2. 7499 48 14 978 55 55,973.14 76,967.18 13,624.81 164.343.17
19. | DAS SATUI o ] 16,958.88 21,882.21 27,193.74 33,339.64 55.924 99.440.359
20. | DAS SEBAMBAN _7,579.02 ____43,061.64 27,008.84 B87.20 __78,536.70
21. | DAS SEBUHUR 4,066.00 9,723.63 17,463.32 A2.27 31,315.21
22, | DAS BENAKIN 8,967,541 T.427.74 47,249 .36 2,897.74 4, 898,01 71,440,369
23. | DAS SENIPAH 2,162.80 5,125.10¢ 16,850.33 147.00 24,285.24
24. | DAS SWARANGAN 3,454.09 6, 800.80 33,251.97 _ 21432 42.71.18
 25. | DAS TABUNIG 12,989.17 14,509.26 31,566.50 3,893,901 | £3,358.84 |
26. | DAS TAKISUNG 1,760.14 3,931.36 17,812.73 1. 81 23,606.09
27. | DAS T SEMBILAN . N 5,107.07 ] 5,107.07
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Daya Dulung Daya Tampung {Hektar)

Na Daerah Aliran Sungai Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi %E'.:g;t Jumlah Total
28. | Sub DAS Alalak 33,325.78 36,689.04 10,113.68 1 —80,128.50 |
29, | Sub DAS Amandit 1,635.71 4.626.33 43,11345|  1,34B.45 3,559.66 54.276.61
30. | Sub DAS Balangan 14,288.86 | 29,283 28 77 535.55 36,061.46 | 11,178.58|  16B8,347,74 |
31. | Sub DAS Barito Hilir 160,982.87 126,888.80 69,799.18 3,394.74 84.09 361,149.67
32, %;:gpms Batang Alai- 5,202.79 3,933.87 39,528.68 6,775.14 5,984.21 61,514.70
33. | Sub DAS Dadap 173.588 145.00 1,178.68 | 2,693 79 4.490.84
34. | Sub DAS Martapura 39,883.65 105,958.18 | 126,403.69 75,606.57 5,769.94 353,622.03 |
35. | Sub DAS Negara 90,925.78 176,342.64 115,151.51 | _ 5,050.78 387.470.71
36. | Sub DAS 3 Alat 18.02 56.36 362.34 | _ 437 .63
37. | Sub DAS Tabalong 34.982.48 54,186.78 131,759.75 | 111,260.40 - 322.189.41
[ 38_| Sub DAS Tamunih ____ — 130.33 2,085.50 2,215.92
39. | Sub DAS Tapin 5,058.74 11,060 B5 24,755.00 1,692.25 473 575.84
_m ___Jumlah Total 546,559.86 1,023,557.76 1,360,674.39 | 738,585.78 | 61,002.28 | 3,720,380.07
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Ekosistemn menyediaken beragam sumber daya genetik yang
melimpah dan bernilai ekonomis dan bertnanfaat bagi kesejahteraan
manusia. Sumberdaye genetik berhubungan erat dengan
Heanekaragaman hayatt baik {flora meaupun fauna, dimana
keanekaragaman hayati yangtinggi akan diiluti dengan sumber daya
genetik vang melimpah. Ketersediaan dan distribusi sumberdaya
genetik ditentukan oleh tipe ekosistern yaitu ekoregion bentang alam
dan penutup lahan khususnya arcal bervegetasi. Potensi penvedisan
sumberdaya genetik dimanfaatkan sehagai sumber daya untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang semakin beragam dan kompleks,

Berdasarkan perhitungan daya dukung daya tampung dalam
penyediaan sumnber daya genetik dapat diketahui kemampuan sangat
rendah mencapai 14,81%, kemampuan rendah mencapai 27,36%,
kemampuan sedang mencapai 36,54%, kemampuean tinggi mencapai
19,61%, dan kemampuan sangat tinggi mencapai 1,68%.

Berdasarkan analisa daya dukung daya tampung lingkungan
dan jasa ekosistem genetika dengan kategori rendah dan sangat
rendah dapat ditemui perkebunan, hutan tanaman, pertanian lahan
kering, ruang terbuka hijau, sawah, tambak, permukiman,
pertambangan, transmigrasi, tubuh air, perkebunan, huittan tanaman
dan pertanian lahan kering, Sedangkan daya dukung daya tampung
lingkungan dengan jasa ckosistem genetika dengan kategori sedang
dapat ditemual pemanfaatan lahan semak belukar, pertanian lahan
kering, campur semak belukar dan aemsak belukar rawa. Daya
dukung daya tampung lingkungan dan jasa ekosistem genetik
dengan kategori tinggi dapat diperhatikan dari tata guna lahan
antara Jain hutan primer dan hutan sekundzr berupa: lahan kering,

mangrove dan rawa.
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2.2.6. Jasa Ekoslstem Pengaturan Iklim

Sccara alamiah ckosistem mampu memberikan jasa ckosistem
berupa jasa pengaturan iklim mikro, yang meliputi pengaturan suhu,
kelembaban dan hujan, angin, pengendalian gas rumah kaca, dan
penyerapan karbon, Fungsi pengaturan iklim dipengaruhi oleh
keberadaan factor biotik khusuanya vegetasi, serta lewak dan factor
fisiograiis seperti ketinggian tempat dan bentuk lahan, Kawasan
dengan kepadatan vegetasi yang rapat dan letak ketinggian yang
besar seperti pegunungan akan memilild sistem pengaturan iklim
yang lebih baik yang bermanfzat langsung pada pengurangsn entisi
karbon diokasida dan efek rumah kaca serta menurunkan dampak
pemanasan global seperti peningkatan permukaan laut dan
perubahan iklim ekstrim dan gelombang panas.

Ekoregion Pegunungan dan perbukitan Struktural Kompleks
Meratus mempunyai potensi tinggi untuk pengaturan ilkdim (26,73%
dan 12,06%) Pegunungan Strulktural dideminasi oleh penggunasn
lahan huten, vang mane penghaasil cksigen. Penggunean lahan dan
ketinggian tempat menyebabkan udara d4di pegunungan dan
perbukitan lebih sejuk dan relative bersih. Hutan juga menjadi
penyaring alami pelusi udara yang dihasilkan oleh kegiatan manusia.
Dataran fluvial yang berpenggunaan lahan sawah juga mempunyai
potensi sangat {inggl untuk pengaturan iklim. Tanaman pangan atau
lahan pertanian menghasilkan juga oksigen dari hasil proses
fotosintesis sehingga membuat udars lebih sejuk. Perbukitan dengan
penggunaan lahan ladang mempunyai potensi sedang. Rendahnya
kerapatan vegetasi dan ketinggian tempat membuat potensinya tidak
sebaik kawasan hutan. Penggunaan lahan semal: belukar di berbagai
ekoregion mempunyal potensi rendah untuk mengatur iklim.
Kerapatan vegetasi relatif renggang, luas tajuk pohon yang sempit
dan ketinggian tempat rendah membuat oksigen vang dihasillzan
relative gsedikit. Untuk itu kelestarian hutan mutlak diperlukan.
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Tabel 2.32, Daya Dukung Jasa Ekosistermn Pengaturan lklim

Daya Tamputg Daya Dukung (Hektar)

Ko. Daerah Aliran Sungai g::g:;, Rendah Sedang Tinggi .?}I‘;I;Iigt Jumlah Tatal
| 1. | DAS ASAM-ASAM 3,316.82| 11,224.01 16,440.34 | 12,588.80 | 13,388.33 56,994.72
2. | DAS BANGKALAAN 279.78| 14,086.95 31,041.66 | 30,145.36| 13,092.61 88.911.31
3. | DAS BATULICIN 5,398.36 | 14,186.48 6708268 | 2500881 | 40450.75 153,258 95
4. | DAS CANTUNG 5,237.87 | 25,327.67 54,600.61 | 74,541.65| 34,069.56 194,185.76
5. | DAS CENGAL 2,896.36 | 36,015,08 64,729.96 7.62257 |  15,320.31 126,601.17
| 6. | DAS KENDILG 6.24 44.72 s 1,698.07 | 12,016.03 ~13,765.07
7. |DASKINTAP 3,271.86 | 14,710.29 30,639.37 | 10,085.93 | 14,750.05 74,393.90
8. | DAS KUSAN 2,819.62 | 18,009,33 60,490.56 | 40,856.70 | 76,990.11 189,336.50
9. | DAS MALUKA T 5,283.50 1,685.93 63,723.81 6,272.34 1,237,793 78,203.37
[ 10. | DAS MANUNGGUL 188.30] 17,205.48 19,936.26 6,292.78 7.642.85 ~ 51,469.96
11. | DAS P KERASIAN 110.24 11447
12. [ DAS P KERAYAAN 115.16
13. | DAS P KERUMPUTAN 1.38| " 103.33 104 .80
14, | DAS P KUNYIT 1 110.62
15. | DAS PULAU LAUT 7.244.421 39,079.6] 58,234.03 | 83,407.32| 17,817.83 206,898.65
16, | DAS PULAU SEBUKU | 1,804.48 3,425.28 9,954.94 5,842.46 64,45 21,137.64
17, | DAS RONGAN 1 1 22,1642 29 164.21
18. | DAS SAMPANAHAN 600.70 | 22,181.70 24,687.86 | 33,924.07| 82,762.64 164,343.17
19. | DAS SATUI 5,387.14 | 16,865.86 20.281.17 | 17,780.73| 30,681.67 100,047.44
20. | DAS SEBAMBAN 2,885.32 | 12,308.63 49,070.43 | 13,935.87 71.00 78,536.70
21. | DAS SEBUHUR 1,834.14 4,689.16 15,072.69 9,653.65 31,315.21
22. | DAS SENAKIN 2,444 .93 6,499.36 28,672.93 | 233,539.23 115.98 71,440.39
23. | DAS SENIPAH 4,552.99 9,938.01 4,1R5.38 5,588.06 24,285.24
24. | DAS SWARANGAN 1,147.27 7,691.81 |  29.480.44 3,915.41 436 .81 42,761.18
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i Daya Tampung Daya Dukungm['[-lektnr] o ]
No. i Daerah Aliran Sungai RS:;lg:; lim deh Sedang Tinggi ?na:g;t Junﬁi Total

25. | DAS TABUNIO 420393 6221,17| 3480388 12,728.92| 538591 63,358.83
26. | DAS TAKISUNG 2,700.89 4,604.82 14,757.04 1,541.82 23,606.04
27. | DAS P SEMBILAN 920 3,681.95 __7,725.03
| 28. | Sub DAS Alalak 865.63|  3,887.18 63,938.18 9,812.33 1,625.18  80,128.50
29. | Sub DAS Amandit 680.48 559.95 1,322.77 | 28,077.74 | 23,635.66 54,276.61
30. | Sub DAS Balangan 4,746.96 4,023.45 35616.84| 63,860.47| 60,100.01 168,347.74
| 31. | Sub DAS Barito Hilir 16,956.45 | 48,338.13 | 295524.72]  1,539.86 ] 363,305.23
32, ﬁ;:pms Batang Alai- 286,59 172.46 8,408.58 | 25,517.92| 27,120.15 61,514.70

: 33, | Sub DAS Dadap T _ 92.01 | 1,246.61 3,152.23 7 74,490.84 |

34. | Sub DAS Martapura 5,558.15| 12,486,71 127,535.18 | 109,901.15 | 97,140.84 353,622.03 |
35. | Sub DAS Negara 6,642.18| 62,922.10 |  283,223.64 | 34,367.39| 31540 387,470.71
| 36. [ Sub DAS 5 Alat | 37.63 37.66 362.34 437.62
37. | Sub DAS Tabalong 6,910.82{ 23,207.79| 119,858.23| 74,758.25( 97,454.32 322,180.41
38, | Sub DAS Tamunih 010 130.22 2,085.60 [ 2,215.92
39, | Sub DAS Tapin 1,592.58 691.42 11,666.65| 15,058.75| 13,566.44 42,575.84
Grand Total 108,794.76 | 442,389.89] 1,654,209.60 | 793,080.27 | 718,921.,59 3,725,760.63

BSumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Secara alamiah ekosistem: mampu membenkan jasa ekosistem
berupa jasa pengaturan iktim mikro, yang meliputi pengaturan suhu,
kelembaban dan hujan, angin, pengendalian ges rumah kaca, dan
penyerapan kKarbon. Berdasarkan daya tampung dan daya dukung
iklim dapat diketahui untuk prosentase rendah sebesar 14,79%,
kemampuan sedang mencapai 44,39% dan kemampuan tingg
mencapai 40,58%.
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Gambar 2.18. Peta Daya Dukung Jasa Ekosistern Pengaturan lklim
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2.2.7. Jasa Ekosistem Pengaturan Tata Aliran Air dan Banjir

Siklus hidrologi {hydrologycycle], adalah pergerakan air dalam
hidrosfer yvang meliputi proses penguapan (cvaporasi), pendinginan
massa udara [kondensasi), hujan (presipitasi), dan pengaliran [flow)].
Siklus hidrologi vang terjadi di atmosfer meliputi terbentuknya awan
hujan, terbentuknya  hujan, dan  evaporasi, transpirasi,
evapotranspirasi. Sedangkan siklus hidrologi yang terjadi di biosfer
dan litosfer vaitu ekosistem air vang meliputi aliran permukaan.
Ekosigstemn air tawar, dan ekosistem air laut. Siklus hidrologi yvang
normal akan berdampak pada pengaturan tata air yang baik untuk
berbagai macam kepentingan seperti penyimpanan air, pengendalian
banjir, dan pemeliharaan ketersediaan air. Pengaturan tata air
dengan siklus hidrologi sangat dipengaruhi agleh keberadaan tutupan
lahan dan fisipgrafi suatu kawasan. Pulau Kalimantan yang
didominasi oleh perbukitan dan pegunungan merupakan potensi
untulk recharge area. Recharge area yang relative luas akan
meningkatkan cadangan air bersih. Ekoregion pegunungan dan
perbukitan struclural dan dataran fluvial mempunyai potensi tinggi
untuk pengaturan tata air. Berturut-turut memiliki persentase
25,87%, 12,06 % dan 5,83%. {Sumber: P3EK KLHK 2015
Pegunungan dan perbukitan yang penggunaan iahannya hutan
mempunyai potensi tinggl untuk menyerap air. Vegetas: di kawagsan
hutan menampung air hujan dan mengalirkannya dalam tanah
schingga menjadi cadangan a&air tanah. Semaldn tinggl Rerapatan
vegetasi maka air hujan yang dapat ditangkap semakin banyak.
Perbukitan berpenggunaan lahan lasdang dan semak belukar
memiliki potensi sedang. Kerapatan vegetasi yang relative rendah
serta luas tajuk pohon sempit membuat air hujan yang dapat
ditangkap relative sedikit. Air hujan akan menjadi run-off dan
langsung masuk ke mistem sungei. Pengpunaan !ahan permukiman
memiliki hypotenisi yang rendah untuk mengatur tata air. Sebagian
besar lahan di permukiman sudah diperkeras oleh aspal, semen atau
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bahan lain, Hal tersebut gkan menghalang air hujan untuk masuk
ke dalam tanah sehingga dapat mengurangi cadangan air. Air tanah
akan menjadi run-off sehingge langsung masuk ke sungai atau
menjadi genangan., Kelestarian hutan sebagai recharge area
merupaken hal penting agar cadangan air relative stabil.

Hutan diperbulatan dan pegunungan merupakan recharge
area. Vegetas) yang rapat dan tajuk yang luas membuat zir hujan
yang terserap aemakin banyak, Air akan ditampung gleh tumbuhan
dan dialirkan ke dalam tanah. Air hujan akan diserap langsung oleh
tanah tanpa meclalui tumbuhan langsung mennju  akuifer, Aliran air
tanah akan menuju ke wilayah vang lebih rendah akibat gravitasi.
Hal tersebut menyebabkan ketersediaan air di dataran rendah dapat
terpenuhi. Kawasan karst di Kalimantan kurang baik untuk
pengaturan tata air. Batu gamping vang ada di karst memilild pori
batian lebar sehingga air akan langsung masuk kedalam tanah.
Aliran permukaan jarang ditemukan di kawasan karst walaupun
menyimpan potensi sungai bawah tanah, (Sumber: P3EK KLHK
2015).
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Tabel 2.33. Daya Dukung Jasa Ekoststem Pengaturan Tata Aliran Air dan Banjir

Daya Tampung Daya Dukung (Hektar) Jurmlah Total
No. Dacrah Aliran Sungai RS::E:;‘ Rendah Sedang Tings Sangat Tingei
1. | DAS ASAM-ASAM 3,14079 | 10,193.27|  16,696.33 | 13,539.58 13,388.33 56,094.72
2. | DAS BANGKALAAN 634 85 1,090.65 2,511.50] 51,904.14|  32,525.86 88,911.31
3. | DAS BATULICIN 5,612.76 9,772.02 50,111.93 | 33,559.21 53,970.96 153,258.95
4. [ DAS CANTUNG 10,482.20 | 12,165.09 4541124 | 56,738.79 69,090.22 194,185.76
5. | DAS CENGAL 11,374,07 | 31,613.76 57,130.77 | 11,013.52 15,452.17 126,601.17
6. | DAS KENDILO 50.96 | 169807 12,016.03 13,765.07
7. | DAS KINTAP 507230 | 13,471.07 27,012.92] 11,748.52 17,052.69 74,393.90 |
8. | DAS KUSAN 2,589.83 | 15621.28 45,662.63F 47,751.03 77,541.56 189,336.50
5. | DAS MALUKA 4,674.55 | 18,098.64 33,816.88 | 20,344.20]  1,260.11 78,203.37
10. | DAS MANUNGGUL 2,074.91 5,882.68 17,490.21 | 17,216.19 8691.69| 51,469.96
11. | DAS P KERASIAN 1 110.24 114.47
12. [ DAS P KERAYAAN 115.16
13. | DAS P KERUMPUTAN T 104.71 | 104.80
14. | DAS P KUNYIT L L 11062
15. | DAS PULAU LAUT 20,277.80 | 32,833.74 50,182.46 | 71,383.66 22,088.06 206,858.65
16. | DAS PULAU SEBUKU _ 3,384.91 2,966.31 4,256 .63 | 10,344.55 13920 21,137.64
17. | DASRONGAN 22,164.21 22,164.21
18| DAS SAMPANAHAN 1,838.26 3,794.58 13,828.46 | 56,412.93 88,291.24 164,393.17
19. | DAS SATU! 7,559.80 | 15,906.23 93,472.66 | 17,216.36 35,841.52 100,047 44
20. | DAS SEBAMBAN 5,120.95 | 12,259.77 47,468.58 | 13,350.95 71.00 78536.70
21. [ DAS SEBUHUR 5,284.70 1,491.27 15,467.69 9,055.99 31,315.21
22. | DAS SENAKIN 4,555.12 4,336.00 26,848.63 | 23,160.75|  12,371.95 71,440.30
| 23.[ DAS SENIPAH | 811403} 677343]  3643.19] 5733.79  24,285.24
24. | DAS SWARANGAN 465856 6,703.89|  27,08144] 3,791.15 436.81  42,761.18
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Daya Tampung Daya Dukung (Hektar) Jumlah TFotal
No. | Daerah Aliran Sungal Sangal Rendah Sedang Tinggi | Sangat Tingei
25. [ DAS TABUNIO 6,353.61 | 14,707.96 20,353.02 ! 17,314.71 4,614.50 63,358.83
26. [ DAS TAKISUNG | 4,098.63 6,761.02 9,726.20 3,001.87 16.86 23,606.04
27. | DAS P SEMBILAN . 9.20 3,794.94 7,838.01
28. | Sub DAS Alalak 2.888.95| 32481.79 16,708.59 | 26,033.76 2,015.42 80,128.50
29, | Sub DAS Amandit 666.26 | 63.54 3,805.33 3,221.08 46,520.40 54,276.61
30. | Sub DAS Balangan 4 746 96 3.765.33 30,992.62 | 36,026.75 83,816.08 168,347 .74
| 31. | Sub DAS Barito Hilir 39,974.26 | 210,827.3¢ | 3595503 | 59,164.23 16.910.50 363,777.43
32, | Sub DAS Batang Alai-Pitap 286.59 160.55 |  B,683.18 5,536.15 46,848.24 61,514,70
| 33. | sub DAS Dadap 1 211.06 4279781 " 4,490.84 |
34. | Sub DAS Martapura 9,564.90 | 28,884.19 7797898 | 96,830.27 |  140,363.69| 353,622.03
35. | Bub DAS Negara 28,781.96 | 69,891.53 172,335.05 | 81,653.92 |  34,808.26 387,470.71 |
36. | Sub DAS S Alat 37.03 400.00 437.62
37. | Sub DAS Tebalong 18,484.60 | 11,442.01 104 48512 | 74,153.15| 113,624.53 322,189.41
38. [ Sub DAS Temunih 130.32 2,085.60 2,215.92
39. | Sub DAS Tepin T 165005 4,644.23 9,484.63 6,099.81 20,697.11 42.575.84
Jmlah Total 223,998.11 | 588,603.26 | 1,016,611.11 | 885,378.11| 1,003,413.45 3,726,345.82
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Berdasarkan perhitungan Daya Dukung Daya Tampung Tata
Aliran Air dan Banjir Provinsi Kalimantan Selatan dapat diketahui
prosentase untuk kemampuan rendah sebesar 21,80%, kemampuan

sedang sebesar 27,28% dan tinggi sebesar 30,68%.
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2.2.8. Jasa Ekosistem Tempat Tinggal dan Ruang Hidup

Ekosistem memberikan manfaat positif bagi manusia
khususnya ruang untuk tinggal dan hidup sejahtera. Ruang hidup
ini didukung oleh kemampuan dan kesesuaian lahan vang tinggi
sehingga memberikan dukungan kehidupan baik secara sosial,
ekonomi meupun budaya. Jasa ekosistern sebagai tempat tinggal dan
ruang hidup secara sosial sangat dipengaruhi  oleh  kondisi
lingkungan fisik dan geografis serta peluang pengembangan wilayah
vang lebih besar.
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Tabel 2.34. Daya Dukung Jasa Ekosistem Tempat Tinggal Dan Ruang Hidup

. . Daya Dukung Daya Tampung [Hektar] Jumliah
No. | Daerah Aliran Sungll  memmr s qah T Rendah Sedang | Tinggi | Sangat Tinggl | (Hektar]

1. | DAS ASAM-ASAM 4,901.70 1,885.04 1,978.96 8,941,68 39,287.33 56,994.72
|2, ] DAS BANGKALAAN 5,607.14 7.927.78| 10,434.59| 32,553.18| 33 368.61 88,911.31
3. 1DAS BATULICIN 14,505.13 | 1220463 |  12,112.00] 19,588.08 94,849.10 153,258,95
4. ] DAS CANTUNG 22,339.84 8,014.52 3,251.57] 31,234.80| 129,314.65 194,155.39
5. { DAS CENGAL 13,238.45 1,874.15| 3528.13]  4,088.23 103,872.21 126,601.17
6. | DAS KENDILO 1,873.74 3,951.80 6,037.42 1,902.10 13,765,07
7. | DAS KINTAP 396579  3,679.00 4,141.72|  12,434.58 50,173.81 74,393.90
8. | DAS KUSAN 24,832.00| 10,689.70| 20,088.00 | 41,754.87 91,970.92 189,336.50 |
9, iDAS MALUKA 347.25 2,604.30 567820 | 1396866 55,604.96 ;  78,303.37
10. | DAS MANUNGGUL, 4,862.63 1,459.20 2,411 52 5,899.13 | 36,837.47 51,469.96
DAS F KERASIAN 114.47 114.47 |

DAS P KERAYAAN e 115.16 115.16

DAS P KERUMPUTAN e 104.80 104.80

DAS P KUNYIT 110.62 110.62

DAS PULAU LAUT 9,142.05 4,242.79 | 405978 | 25372.82 164,081.24 |  206,898.65

DAS PULAU SERUKU 1,248.71 1,502.93 103.80 5,316.71 12,965.49 21,137.64

DAS RONGAN N _1,486.64 8,265.94 7,971.29 4,440.34 ﬂ 22,164.21

. | DAS SAMPANAHAN 49,430.16 | 16,114.16| 32,881.09| 28,149.60 37,768.14 164,343.17

. | DAS SATUL 12,493.66 4,296.30 491226 |~ 29,425.14 |  48,313.03 99,440.39
DAS SEBAMBAN N 13,850.98 63,685,73 _78,536,70

DAS SEBUHUR - j 1,236.22 30,078.99 31,315.21
DAS SENAKIN 2,015.50 1,992.86 | 26,35541 41,07015:  71,433.93

DAS SENIPAH 391.84 23,893.40 24,285.24

DAS SWARANGAN 676,54 320.21 2,752.68 39,011.35 42,761.18

DAS TABUNIC 1,202.11 1,430.81 3,570.87 | 16,583,35 40,551,70 63,358.83
DAS TAKISUNG 461,83 23,144.20 23,606.04 |

DAS P SEMBILAN 5,107.07 5,167.07

Sub DAS Alalak o 1,317.07 5,862.04 72,949.41 80,128.50

Sub DAS Amandit 14,415.86 | 14,174.47 9,637.55 | 15,570.51 478,22 54,276.61
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. . L Deaya Dukung Daya Tampung [Hektar) Jumlah
No. | Daerah Alitan Sungdi  [-mre i Bnd i T Rendah Sedang Tinggi | Sangai Tings | (Helctar)
30, | Sub DAS Balangan 26,343.37 | 14,761.68 | 42,326.27 | _ 52,177,52 32.738.00 | 168,347 74
31. | Sub DAS Barito Hilir 361,149.67 | 361,149.67
az. g};:pms Batang Alai- 16,110.68 4563.80 | 1568768 17.177.15 7,975.31 61,514.70
33, | Sub DAS Dadap 16.10 639.11 | 710.13]  3,125.51 4,490.84
34. | Sub DAS Martapura 32,614.20 | 39,825.14 | __37,443.19 | _160.997.82 §2,741.67 | 353,620.03 |
35. | Sub DAS Negara 44327 1,352.80 | 2,421 83 0,338.72 | 373,014.00|  387,470.71
36, |SubDAS S Alat 1 19.51 197.11 221.00 ~ | 437.62
37. T Sub DAS Tabalong i 3067354 | 36.0970.23| 4541530 99.675.97 ] 11945447 32318941
38. | Sub DAS Tamunih 1,025.14 3.67 202,93 984.18 2,215.02
39, | Sub DAS Tapin 7.04D.13 | 8,022.38 1.405.06 |  16.298.14 9610191 42.575.84
Jumlah Total 390,359.30 | 214,50548 | 280,942.28 | 700,130.80 | 2.205.405.36 | 3.720.343.32

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2016
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Berdasarkan daya dukung daya tampung lingltungan dan jasa
ekosistem penyedizan tempat tinggal dan ruang hidup dapat
dilcerahui ketika daerah teraebut dalam penyediaannya dikategorilean
sangat rendah dan rendah maka daerah tersebut memiliki
kecenderungan morfalogi fisik alam berupa daerah pegunungan dan
per bukitan. Sedangkan daya dukung daya tampung lingkungan dan
jasa elkosistern dalam penyediaan serat dan bioenergi dikategorikan
sedang maka dapat diketahui cin morfologi daerah  berupa
perbukitan., Daya dukung daya tampung lingkungan dan jasa
ekosistem dengan lkgtepori tinggl dan sangat tinggi dalam penyediaan
tempat tinggal dan ruang hidup malca dapst diketahui di dacrah
tersebut memiliki morfologi berupa daerah landai dan datar dengan
kemiringan lereng 0-15%.

Perhitungan dayva dukung daya tampung dengan jasa
lingkungan penyedizan tempat tinggal dan ruang hidup dapat
diketahui kemampuan sangat rendah mencapai 7,78%, kemampuan
rendah mencapai 5,73%, kemampuan sedang mencapai 7,49%,
kemampuan tingei mencapai 19,21%, dan kemampuan sangat tinggi

mencapai 59,79%.
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2.2,9, Jasa Ekosistem Rekreasl dan Ekotourleme

Ekosistern menyediakan fitur lansckap, keunikan alam, atau
nilai tertentu yang menjadi dayzs tarik wisata. Berbapgai macam
bentuk bentang alam dan keunikan flora dan faune serta
keanekaragaman hayati yang terdapat dalam ckosistem memberi ciri
dan keindahan bagl para wisatawan., Dari sist ekenomi, akan
diperoleh banyak keuntungan bahkan menjadi sumber devisa negara
yang besar. Variasi bentangalam berpengarubh besar terhadap nilai
jasa budaya rekreasi dan ckotourisme,

Ekosistemn rekreasi dan ecotourism tinggt adalah ekoregion
pegunungan perbukitan, dataran pantai dan dataran struktural.
Daerah pegunungan biasanya memiliki tutupan lahan dominan
berupa hutan, sehingga memberikan pemandangan yang indah dan
memiliki udara serta suasanayang menyegarkan. Daerah
pegunungan struktural dan intrusif dapatdikemmbangkan sebagal
daerah wisata pegunungan seperti untukpengembangan wisata
outbond, ecotourism kebun, camping ground maupun wisata
edukasi. Daerah perbukitan karst mempunyai potensiuntuk
pengembangan jasa rekreasi minat khusus karena mempunyai
fencmena alarm yang unik seperti gua, stalagmit, stalaitit dan sungai
bawah tanah. Sedangkan dataran pantai yang berbatasan dengan
laut memberikan panorama pantai yang indah dan berbagai potensi
wisata tautyang dapat dikembangkan sebagai kegiatan pariwisata,

seperti diving, snorkeiing, water park.
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Tabel 2,35, Daya Dukung Jasa Ekosistem Rekreasi dan Ekotourisme

Daya Dukung Daya Tampung (Hektar}

No Daerah Aliran Sungai . Sangat Jumnlah Total
Sangat Rendah Rendah Sedang 'Elnggl Tingei |

1T TDAS ASAM-ASAM. 39,287.33 8,941.68 1,978.96 1,885.04 | 4,901,70 56,994.72
2. | DAS BANGKALAAN 15,221.38 | 17,219.43 3,829.95 5,597.49 | 47,043.06 88,911.31

3. DAS BATULICIN 73,704.86 18,484 25 10,144 .33 9.919.16 40,914,35 153,258,95

4, DAS CANTUNG 92,998.76 14,813.99 1,710.81 0,882.68 7B, 748,14 194,155.39

5. DAS CENGAL 102,303.91 3.621.04 3,519.51 1,874.15 15,282.55 126,601.17
______ 6. | DAS KENDILO - 1,902.10 6,037.42 | 3651.80 1,873.74 13,765,07
7. | DAS KINTAP ___ 50,172.72 | 12,434,58 4,141.72 3,679.00 |  3965.89 74,393.90

8. DAS KUSAN 82,854 B6 41,159.74 20, 0859 00 10,688.70D 34,543.21 189 336,30

9, DAS MALUKA 55,604 96 13,968 66 _5,67B.20 2,604 .30 .347.25 78,203.37 |

10. DAS MANUNGGUL 29,500.72 |  1,248.00 2.306.79 539.48 17,474.97 _51,469.96 | 96 |
11. DAS P KERASIAN 114.47 114 47 |

12. | DAS P KERAYAAN 1 61,64 ~ 53.32 115.16
13. DAS P KERUMPUTAN __104.80 104.80
14, DAS P KUNYIT 110.62 | L i 110.62

15. DAS PULAU LAUT | 162,344.44 25,372 82 4,059.75 4,242.79 10,378.84 206,808 £S5
16. DAS PULAU SEBUKU 12,934 .83 5316.71 103,80 1,502.93 1,279.36 21,137 A4
17. | DASRONGAN _ 4,440.34 | 7,.871.29 8,265.94 1,486.64 23,164.21 |
18, DAS SAMFANAHAN 28,308 40 12,747,560 31,052.072 14,316.09 77.8919.10 164 343.17
15, DAS SATUI 47.233. 14 29,4325.14 4,912.26 4,296.30 13,573.55 99 ,44(.39
20, | DAS SEBAMBAN 63071.83 | 14,850.08 613.90 78,536.70
21. DAS SEBUHUR 29,293.99 1,236.22 785.00 3]1,315.21
22, DAS SENAKIN 39,424.22 26,353.15 1,992.86 2,015.50 164819 71,433,932
23, DAS SENIFAH 19,230.14 301.84 4 663.26 24,285.24
24, DAS SWARANGAN 38,868.62 2,752.68 32021 676.94 142,73 42,761 18
25, DAS TABUNIO 37.964 46 16 583.35 3,.570.87 1,450.81 3,789.35 63,258 83
26. | DAS TAKISUNG 20,889.62 46183 [ 225459] 23606.04

~ 27. | DAS P SEMBILAN _ 5,107.07 — 5,107.07

28" | Suh DAS Alalalk  72,849.41 5,862.02 L 1,317.07 - 80,128 50 |
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Daya Dukung Daya Tampung (Hektar)
No Daerah Aliran Sungei . San Jumlah Total
8| qangat Rendan | Rendsh Sedang Tinggi Tingg;‘I
29. | Sub DAS Amandit 47802 | 15,570.51 9,637.55 | __14,17447| 1441586| _ 54,276.,61 |
30. | Sub DAS Balangan 32,738.90 | 52,177.52 | 42,326,571 14,761.68 | 46,343.37 | 168,347.74
31. ] Sub DAS Barito Hilir 356,358.25 1,791.43 | 361,149.67
32. i’}l:pms Batang Alai- 797531 | 17,177.15| 15,687.68 4,563.88 | 16,110.68 61,514.70
|33, | Sub DAS Dadap 312551 71013 639.11 16.1G 4,490,854 |
34, | Sub DAS Martapura 82.,741.67 | 160.997.83 | 37.443.19|  39,825.14 | 32,614.20 | 353,643.03
35, | Sub DAS Negara 37301400 9.338.72] _ 2,421.83 ]  1,350.80| . 443.27]  367.470.71]
36, [SubDASS Alat | 521.00 197.11 19.51 437,62
 37.__| Sub DAS Tabalong 110,454.37 | 99,284.20| 44,940.93 | _ 36.158.64 | 22.351.27 | _ 32218941
38. | Sub DAS Tamunih 984,18 202.93 3,67 1,025.14 3,315.92
30. | Sub DAS Tapin 9610.12 | 16,298 14 1,405.06 8,022.38| __ 7,040.13 42,575.84
Jumiah Total 2,106,523.31 | 654,762.88 | 268,392.42 | 204.628.47 | 486,036.14 | 3,720,343.22

Sumber;: Hasil Analisa Tahun 2016
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Berdasarkan analisa daya dukung daye tampung lingltungan
dan jasa ekasistern produksi primer dapat diketahui kategori rendah
ketika tata guna lzhan di deereh terssbut berupa: Pertanian !ahan
kering, Terbuka, Sawah, Tambak, Permukiman, Pertambangan,
Transmigrasi, Tubuh Air, Rawa. Daya dukung daya tampung
lingltungan dan jasa ckosistemn dengan kategori rendah dapat
diketahui sistem fahan di daerah tersebut bercirikan Puting,
Kajapah. Daya dukung daya tampung lingkungan dan jasa ekosistem
dengan kategori sedang dapat diketahui kondisi tata guna lahan di
daersh tersebut berupa: Hutan tanaman, Perkebunan, Semak
belukar, Pertanian lahan kering campur semak belukar, Semmak
belukar rawa. Daya dukung daya tampung dengan Kategori tinggi
dapat diketahui tata guna lahan di daerah tersebut bercirikan Hutan
primer dan hutan sekunder berupa lahan kering, mangrove dan
rawa,

Perhitungan daya dulkung daya tampung lingkungan dengan
jasa ekosistem produksi primer dapat diketahui dengan
menghasilkan kemampuan sangat rendah mencapal  56,62%,
kemampuan readah mencapai 17,77%, kemampuan sedang
mencapai  7,16%, kemampuan titggi mencapai 5,47% dan

kemampuan sangat tinggl mencapai 12,99%.
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2.2.10. Jasa Ekosistem Eatetika Alam

Estetika keindahan alam terbentuk dari perpaduan berbagai
bentang alam yang masing-masing memiliki keindahan dan
keunikan tersendiri. Penyediaan estetika keindahan alam ini
bergantung pada kondisi saat ini apalkah masih dalam keadaan baik
ataukah sudah mengalami banyak kerusakan.
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Tabel 2.36. Dava Dukung Jasa Ekosistem Estetika Alam

. . Daya Dukung Deya Tamping (Hektar}
No Daerah Aliran Sungai Sangat Rendah Renndah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Jumlsh Total
1. | DAS ASAM-ASAM 39,287.33 8,941,683 1,978.96 |  1,885.04 4,901.70 56,994.72 |
2. | DAS BANGKALAAN 15,221.38 17,219.43 3,825.95 550749 | 47,043.06 88,911.31 |
3. | DAS BATULICIN | 73,794.86 18,484.25 10,144.33 9,919.16 |  40,916.35] 153,258.95 ]
4. |DASCANTUNG | 92,999.76 14,813.99 1,710.81 588268 | 78,748.14 | 194,155.39
5. | DAS CENGAL 102,303.91 3,621.04 3,519.51 1,874.15 15,282.551  126,601.17
6. [DASKENDILO 1,502.10 6,037 42 3951.80|  1,873.74 13,765.07 |
7. | DAS KINTAP 50,172.72 12,434.58 4,141.72 3,679.00 3,965.89 74,393.90
8. | DAS KUSAN 82,854.86 41,159.74 20,089.00] 10,689.70 | 34,543.21 |  189,336.50
9. | DAS MALUKA 55,604.96 13,968.66 5,678.20 2,604.30 347.25 78,203.37
10. | DAS MANUNGGUL 29,500.72 1,248.00 2,306.79 939.48 17,474.97 51,469.96 |
11. | DAS P KERASIAN 114.47 114.47
12 [ DASPKERAYAAN 6184 ] 53.32 115.16 |
13. | DAS P KERUMPUTAN 104,80 104.80
14. | DAS P KUNYIT 110.62 o 110.62 |
15. | DAS PULAU LAUT 162,844.44 25,372.82 4,059.75 4,242.79 10,378.84 |  206,898.65
16. | DAS PULAU SEBUKU 12,934.83 5316.71 |  103.80 | 1,502.93 1,279.36 21,137.64
17. | DAS RONGAN o 4,440.3¢ |  7,971.29 8,265.94 _1,486.64 22,164.21
18. | DAS SAMPANAHAN | 2B,308.40 12,747.56 31,052.02 14,316.09 | 77,919.10 |  164,343.17
| 19. | DAS SATUI 47,233.14 29,425.14 4,912.26 4,296.30 13,573.55 99,440.39
20. | DAS SEBAMBAN | 63,071.83 14,850.98 __613.90 78,536.70 |
21. | DAS SEBUHUR 29,293.99 1,236.22 785.00 31,315.21
22. | DAS SENAKIN 39,424.22 26,353.151  1,592.86 2,015,50 1,648.19 |  71,433.92
23. | DAS SENIPAH 19,230.14 391.84 4,663.26 24,285.24
24. | DAS SWARANGAN 38,868.62 2,752,68 32021  676.94 142.73 42,761.18 |
25. | DAS TABUNIO 37,964.46 16,583.35 3,570.87 1,450.81 3,789.35 63,358.83 |
26. | DAS TAKISUNG 20,889.62 |  461.83 2,254.59 23,606.04
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Draya Dukungw Daya Tampun

(Helstar)

N aerah Ali - =1
© | Daersh Aliran Sungal  be o Rendah | Rendah Sedang Tingg | Sangat Tinggi | ©ro.oh Total
27. | DAS P SEMBILAN 5,107.07 5,107.07
28, | Sub DAS Alalak 72,348.41 5.862.02 1.317.07 T 80,128.50
29. | Sub DAS Amandit 478.22 1557051 | 9,637.55| 1417447 | 1441586 54,276.61 |
30. | Sub DAS Balangan 32,738.90 52,177.52 40,326.27 | 14,761.68|  26,343.37 | 168,347.74
31. | Sub DAS Barito Hilir 359,358.25 1,791.43 | 361,149.67
32. gﬁspms Batang Alai- 7,975.31 17,177.15 15,687.68 4,563.80 |  16,110.68 61,514.70
733, | Sub DAS Dadap 3,125.51 710.13 639.11 16.10 4,490.84
(34, | SubDAS Martapura | 82,741,67 | 160,997.82 37,443.18| 39.825.14 | 32.614.00 | 352,602.08
35. [ Sub DAS Negara 373,914.09 9,338.72 2,421.83 1,352.80 44327 | 387,470.71
36, | Sub DAS S Alat 221.00 197.11 10,51 | a37.62
37. | Sub DAS Tabalong 119,454 .37 99,284 .20 4494093 | 36,15864 | 22,351.07 |  322.189.41
38. | Sub DAS Tamunih 984.18 202.93 367 1,025.14 2,215.02
39. | Sub DAS Tapin 3,610.12 16,298.14 1,405.06 8,022 38 7.240.13 43,575.84
N Jumiah Total 2,106,523.31] ©654,762.88 |  268,302.42 | 204,62847| 486,036.14 | 3,720.343.22
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Ekosistern bentang alam seperti laut, pegunungan, lembah,
pantai dan lain sebagainya telah memberikan nuansa keindahan
alam dan nilai-nilai estetika yang mengagumkan dan memiliin nilat
jual. Paduan bentang alam dan bentang budaya semakin
memperkuat nilai keindahan dan estetika yang telah diberikan oleh
ekosistem. Estetika keindahan alam terbentult dari perpaduan
berbagai bentang alam yang masing-masing memiliki keindahan dan
keunikan tersendiri, Penyediaan estetika keindahan alam ini
bergantung pada kondisi saat ini apakah masih dalam keadaan baik
ataukah sudah mengalami banyak kerusakan.

Dataran pantai tidak diragukan lagi menyediakan jasa estetika
yvang tinggi, karena adanya pemandanpgan indahk yvang terbentuk oleh
horizon langit dan lautan serta pantai.Keindahan pemandangan
pantai juga didukung dengan keindahan alamiah suasana pantas,

Berdasarkan hasil analisis daya dukung daya tampung dan
jasa ekosistem Estetika Alam dengan kategori rendah dan sangat
rendah dipengaruhi oleh morfologi datar dan perbuldtan yang
berkisar 0-2 % dan 15-25 %. Sedangkan daya dukung daya tampung
lingkungan dan jasa ckosistem estetika dengan kategori sedang
berdasarkan morfologi pegunungan dan perbukitan dengan
kelerengan 25-40% dengan tata guna iahan hutan sekunder lahan
kering, Daya dulung daya tampung lingkungan dan ekosistem
estelika alam dengan kategori tingg: dan sangat tinggi denpan
morfologi landat, perbukitan dan pepunungan dengan kemiringan 2-
15%, 15-25% dan 25-40%.

Berdasarlean perhitungan daya dulkung daya tampung jasa
ekosistem estetika dapat diketabhui kemampuan sangat rendah
mencapal  56,62%, kemampuan rendah mencapai  17,77%,
kemampuan sedang mencapai 7,16%, kemampuan tinggi mencapai
5,47% dan kemampuan sangat tinggi mencapai 12,99%.
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2.2.11, Jasa Ekosistem Pembentukan Lapisan Tanah dan
Pemelihatraan Kesnburan

Tanah merupakan salah satu sumber daya alam utama yang
ada di planet bumi serta merupakan kunci kerberhasilan malchluk
hidup. Tanahadalah lapisan tipis kulit bumi dan terletak paling
fuar.Tanah merupakanhasil pelapukan atau erosi batuan induk
(anorganik] yang  bercampurdengan  bahan  organik.Tanah
mengandung partikel batuan atau mineral,bahan organik [senyawa
organilt dan organisme) air dan udara Mineral merupakan unsur
utama tanah yang terbentulk dari padatan ancrganikdan mempunyai
komposisi hemogen.Ekosistem memberikan jasapendulung berupa
pembentukan Iapisan tanah dan pemeliharaankesuburan vyang
bervariasi antar lokasi.Lokasi vang memiliki jenis batuancepat lapulk,
dengan kondisi curah hujan dan penyinaran matahari yangtingg
akibat bentek permuksan bumi serta didukung oleh
keberadaanorganisme dalam tanah dan tumbuhan penutup tanah
maka pembentukan tanah semakin cepat.

Ekosistern memberikan jasa pendukung berupa pembentukan
lapisan tanah dan pemeliharaan kesuburan yang bervariasi antar
lokasi. Lokasi yang memiliki jenis batuan cepat lapuk, dengan
kendisi curah hujan dan penyvinaran matshari yang tinggi skibat
bentuk permukaan bumi, serta didukung oleh keberadaan organisme
dalam tanah dan tumbuhan penutup tanah menyebabkan proses
pembentukan tanah semakin cepat. Kondisi tanah antara lain: Jenis
tanah subur, curah hujan tinggi, organisme tanah kompleks,
vegetasi lahan hutan memiliki potensi yang tinggl.
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Tabel 2.37. Daya Dukung Jasa Ekosistemn Pembentukan Lapisan Tanah dan Pemeliharaan Kesuburan

Daya Dukung Daya Tampung (Hektar]

Na Daerah Aliran Sungai Sangat Jumiah Total
Sangat Rendab Rendah Sedang Tinggi Tingg
}. |DAS ASAM-ASAM | L 095 |  21318.78 35,674.99 s 56,954 72
2. | DAS BANGKALAAN o 204 33,371.80 _47,352.10 _8,185.37 88,911.31
DAS BATULICIN 711.35 46,074.78 104,876.56 1,496.25 153,258.95
3. | DAS CANTUNG 0.14 1,369.94 57,717.23 121,356.30 13,741.94 194,185.76
4. | DAS CENGAL 301.66 £8,929.04 33,440.34 3,930.14 126,601.17
S. | DAS KENDILO 59275.43 8,489 64 13,765.07
1 6. | DAS KINTAP . 32,047.09} 4234681 | 74,393.90
7. | DAS KUSAN 743 36 54,389.78 134 027.57 175.79 183 336.50
8 |DASMALUKA | | 844818 45,966.96 23,788.23 il 7820337
4. | DAS MANUNGGUL 21,230.27 26,126.92 4,112.78 51,469.96
10. | DAS P KERASIAN 8.19 106.29 114.47
11. 1 DAS P KERAYAAN - e 9246 o 115.16
12. | DAS P KERUMPUTAN 104,80 104.80
13. | DAS P KUNYIT 110.62 110.62
14. | DAS PULAU LAUT 72.30 5,085.17 G1,388.90 105 612,71 4,739.57 206,898.65
15. | DAS PULAU SEBUKU 8R7.45 14,944.36 4,848.91 2,456.92 21,137 .64
16, | DAS RONGAN 11,824.06 | 1034016 | 22,164.21
17. { DAS SAMPANAHAN 25,723.06 120,921.26 17 6598.84 164,343.17 |
18. { DAS SATUI 228.64 40,171.36 58,819.72 220.67 99,440.39
19, 1 DAS SEBAMBAN _ _257.33 49,332.15 2857945 __367.77 78,536.70
20. { DAS SEBUHUR 35.45 532.86 14,266.48 16,480.43 13131521
21. | DAS SENAKIN 1,087 52 21,433.25 42,393 83 6,523.79 71,440.34
22. | DAS SENIPAH 220,79 12,42G.85 11,556.28 7%.32 24,285.24
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Daya Dukung Daya Tarnpung (Hektar)

No Daerah Aliran Sungai Sangat Jumlah Total
Sangat Rendah Rendeh Sedang Tinggi Tingei .
23. | DAS SWARANGAN n _5.29 10,427.06 32,328.84 N 42,761.18
24. | DAS TABUNIO 295.90 3,650.39 26,113.20 33,200.67 98.67 63,358 .83
25, | DAS TAKISUNG 7.78 1,103.72 7,193.60 15,299.21 1.73 | 23,606.04
26. | DAS P SEMBILAN 5,107.07 L 3 5,107.07
27. | Sub DAS Alalak 394.05 1,438.42 57,066.53 21,279.51 80,128.50
2B. | Sub DAS Amandit 56,93 6,069.55 18,465.44 27,719.63 1,965.06 54,276.61
29. | Syb [3AS Balangan 6,450.63 54,729 57 98,731.55 8,442.99 168,347,74
30. | Sub DAS Barito Hilir 1,107.59 | 4,6295] 248,208.22 106,755.45]  448.90 361,149.67
31. | Sub DAS Batang Alai-Pitap 60.16 5,060.28 30,491.91 22,682.11 3,220.24 61,514.70
32. | Sub DAS Dadap 173.88 _1,046.83 3,270.13 ~ 4,490.84
33. | Sub DAS Martapure 6,407.61 23,831.73 137,635.90 184,033.84 1,712.95 |  353,622.03
35. | Sub DAS Negara 2,580.64 8,488.72 216,173.67 157,759.92 2,467.77 387,470.71
36. | Sub DAS S Alat 75.28 ...362.34 _A437.62
37. | Sub DAS Tabalong 228.84 19,696.85 119,981.26 180,841.51 1,440.95 322,189.41
38 1 sub DAS Tamunih 0.10 2,215.81 L 2,215.92
39. | 3ub DAS Tapin 4,797.49 16,621.08 21,157.26 . 42,575.84 |
Jumlah Total 11,197.37 110411.64 | 1,630,057.30 | 188518435 | 83,529.41 | 3,720,380.07
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Berdasarkan analisa daya dukung daya tampung lingkungan
dan jasa ekosistetn pembentukan lapisan tanah dan pemeliharaan
kesuburan dapat diketaliui kategori sangat rendzh letiks sistem
lahan di daerab tersebut berupa: Gambut, Pendreh. Daya dukung
daya tampung lingkungan dan jasa ekosistern dengan kategori
rendah dapat diketahui sistem lahan di daerah tersebut bercirilean
Barah, Beriwit, Gambut, Gunung Dianga, Lohai, Luang, Okki,
Pakalunai, Pakau, Pendreh, Putting, Sungal Seratai, Tewai Baru.
Daya dukung dava tampung lingkungan dan jasa ekosistem dengan
kategori sedang dapat diketahui kondisi sistem lahan di daersh
tersebut berupa: Baltinan, Barah, Bukit Pandan, Gunung Dianga,
Honia, Kahayan, Kajapah, Kapor, Klaru, Lawanguwang, Lohai,
Luang, Mantalat, Maput, Mendawai, OQOkli, Palkalunai, Pakan,
Pendreh, Putting, Rangankau, Sungai Seratai, Tanjung, Telawi, Tewai
Baru, dan Teweh, Daya dukung daya tampung dengan kategori tinggi
dalam pembentukan lapisan tanah dan pemeliharaan kesuburan
dapat diketalui sistem lahan di daerah tersebut bercirikan Bulit
Pandan, Kahayan, Kajapah, Kapor, Lawanguwang, Maput, Mendawai
dengan kedalaman solum mencapal 191 — 150 Cm dan > 150 Cm,
serta kapasitas tukar kation >40 meq/100 g.

Perhitungan daya dukung daya tampung lingkungan dengan
jasa ekosistemn dapat diketahui kemampuan sangat rendah mencapai
0,31%, kemampuan rendah mencapai 2,99%, kemampuan sedang
mencapal 43,81%, kemampuan fingm mencapai 50,52% dan

kemamptuan sangat tingg mencapai 2,38%.
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2,2.12, Jasa Ekosistem Pedukung Siklus Hara

Siklus hara dalam suatu ekosistem merupakan proses yang
terintegras: dari pergerakan/pemindahan energi dan hara didalam
ekogistern itu sendiri dan juga interaksinya dengan atmosfir,
biosfir peosfir dan  hidrosfir. Energi yang diburuhkan untuk
menggerakkan siklushara ini didapatkan dari proses yang terjadi
pada biosfir yaitu proses fotosintesis. Siklus hara adalzh suatu
proses suplai dan penyerapan dari senyawa kimia vang dibutuhkan
untule pertumbuhan dan rmetabolisme. llara essensial vyang
dibutuhkan oleh tumbuhen tinggi adalah unsur bahanan organik
alam. Kebutuhan akan bahan anorganik bagi tumbuhan
tinggi(pohon] membedakannya dengan organiame lainnya seperti
manusia, hewan dan beberapa mikroorganisme yang membutruhkan
bahan makanan organik [Mengel et al,. 1987). Menurut Binkley
(1987} bahwa proses siklus hara mencakup proses mikroklimat,
kualitas kimia dari bahan eorganik, status kimia dari taznah dan
alktivitas binatang.

Ekosistem secara alamiah memberikan unsur-unsur hara yang
dibutuhkan oleh tumbuhan dari dalam tanah melalui serapan
haranya dan kemudian dizkumulasi dalam jaringan tumbuhan dan
kembali lagi ketanah baik langsung atau tidak langsung sebagai
bahan organik. Proses dari serapan hara, agkumulasi hara pada
tubuh tumbuhan dan kembali ke tanahmelatui siklus yang bervarisi
sesual dengan kondist tumbnhan, iklim dan jenis tanahnyas sendiri
sehingga pada akhirnya berpengaruh terhadap kesuburan tanah dan
tingkat produksi pertanian yang tinggi. Hara diperlukan untuic
produksi bahan organik baik pada tingkat trofik produser ataupun
konsumer yang umumnya berada dalam lingkungan abiotik dengan
konsentrasi yang lebith rendah dari pada yang dibutghkan untuk
aktivitas pertumbuhan, Meskipun begitu, organisme di dalam
ekosistemyang tus seperti hutan berisi hara dalam konsentrasi

dengan jumlah yang besar dan bernilai.
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Tabe] 2,38, Daya Dukung Jasa Ekosistern Pendukung Siklus Hara

Daya Dukung Days Tampung {Hektar]

Ko, Dacrah Aliran Sungai Sangat Rendah Rendsh Sedang Tinggi Sangat Tingel Jumlah Tatal
1. | DAS ABAM-ASAM 20,516.78 25,547.38 102,230.56 96,994.72
2. | DAS BANGEALAAN __5465.02 41,744.62 26,706.24 | 10,991.42 B8,911.31
3. | DAS BATULICIN 205.14 26,474.30 B7,153.90 36,108.95 3,316.66 153,258.95
4. | DAS CANTUNG 0.14 43,74695 | 92367.90|  35467.76 22,603.00 194,185.76
5. | DAS CENGAL L 3016 77,180.50 31,182.33 17,581.45 355.23 126,601.17
6. | DAS KENDILO 3,068.34 2,087.54 6 609,18 13,765.07

"7, | DAS KINTAP 28,418.10 34,165.42 11,810.37 74,393.90
8. | DAS KUSAN 33112 44,702.30 69,280.81 74,467.14 555.13 189,336.50
9. | DAS MALUKA 5,350.21 39,895.20 31,985.91 9v¥2.06 78,203.37

10. [ DAS MANUNGGOUL 19,234.02 20,166.41 G,183.06 | __ 2,885.57 51,469.96
11. | DAS P KERASIAN 8.19 10629} 114.47

12, | DAS P KERAYAAN 22.70 30.62 61.84 115.16
13, [ DAS F KERUMPUTAN — - 104.80 T 104.80
14. | DAS P KUNYIT 110.62 110,62
15. | DAS PULAU LAUT . 2,928.17 74,569.83 113,816.81 | 10,844.27 4,739.57 206,898.65
16. | DAS PULAU SEBUKLJ 1,491.21 13,034.64 3,119.03 1,035.84 2,456.92 21,137.64
17, | DAS RONGAN 11,424.12 399.93 10,340.16 . 22,164.21
18. | DAS SAMPANAHAN 9.04| 1635077 62,158.99 |  80,167.97 | 5,647.89 164,333.17
19, | DAS SATUI 39864 36,009.01 39,318.71 | 2366338| 230,67 99,440.39
20, | DAS SEBAMBAN | 257.33 46,708.16 27,94853 | 3,254.01 367.77 _ 78.536.70

21, | DAS SEBUHUR_ 210.02 13,352.92 17,111,00 32.27 31,315.2
2. | DAS SENAKIN 1,087.52|  18,305.23 36,059.76 9,975.61 6,012.28 71,440.39

23, | DAS SENIPAH 220.79 11,880.68 12,105.44 _7H 32 24 285 24
24. | DAS SWARANGAN 5.29 9,862.01 32,679,57 214.32 42 761.18 |
35_| DAS TABUNIO 2,552.13 16,514.85 35,527.36 5,665.83 98,67 63,358.83
26. | DAS TAKISUNG 426,43 6,682 69 13,818.91 2,6V6.28 1.73 23,51‘361!34
27, | DAS P SEMBILAN 5,107.07 5,107.07
28, | Sub DAS Alalak 344,05 36,714.82 31,179.41 11,890.23 . 26,128.50
29, | Sub DAS Amandit 256.02 19,464.88 28,399.74 4,580.26 1,575.70 31,276.61
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Deaya Dukung Daya Tampun

[(Hektar]

“Nu, Daerah Aliran Sungai Sangat Rendah Rendah Sedang Tin Sangat Tipg. Jumlah Total
30. | Sub DAS Balangan 30,340.03 . 91,837456 43,526.13 2,644.12 168,347.74
31. | Sub DAS Barito Hilir 3,701.63 136,205.18 166,885.12 53,972.93 364 .82 361,149.67
3%. | Bub DAS Batang Alai-Pitap 671.00 25,088.37 28,059.53 6,434.42 1.261.38 61,514.70
33. | 8ub DAS Dadap 173.88 1,323.68 2,993.29 4,490.84
34. | Sub DAS Martapura 14,577.41 _110,731.55 153,593.04 74,619.21 ..100.81 353,622.03
35. | Sub DAS Negara 2,580.64 157,558.26 _149,219.23 75,644.81 | 2,467.77 387 470.71
36. 1 Sub DAS 3 Alat 75.28 362.34 437.62

| 37, | Sub DAS Tabalong 710.64 123,836.17 139,249.04 | 44 879.08 13,414.49 322,189.41
38. | Sub DAS Tamunih 130.33 2,085.59 2,215.92
39. | Sub DAS Tapin _____480.53 19,180.83 |  20,278.29 2,636.18 A2,575.84

Jumlah Total 38,958.44 1,257,538.64 1,640,007.04 | 701,794.84 82,081 .10 3,720,380.07
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Berdasarkan hasil analisis dayva dubkung daya tampung
lingltungan dan jasa ekosistern unsur hara Provinsi Kalimantan
Selatan  dapet diketahui kategori sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi dan sangat tinggi. Dava dukung daya tampung lingkungan
dengan kategori unsur hara sangat rendah dapat diketahui dari tata
guns lahan yang memilila kecenderungan ruang terbuka, sawah,
tambak, permukiman, pertambangan, transmigrasi, tubuh air dan
rawa. Sedangkan dava dukung dan dayva tampung dengan unsur
hara kategori rendah memiliki kecenderungan tata guna lahan
perkebunan, huten tanaman dan pertanian lahan kering. Daya
dukung dava tampung penyediaan unsur hara dengan kategori
gedang memiliki kecenderunpan tataguna lahan acperti: semak
belular, pertanian lahan leering campur semak belukar, dan semak
belukar rawa. Sedangkan daya dultung daya tampung lingkungan
dan jasa eckosistern dengan penyediaan unsur hara kategori tinggi
dan sangat tinggi memiliki kecenderungan tala guna lahan hutan
primer dan hutan sekunder berupz Iahan kering, mangrove dan
ToWwWa.

Berdasarkan perhitungan daya dukung daya tampung
lingkungan dalam penyediaan jasa ekosistern unsur hara Provinsi
Kalimantan Selatan dapst diketahui kemampuan sangat rendsh
mencapai 1,05%, kemampuan rendah mencapai  33,79%,
kemampuan sedang mencapai 44,05%, kemampuan tinggi mencapai

18,78% dan kemampuan sangat tinggl mencapai 2,32%.
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2.2.13. Jasa Ekosistem Pendukung Produksi Primer

Ekosistcm dapat berfungsi secbagai penghasil oksigen dan
pengikat karbon. Keberadaan vegetasi seperti hutan vang menyerap
karbondioksida untuk pembuatan makanan melatui proses
fotosintesis menghasilkan oksigen yang diperlukan makhluk hidup di
bumi untuk beraktivitas dan memungkinkan tumbuhnya banyak
habitat spesies, Jasa produlksi oksipen bervariasi antarlokasi dan
berhubungan erat dengan keberadaan vegetasi dan hutan.

Ekesistern memberikan jasa produksi primmer berupa kroduissi
oksigen dan penyediaan habitat spesies. Produkai  oksigen
membertkan dukungan bagi seluruh kehidupan makhluk. Tanpa
adanya oksigen maka tidak akan ada kehidupan. Ekosistem
memberikan jasa penghasil oksigen seckaligus mengurangi kadar
karbondioksida dan populasi udara di bumi. Keberadaan vegetasi
seperti hutan vyang menyerap karbondioksida untulpembuatan
makanan (fotosintesis). Hasil dari fotosintesis adalah oksigen. Inilah
gas yang diperluken makhluk hidup di bumi untuk beralitivitas dan
memungkinkan tumblthnya banyak habitat spesies.Jasa produksi
oksigen bervariasi antar lokasi dan berhubungan erat dengan
keberadaan vegetasi dan hutan.
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Tabel 2.39. Daya Dukung Jass Ekosistem Pendukung Produksi Primer

Daya Dulung Daya Tampung [Hektar)
No | Daerah Aliran Sungsi g:;f:; Rendah Sedang Tinggi Sﬁit_ Jumlah Total
1. | DAS ASAM-ASAM 6,195.49 94.87 |  37,960.63 | 9,474.27| 3,269.45 56.994,72
2, | DAS BANGKALAAN 1,072.71 | 4,952.02 61,231.35| 18587.37| 3,067.85 88,911.31
3. | DAS BATULICIN 10,153.26 | 1,277.39 93,506.59 | 48724237 |  79.31| 153,258.95
4. | DAS CANTUNG 11309452 332470 114,756.04 | 59,782.83| 3022767 194,185.76
S. | DAS CENGAL 6,742.03 1,903.32 | 101,001.68] 13,366.90] 3,587.23| 126,601.17
6. | DAS KENDILO 4492 1372015 12,765.07 |
| 7. | pAs KinNTAP 8,759.18 1,946.92 49,273.65 | 12,949.92 464.22 74,393.90
i 8, | DAS KUSAN 15.809.89 6,007.11 80,005.73 | 87,248.36 175.41 189,336.50
9, | DAS MALUKA 28,640.55 | 11,045.27 37,337 22 1,180.33 78,203.37
10. | DAS MANUNGGUL 2,592.97 | 4,541.36 33,173.76 | 9,581.20| 1,580.67 51,469.96 |
11. | DAS P KERASIAN 8.19 ,m 106.29 114.47
12. | DAS P KERAYAAN 2270 '  92.46 115.16
13. | DAS P KERUMPUTAN "104.80 104.80 |
14. | DAS P KUNYIT 110.62 110.62
15, | DAS PULAU LAUT 13,413,890 | 19,922.43 116,614.42 | 56,843.91|  104.00| 206,898.65
16. | DAS PULAU SEBUKU 2,776.33 | 3,664.09 10498.33 |  4,057.65 141.24 21,137.64
17. | DAS RONGAN 22,164.21 u_ 22,164.21
18. | DAS SAMPANAHAN 2,799.48 |  5,137.82 65,813.88 | 76,967.18| 13.624.81| 164,343.17
19. | DAS SATUI 16,958.88 | 4,011.03 45,064.92 | 33,339.64 65.92 99,440.39
20. | DAS SEBAMBAN 7,579.02 1,307.49 68,762.99 |  887.20 78,536.70 |
21. | DAS SEBUHUR 4,096.00 27.186.94 | 32.27 T 731,315.21
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Daya Dukung Daya Tampl;ng {Hektar)

No | Daerah Aliran Sunga; 3:35:; Rendah Scda:_lg Tinggl i?:;t Jumlah Total
22. | DAS SENAKIN 8,967.54 1  3,006.13 51,670.07 | 2,807.74 | 4,808.01 71,440.39
23. | DAS SENIPAH 2,163.80 21,975.43 T T 147.00 24,285.24 |
24. | DAS SWARANGAN 3,494.09 25,09 39,027 67 214.32 42,761.18
25. | DAS TABUNIO 12,980.17 |  3,757.72 42,71803! 3,893.91 63,358.83
26. | DAS TAKISUNG 1,760.14 | 3.921.36 17,912.73 1.81 23,606.04
27. | DAS P SEMBILAN T 5,107.07 5,107.07 |
28, | Sub DAS Alalak 33,325.78 | 15,242.79 31,559.93 ) 80,128.50
29. | Sub DAS Amandit 1,635.71|  3,832.53 43,907 .25 1,248.45]  3,552.66 54.276.6)
30. | Sub DAS Balangan 14,288.86 | 18,697.04 {  88,121.79| 36,061.46| 11,178.58| 168,347.74
| 31. | Sub DAS Barito Hilir_ 160,982 .87 | 100,612.74 96,075.24 | 3,394.74 84.09 | 361,140.67
a2, %_L:;:-pms Batang Alai- 529279  3,933.87 3950868 6775.14] 598421 61,514.70
33. | Sub DAS Dadap 17388 | 14500 1,178.68| 2,993.29 B 4,490.84
' 34, { Sub DAS Martapura 30962.85| 5520424 | 17707843 | 75,606.57 | 5769.94| 353,622.03
35. | Sub DAS Negara 90,925.78 | 112,88524 178,608.91 5,050.78 387,470.71
36. | Sub DAS S Alat 1892 s6.36 362.34 437.62
37, | Sub DAS Tabalong 2498248 | 2845238 157.404.14 | 111,26040| 322,180.41 |
38. | Sub DAS Tamunih 13033 | 2,085.59 2,215.92
39. | Sub DAS Tapin 505874 |  3.,82553 31,999 31 1,692.25 42,575.84
Jumlah Total 546,718.62 | 422,706.42 | 1,961,366.97 | 728,585.78 | 61,002.28 | 3,720,380.07
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016
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Berdasarkan analisa dava dukung daya tampung linglkungan
dan jasa ckosistem produksi primer dapat diketahui katepori rendah
Iretika tata guns lahan di deersh tersebut berupa pertanian iszhan
kering, lahan terbuka, sawah, tambak, permukiman, pertasnbangan,
transmigrasi, tubuh air, rawa Daya dukung daya tampung
lingkungan dan jasa ckosistem dengan kategori rendah dapat
diketahui sistern iahan di daerah tersebut bercirikan putting dan
kajapah, Daya dukung dayea tampung ingkungan dan jasa ckosistern
dengan kategmi sedang dapat diketahui kondisi tata puna lahan di
daerah tersebut berupa hutan tanaman, perkebunan, semsek
belukar, pertanian lahan kering campur semak belukar, semak
belukar rawa. Daya dukung daya tampung dengan kategori tinggi
dapat diketahui tata guna lahan di daerah tersebut bercirikan Hutan
primer dan hutan sekunder berupa !ahan kering, manprove dan
rawa.

Perhitungan daya dukung daya tampung lingkungan dengan
jasa ekasistern produksi primer dengan kemampuan sangat rendah
mencapai 14,81%, kemampuan rendah mencapai 11,38%,
kemampuan sedang mencapal 52,52%, kemampuan tinggl tmencapai

19,61% dan kemampuan sangat tinggi mencapai 1,68%.
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Gambar 2.25. Peta Daya Dukung Jasa Ekosistem Penyediaan Produksi Primer
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2.2.13. Jasa Ekosistem Pendulkung Biodiversitas

Bicdiversitas adalah keanckaragaman di antara makhiuk
hidup dari semua sumber termasuk di antaranya daratan, lautan,
dan ekosistern akuatik lain serta kompleks-kompleks ekologis yang
merupakarn bagian dari keanekaragamannya; mencakup
keancekaragaman Ji dalam spesies, di antara spesies, dan ekosistem.

Ekosistern telah memberikan jasa keanekaragaman hayait
[biodiversity) di antara makhluk ludup dari semua sumber, termasuls
diantaranya, daratan, lautan dan ckosistern akuatik lain serta
kompleks ekologi vang merupakan bagian dari keanekaragamanntva;
mencakup kesneckarsgamen di dalam  spesiss, antara spesies
danckosialern yang menjadi habitat perkembangbiakan flora fauna.
Semeakin tingei karakter biodiversitas maka semzakin tingsi fungsi
dukungan ekosistern terhadap perikehidupan. SBeiring semakin
meningkatnya jumliah penduduk, maka meningkat pula kebutuhan
sumberdaya alam hayati yang berakibat pada menurunnya
sumberdaya alam hayati tersebut apabila tidak dikelola secara lestard
atau dikenal dengan degradasi sumberdaya alam dan lingkungan,
Oleh karena itu, tuntutan terhadap pengelolzan sumberdaya alam
hayati secara berkelanjutan menjadi prioritas. Mengingat, kebutuhan
akan sumberdaya alam hayati sangat tergantung pada kondisi suatu
wilayah, maka dalam pelaksanaan pengelolaannya diperlukan
pemahaman terhadap nilai keanekeragaman hayati  sebagai
sumberdaya alam hayati scsuai dengan wilayvahnya. Nilai
keanckaragaman hayati mencakup Ungkat keragamanan dan
kelimpahan, schingga dapat menjadi acuan dalam pengelolaan
kawasan untuk mendukung konservasi keanekaragaman hayati vang

ada &i dalam wilayah kelola suatu unit pengelolaan atau unit usaha.
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Tabel 2.40. Daya Dukung Jasa Ekosisten Pendukung Biodiversitas

Deya Dukung Daya Tampung (Heltar)

Ne | Daerah Aliran Sungai Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi STEl:g;I Jumleh Total
1. | DAS ASAM-ASAM 6,195.49 94.87 37,960.63 | 9,474.27|  3,265.45 56,994.72
2. | DAS BANGKALAAN 1072711 4,952.02 61,231.35| 18,587.37 |  3,067.85 88,911.31
3. | DAS BATULICIN 1015329  1,277.39 93,506.59 | 48,242.37| 7931 153,25895
4. | DAS CANTUNG 13,094.52| 3,324.70| 114,756.04| 59,782,831  3,227.67 | 104,185.76
5. | DAS CENGAL 6,742.03| 1,903.32} 101,001.68[ 13,366.90| 358723 126,601.17
: 6. | DAS KENDILO . 4492 | 13,720.15 ___13,765.07
7. | DAS KINTAP 8759.18|  1,946.92 49,273.65| 13,949.92 464.22 74,393.90
8. | DAS KUSAN 15809.89 |  6,007.11|  80,095.73 | 87,248.36 175.41 | 189,336.50
9. | DAS MALUKA_ 28,640.55 | 11,045.27 37,337.22]  1,180.33| 78,203.37
10. | DAS MANUNGGUL 2,592.97 |  4,541.36 33,173.76 | 9,581.20|  1,580.67 51,469.96
11. | DAS P KERASIAN g19| 10629 | 114.47
12. | DAS P KERAYAAN 2270 92.46 | 115.16
13, | DAS P KERUMPUTAN 104.80 L 104.80
14. | DAS P KUNYIT R 110.62 110.62 |
15, | DAS PULAU LAUT 13,41389] 19,92243| 116,614.42] 56,843,091 104.00|  206,898.65 |
16. | DAS PULAU SEBUKU 2,776.33|  3,664.09 10,498.33 | 4,057.65 14124 |  21,137.64
17. | DAS RONGAN 22,164.21 22,164.21
18. | DAS SAMPANAHAN 2,799.48| 513782  65813.88| 76,967.18| 13,624.81 | 164,333.17
19. | DAS SATUI 16,958.88 [  4,011.03 45,064.92 | 33,339.64 65.92 99,440.39
20. | DAS SEBAMBAN 7,579.02 |  1,307.49 68,762.99 887.20 78,536.70
21. | DAS SEBUHUR 4,096.00 27,186.94 32.27 31,315.21
22. | DAS SENAKIN 8967.54 |  3,006.13 51,670.97] 2,897.74| 4,898.01 71,440.39
23. | DAS SENIPAH 2,162.80 21,975.43 147.00 24,285.24
24. | DAS SWARANGAN 3,494.09 25.09 39,027.67 214.32 | s2761.18
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Daya DulEﬁHg Days Tampung {Hektar) .

Ne | Daerah Aliran Sungai Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi %rlaﬂg Jumlah Total
25, | DAS TABUNIO 12,980.17 | 3,757.72 42,718.03]  3,893,01 63,358.83
| 26, | DAS TAKISUNG 1,760.14 | 3,631.26 17,012.73 Y 23,606.04
27. | DAS P SEMBILAN - ~ 5,107.07 _5,107.07
28 |SubDASAlalak | 33,32578| 15242.79|  31,550.93 80,128.50
29. | Sub DAS Amandit 1,635.71 3,832.53 43,907.25 1,348.45|  3,552.66 54,276.61
30. | Sub DAS Balangan 14,288.86 | 18,697.04 88,121.79| 36,061.46| 11,17858] 168,347.74
31. | Sub DAS Barito Hilir 160,982.87 | 100,612.74 06,075.24 | 3,394.74 _ 84.09]  361,149.87
30, ?,ﬁ':pms Batang Alai- 520279 |  3,933.87 39,528.68| 6,775.14|  5.984.21 61,514.70
33. [ Sub DAS Dadap 173.88 145.00 1,178.68 |  2,993.29 4,460.84
34. | Sub DAS Martapura _ 39,962.85| 55,204.24 | 177,07843| 7560657 |  5768.94| 353,622.03
35. | Sub DAS Negara 90,925.78 | 112,885.24|  178,608.91 5,050.78 387,470.71
36. | Sub DAS 5 Alat _ 18.92 5636  362.34 ] 437.62
| 37. | Sub DAS Tabalong 24,982.48 | 2845238 157,494,141 111,260.40 322,189.41
38, | Sub DAS Tamunih 130.33 ]  2,085.59 2,215,92
39. | Sub DAS Tapin 5058.74 | 3,825.53 31,999.31 1,692.25 42,575.84
Grand Total 546,718.62 | 322,706.42 | 1,961,366.97 | 728,585.78 | 61,002.28| 3,720,380.07

Sumber: Hasil Analisa Tahun 2016
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Berdasarkan analisa daya dukung dava tampung lingkungan
dan jasa ekosistem bicdiversitas di Provinsi Kalimantan Selatan vang
terdiri dari DAS dan Sub DAS yang terdiri setiap Kabupaten/ Kota
dengan kategori rendah dan sangat rendah dengan tata guna lahan
pertanian lahan kering, ruang terbuka hijau, tambak, sawah,
permukiman, transmigrasi, tubuh air dan rawa. Sedangkan daya
dulung daya tampung lingkungan dan jasa ekosistem dengan
kategori sedang dengan tata puna lahan vang mudah ditemui antara
lain: hutan tanaman, perkebunan, semak belukar, pertanian lahan
kering campur, semsk belukar dan semak belukar rawse, Analisa
daya dukung daya tampung dengan kategori tinggi dapat diketahui
dengan tata gung lahan dengan hutan primer berupa: lahan kering
dan mangrove.

Berdasarkan perhitungan daya dukung daya tampung daerah
aliran sungai dalam .Jasa Ekosistem Penyediaan Biediversitas
Provinsi Kalimantan Selatan menghagilkan kemampuan sangat
rendah mencapai 14,81%, kemampuan rendah mencapai 11,38%,
kemampuan sedang 52,52%, kemampuan tingg: mencapai 19,61%,
dan kemampuan sangat tinggi mencapai 1,68%. Kemampuan daerah
aliran sungai untuk menyediakan Lkeanekaragaman atan
keberagaman dari makhluk hidup dapat terjadi karena akibat
adanya perbedaan warna, ukuran, bentuk, jumlah, tekstur,
penampilan dan sifat-sifat leinnya dapat dikategorikan pada
umumnya.

Daerah aliran sungai yang memiliki dava dukung dava
tampung dengan penyedia bicdiversitas sangat tinggi antare lain:
DAS Sampanahan, DAS Asam-Asam, DAS Bangkalaan, DAS
Cantung, DAS Cengal, DAS Manunggul, DAS Senakin, Sub DAS
Amandii, Sub DAS Balangan, Sub DAS Batang Alai-Pitap, dan Sub
DAS Martapura, Sedangkan daerah aliran sungai vang memerlukan
perhatian dalam penyediaan biodiversivitas antara lain: DAS
Batulicin, DAS Cantung, DAS Kusan, DAS Maluka, DAS Pulau Laut,
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DAS Satui, DAS Tabunio, Sub DAS Alalak, Sub DAS Balangan, Sub
DAS Martapura, Sub DAS Negara, dan Sub DAS Tabalong,
Perbedaan kemampuan dalam penvedisan Biodiversitas
tersebut dipengaruhi cleh perbedaan letak geografis menyebabkan
perbedaan iklim kemudian terjadinya perbedaan temperatur,
curah hujan, intensitas cahaya matahari, dan lamanya
penyinaran, Keadaan ini akan berpengaruh terhadap jenig-jenis
flora (tumbuhan) dan fauna (hewan) vang menempati di daerah

aliran sunpai tersebut,
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BAB 3

PERMASALAHAN DAN TARGET LINGKUNGAN HIDUP
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

3.1. PERMASALAHAN LINGKUNGAN HIDUP

Menurennya kualitas lingkungan hidup provinsi Kalimantan
Selatan merupakan salah satn isu yang sangat penting sebagai
dampak pertumbuhan ekonotni dan tekanan jumah penduduk. Hal
yang sering sulit untuk dijawab adalah apakah kualitas lingkungan
hidup provinai Kalimantan Selatan berada dalam kondisi baik,
sedang, atau buruk.

Seiak tabun 2009, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan mengembangkan suatu indeks lingkungan berbasis
provinsi yang memberikan kesimpulan cepat dari suatu kondisi
lingkungan hidup pada periode tertentu, Indeks: ini diterjemahkan
dalam angka vang menerangkan apakah kualitas lingkungan berada
pada kondisi baik, atau sebaliknya. Berkut ini  klasifikasi
penjelasan kualitatif dari angka indelts lingkngan hidup :

Tabel 3.1. Rentang Nilai Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP

Unggul X =90
Sanpgat Baik B2« X <60
!* Baik 74 < X 5 82
j Cukup 66X <74
Kurang 58X <66
Sangat Kurang S0s X < 58

| Waspada X=<50

Pembagian kategor penjelasan kualitatif imi didasarkan pada
sebaran angka delam perhitungan indeks. Kategori penjelasan
kualitatif ini dijadikan dasar pembuatan kebijakan dengan
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menggunakan bahasa yang lebih mudah dipehami bagi publik.
[Dalam fungsinya sebagai pendukung kebijakan, indeks dapat
membantu penentuan skala priontas yang disesuaikan dengan

derajat permasalahan lingkungan hidup.

3.1.1. Indeks Kualitas Linpkungan Hidup Kalimantan Selatan

Indeks kualitas linglungan hidup provins Kalimantan Selatan
merupakan salah satu  isu  yeng sangat penting untuk
mengidentifikasi sumber  permasaiahan  dalam  pengelolaan
linglkungan hidup. Indeks kualitas lingkungan hidup Katimantan
Selatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2. IKLH Kalimantan Selatan tahun data 2011 - 2014

;

{ Tahun |ndeks Udara | Indeks Air| Indeks Tutupan IKLH

! Hutan

§ 2014 88.35 44.00 44.51 57.51
2013 81.83 46.16 44.51] 56,20
2012 77.46 53.26 44.71 57.10
2011 88.69 54.32 45.15 60.96

Sumber; KLHK BRI, 2015

Berdasarkan hasil perhitungan TKLH selama 4 {empat} tahun
dari tahun 2011 ~ 2014 schagaimana tabel di atas dapat diartikan
bahwa ierjadi penurunan kualitas lingkungan hidup provinsi
Kalimantan Selatan dari kurang menjadi sangat kurang. Secara
rinci khusus untuk indeks kualitas air teriadi penurunan yang
cukup berart: dari tahun ke tahun dari kategori sangar kurang
memjadi waspada dalam 2 [dua) tahun terakhir. Untuk indeks
tutupan hutan menunjukkan penurunan persentase tutupan hutan
schingga masuk dalam kategori waspada. Sedangkan untuk indeks
kualitag udara menunjukkan kategori baik dan sangat baik.
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Gambar 32.1. Trend Indeks Kualitas Linglungan Hidup
Provinsi Kalimantan Selatan

Berdasaritan gambar trend Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
Provinsi Kalimantan Selatan, terlihat bshwa kualitas lingkungan
hidup provinsi Kalimantan Seclatan cenderung terus mengatami
penurunen, Untuk itu perlu upaya yvang cukup serius dalam
melindungi dan mengelala lingkungan hidup di provinsi Kalimantan

Selatan.

3.1.2. Pencemaran Air Permukaan/Sungai

Air khususnya air sungal mempunyai peran vang sangat
strategis dalam perikehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya.
Air sungai bagi sebagian besar masyarakat merupakan sumber air
minim rumah tangga. Selain itu air sungat menjadi sumber air
baku untuk berbagai kebutuhan lainnya seperti industri, pertanian
dan pembangkit listrik, Di sisi lain sungai juga menjadi tempat
pembuangan berbagal macam limbah sehingga tercemar dan
kualitasnya semakin menurun., Karena peranannya tersebut, maks
kualitas air sungai menjadi salah saty penting yang menjadi
indikator kualitas lingltungan hidup.
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Berdasarkan hasil pemantauan dan analisis kualitag air yang
telah dileksanakan oleh BLHID Provinsi Kalimantan Selatan, dapat
diketahui
Gubernur Kalimantan Selatan Nomor 5 tahun 2007 tentang baku

statila mutu  air dengan berlandaskan Peraturan

muty air sungal yvang diperuntukan untuk golongan air kelas |

sebagaimuana tabel di bawah ini.

Tabel 3.3. Status Mutu Air Dengan Metoede Indeks Pencemaran

No | Nama Sungai Kahupaten/ Kota Status Murtu Air
1 Barito Batits Kuala Cemar Ringan - Cemar Sedang
L3 Martapura Banjarmasin Cernar Sedang
| i Banjar Cemar Ringan - Cemar Sedang
i 3! Irigasi Banjarhary & Banjar | Cemar Ringan — Cemar Sedang
4 MNegara Hulu Synga Utara Cemar Sedang
Hulu Sungai Sclatan Cemar Ringan — Cemar Berat
; Tapin Cemar Ringan — Cemar Sedang
|r 51 Barabai Huiu Sungai Tengah | Cemar Ringan - Cemar Sedang
6 Balangatn Balangan Cemar Ringan — Cemar Sedang
7 Tabalong Tabalong Cemar Ringan - Cemnar Sedang
(-] Tabanio Tanah Laut Cemar Sedang
G Batulicin Tanah Bumbu Cemar Ringan — Cemar Scdang
10 Cantung Kotabaru Cemar Ringan — Cemar Sedang

Sumber: Laporan Pemantanan Xuatitas Air Sungai Provinsi Kalsel
Tahun 2015

Dari tabel di atas terlihat bahwa kualitas air sungat

tahun

4015 di 10 (sepuluh) sungai yang dipantau provinsi Kalimantan
Selatan umumnya mengalami cemar ringan sampal cemar sedang
kecuali sungai Negara di Kabupaten Hulu Sungai Selatan mengalami
cemar berat. Kondisi ini cukup memprihatinkan mengingat sebagian
besar air sungai di Kalimantan Selatan menjadi air baku PDAM vang
kuzlitas

tentunya secara tidek langsung akan mempengaruhi

kesehatan manusia yang mengiconsumsi air tersebut.
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3.1.3. Pencemearan Udara Ambien dan Kebakaran Hutan/Lahan

Udara merupakan kebutuhan wital bagi  perikehidupan
makhluk hidup. Karena peranannya tersebut, kualitas udara ambien
menjadi indikator kualitas lingkungan hidup yang mewaldli isu
coklat terkait isu pencemaran lngkungan. Pemantauan kualitas
udara ambien memiliki tujuan untuk mengeighui kondisi kualitas
udara ambien yang berpengaruh terhadap kesehatan makhluk hidup
terutama kesehatan manusia.

Seirtng dengan perkembangan  aktivitas manusia  dalam
memenuhbi kebutunhan hidupnya maka lingkungan udara semakin
bertambah beban polutan pencemarnya. Senyawa CO, 502, NO2,
03, partikel debu adalah beberapa dari polutan udara yang
menyebabkan penurunan kualitas udara di lingkungan ambien,

Pencemaran udara (air pollution) adalah masuknya atau
dimasukkannya zat,enecrgi, dan/atau komponen lainnya ke dalam
udara ambien aleh kegiatan manusia sehingga mutu udara ambien
turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan udara ambien
tidak dapat memenuhi fungsinya.

Secara umum dampak kebakaran hutan terhadap lingkungan
sangat luas,antara lain  kerusakan ekologi, menurunnya
keanekaragaman sumber daya hayati dan eckosisternnya, serta
penurunan kualitas udara. Dampak kebakaran menyanghkut
berbagai aspek, baik fisik maupun non fisik, langsung maupun tidak
langsung pada berbagei bidang maupun sektor, berskalz lokal,
nasional, regional, maupun global. Sebhagian dapat disebutkan
antara lain pada aspek keschatan, penurunan kualitas lingkungan
hidup {kesuburan lahan, biodiversitas, pencemaran udara, dst.).
Masalah plobal utama yang dihadapi adalah pemanasan suhu bumi,
sedangkan dalamm skala regional dan nasional lebih ditingkatkan
pada dampak perubahan iklim.
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Data di bawah ini merupakan hasil pengukuran udara ambien
yang dilaksanakan di 13 (tiga belas) Kabupaten/ Kota se-Kalimantan
Selatan selama 2 (dua} periode yaitu periode musim kemarau dan
periode musim hujan. Kegiatan pengambilan sampel dilakukan pada
3 {tiza) lokast wvang berbeda, yaitu area pemukiman, area

perkantoran, dan area transportasi.
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Tahel 3.4, Hasil Pengukuran Kualitas Udara Ambien bulan Mei - Juni 2013

HASIL
N KAB/KITA LA AL ogn Dinksida) Suftur Dickskda] TSP | Carkon fionoksida| Ohskdan |Hidrogen SuMfida)  Amonisk M 10 Kehisingan
([ F | (504 {Dbu) 0] (D} {HS} {NH;)
i Permykiman < BM < B b < B < BM < B =B < BM ~BM
1 Ban| arimasin Transportas| = BM < B <BM < B < BM < B < 3M < EM < B
ol .___|_ Perkentoran = BM < BM <~ BM = BN < B = Bhd < Bh <~ BM < B
Parmuy kiman = A < B < BM < BM « B <« Bhd < B < BM < BM
1 Ranjarbary Transparkasi = BM = Bt = O < BM < BM <« B < BT = BM 3R
Perkantaran = aM < BM +BM <BM « BM @M < BM < BM < B
Parmukiman ) < BM < BM <BM < BM < BM rT < B < BM < BM
3 Banjar Transpoviast < B <BM L < Bt < BM < Bid «BM = BM < BM
Perkantaran < BM < M <BM = B < BM « Eud L4:10 - BM < BM
Perrmukiman « BM = HM < BM = BN 4 BM < B = Byt < BM <BM
i Tapin | Transportasi = B¢ = B »BM L: [F] < Bi < B < BM < B < B
E Parkantaran < Bl < BM < BM < Bl < B < 8 « BM < B < BM
- T Permukiman < BM < B <BM TTTCEM TTBM < Bl < BM < BM < BM
5 H,5.5elatan Transportasi = BM <BM +BM < BM < BM < Bl < BM = BM <BM
Perkantaran < BM <aM < BM < Bkt < 8 <« Bl « B < BM < BM
e Permukiman < BM =B <BM e am e’ < B < B < BM <BM
& H.5.Tengah Transportasl < B <BM *BM < BM < BM « B < B < BM =ah
Perkantaran < BM < B < BM = BmA = BM = 83 = Hm = BM = Bt
I Permukman - BM < BM <BM <EM <BM < B = B « BM < BM
7 H.A. kHara Transporsi < BM <BM <BM < BEM < BM < B < Bht < B - Ak
Perkantaran < BM =AM < BM < AR < BM « Hiwl < B < BM < Bt
Permukiman = BM 310 < BM <BM = BM = B < B = Bl iy
B Palangan Transportast = BM < B <BM € B < B < B < B < B RN
Perkantoran = BM <BM <~ BM = B < BM = B < B < BM < B
Permuykdman = B = B < BM < A < Bl < B < BM < B - @M
4 Takalong Transpartask = BM =< B < BM < Bt < BM « B - By = B <BM
Porkantoran = BM < AM = BM < B =~ GM - B < BM < AM = BM
] Permukiman < BM <HBM < BM < B <BM < B < B < BM B
10 | Tanah Laut Transpartas < B < BM < BM < BM <BM < &M = BM « BM < BM
Perkantoran < B <BM < BM < BM < BM < i < BM « BM « 8
" Perenuiiman < B < B < B = B BN - B < BM < BM < B
11 | Barlts Kuala Transportasi «bm ¢ @M = B = BM < BM < B 1% « BM v BN
Perhantaran = BM = BM = BM < B < M < B < B = BM < BM
Permukiman < BME <BM < BM < B < BM < [ < BM < BM < B
12 | Tamah Bumbu Transportasi < BM < BM = pA < B “BM « B < BM < BM A B
Perhantarar < BM < BM < BM < B <BM ; <BrA < BM < BM < BM
T Permubiman < BM = BM <BM IBM <BM 1 T<BM B T T
13 | Kotabawu Transportasl < B = B R < B < Bivi <« Bivi < BM < BM <
i Periantaran = B = BM = B < BM -« BM « B = Ak « BM « Eikl
Katerangan : = BM = Di atas Baku Mutu, < BM = Gi hawah Baku Mutu
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Tabel 3.5. Hasil Pengukuran Udara Ambien Bulan November 2015

HASIL
NO. KAB/KOTA LAt AP o rogen Dickalda] Sulfur Digkiida| T3P | Carban Monokskia| Dikisn [Hidropen Suifida]  Amodsk PM 10 Kablsingan
iNDs) {500 | (bt ico) (o) [H:8) (NH,)
Permukiman < B < &M T eam < B < BM c BM = B TCBM <= B
H Ban]armasin Transporzst < Bl < @ < BM < B < BM < BM < B < BEM EE-1
Perkanmisran_ < B < B < M < Bpd < B < B _ < B < BM < BM
Fermukl man < BM = By <BM < B < BM < BM . < B < BM < BM
k) Ban|ariaru Transportasi < BM < 8M <BM < Br < BM < BM : <8 < BM =B
Ferxantaran = B = B < B < Bkd < B < Bt =B = BM < B
Permukiman = Bmd = By = BM < HM = BM = Bl < Bk < BM = BM
3 Bary|ar Transportasl = BM < B «BM < B - B « B < At « B O
Perkantaran < B < BM <BM < BrA < Ri < FifA < B < BM <BM
B Pt ikl Friany = BM <HM < B < BM < B = Bivl < B < BM ERES
4 | TFapin Transpurtasi < B < B > BM < B4 <BM < B < Bi < BM = Bl
Perkantaran < M < AM =BM = BM +BM < P < BM < BMW » Bl
Fermakiman < am <0M <BM < BM <Bid < B < By < AM < B
5 H.5 Selatan Transportasl <BM < B *BM < BM < Bt « BM < B <BM < B
i - _Pefkantnran l__“_u*-‘:B-M < Ap = B = Bl = B = Bhs _mcam = BM = B
T Peromekiman < < B <BM < BM < B < B < Bk <BM - Sl
5 H.5.Tengah Transportagi <am <BEM *BM < BM < AL < B < B <BM »HhI
Perkantmran = BM < find =AM < 8M < B = B < B < Bt = B
i Permukiman < B = Bkt <BM = 8M < BM = BM < Bl < B < BM
7 H.5 Litara ! Transportas < BM <BM < B < BM < AM < BM < BM < BM » Gk
Farkancaran <BM <8M < B < BM < B < B < B < B = B
Permuldman < B = Bk B <BM 5 BM < BM < B <BM < &nd
5 Balangarn Transportasl <Bhk = Pk = BM <BM = BM = BM < B = Bl ENERY|
Perkantarar = HM = @M <8 = B = BM < BM < B < BM = B
Fermuyldrman < B < B < BM < B < BM < BM < BM T BM < BM
9 Tabalong Transporasi < B < BM < BM < i < @M < BM < B £ BMW < B
Cerkantaran = Al < BM +BM < P i <BM = B < Bhi < B < BM
Permuman < B < BM < BM « B 1 <BM « B <@ < B < Bl
10 | Tanah Laut Transporta= < Bid < B < B < BM i <BM < Bivl < Bht < BM < B
Ferkentaran = B = Bt = B = B < BM < B 410 < B <BM
Parmukienan < HBM = B < BM = BrA < BM « B = BRT < BM < B
11 | Barite Kuata Transporias = B =AM < @M < B < B < Bivl < B¥ =AM A
Perkantaran « B < B 14:1" < B < BM < A B < B < HM
Pecrmiyldrnan = BEM < B < BM < BM < BM < BM < B <BM « B
12 | Tameh Bumbu Transpartasl = B =AMl « B < BM < BM <BM < Bind < BN < P
Perkankarar < B < BM < BM = Bht <BM < P < B £ 153 < BM
Permubkirman < HrA = B = BM < Bn8 <HM = Al < B = Pl a BN
12 keAabar Transpaortasi < Bm < BM < BM < BM <BM <BM < BM < B S By
Parkantarar < B < BM < BM < B <BM < B < B < B < B
Katarangan : » BM = Di atas Baku Mutu, < BM = Ui bawah Baku Muty
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Berdasarkan hasil pemantauan kualitas udara ambien vang

dilakukan di 13 {tiga belas) Kabhupaten /Kota di Provinsi Kalimantan

Selatan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Beberapa tititk sampel terutama TSP [debu) di beberapa kota
terutama i area transportasi seperti Banjarbaru, Barito Kuala,
Tanah Bumbu dan Kotabaru telah melebithi baku mutu
berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Selatan Nomor
053 Tahun 2007 tanggal 27 Desember 2007 Tentang Balku
Mutu Udara Ambien dan Balou Mutu Tingkat Kebisingan pada
periode pengulturan musim kemarau (Mei - Juni), sedangkan
pada periode pengukuran pada musim penghujan tidak
melibihi baku mutu. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
jumlah kendaraan bermotor yang cukup padat dan juga
menunjukkan kualitas jalan raya vang kurang bagus sehingpa
menimbulkan debu vang cukup banyak.

Parameter lain yang melebihi baku mutu adalak kebisingan.
Pada pengukuran parameter kebisingan ini tidak terpangaruh
dengan pericde pengukuran pada musim penghujan atau
mugsim kemarau. Parameter kebisingan ini melebihi baku
mutu terutama di area transportasi di Kabupaten/Kota
Banjarbaru, Hulu Sungai Tengah, Hulu Sungai Utara, Barito
Kuala, Tanah Bumbu, dan Kotabaru pada periode musim
kemarau. Pada musim penghujan parameter kebigingan
terdapat di sebagian besar Kabupaten/Kota di Kalimantan
Selatan yaitl Banjarmasin, Banjarbaru, Banijar, Tapin, Hulu
Sungai Tengah, Hulu Sungat Utarz, Balangan, Barito Kuala,
dan Kotabaru. Selain di area transportasi, parameter
kebisingan di area pemukiman juga telah melebihi baku mutu
seperti Banjaramsin, Hulu Sungai Tengah, Kotabaru pada
periode pemantavan musm penghujan. Sedangkan pada
musim kemarau jumiah kabupaten/kota vang melebihi baku

mutu lebth sedikit yaitu untuk area pemukiman hanva di Hulu
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Sungai Tengah, Balangan, dan Tanah Laut. Hal ini
menunuklkan bahwa jumlah kendaraan bermocior sudah
cukup padat di jalan-jalan raya terutama kota-kota yang
terdapat banyak terdapat perlintasan kendaraan perusahaan
pertambangan dan daerah pusat perdagangan seperti Huiu
Sungai Tengah. Pada musim penghujan terjadi peningkatan
kebisingan di area pemukiman karena terjadi peningkatan
masyarakat yang menggunakan kendaraan bermotor pribadi
mengingat sering terjadi hwan.

3. Parameter Nitrogen Dioksida (NOz) telah melebihi baku muiy
terdapat di area transportasi Kabupaten Kotabaru pada
pengukuran pada periode kedua {mmusim penghujanl. Di area
transportasi dan area lainaya di kabupaten/kota se-
Kalimantan Selatan juga mengalami peningkatan kadar NO:
walaupun balum melebihi baku mutu pada pengukuran kedua
musim penghujan] dibandingkan pada pengukuran periode
pertama {musim Kemarau). Hal ini kemungkinan dapat tetrjadi
karena pada musim penghujan, gas-gas NO: lebih banyak di
atas permiukaan tanah sedangkan pada musim kemarau gas

NQg2 ini lebih hanyak yang naik ke angkasa.

Selain pengukurun kualitas udara ambien secara penodik
setiap tahun, pada saat terjadi kebakaran hutan dan lahan yang
cukup parah saat puncak kemarau di Kalimantan Selatan, juga
dilakukan pengukuran kualitas udara embien dengan hasil sebagai
beriloat -

RPPLH Provinst Kalimantan Selatan IIf - 10



Tabel 3.6. Hasil Pengulkuran Udara Ambien Pada Saat Kabut Asap Tahun 2015

HANIL PENGUKURAN
INSTANSI TRNGGAL Midrogen; TSP |Amoniak| PN1O | HOy ; [T Y to 5Py
WO | mELAKSANA KABKOTA | PENGUKURAN LOWASI SAMWPEL ¢ Sutfida | Debu} | (NHa)
! [HS)
1 Prov.Baksl  PANJARRARN  DS-0% Sept 2015  Phesfid Dard Yakin Simp. Liang Angaang < B S ™ T B [} B g |Exa SEHAT
b. Balsi Hiperkes §uy) 2 1013 Sepk 2015 | Dewsen P, Sukanda Djaya <BM | .o | <BM | To | B B | B | B | TIDAKSEHAT |
n2) PANIARMASIN  [L3-14 Sept 2005 | Haleman Karar Gubemur Kasel virt | owmg | B | s | oa [ B | B 1 B | TDAKSHHAT
1. [eaTELP Banparaary |BANIARBARY 8- Y5 Sapk 019 Eardara Fyamuphin Noor [Degan kartar LEPKE] 41" BH B 4 B [} BERBAHAYA
P5-10 Segt 20k6 | Bandirs wamsudin Noar | Depan Kantar LKPKE) < BM BHE B 5 B T4 BERBAHAYA
M0-11 Sept 2015 (Bandars Hramsudin Noor | Depan Kartar LKPKK) < Bk % B 5 B B O SEHAT
[l -155ept 2005  |Bendars Syamsudin Noor [Depan KartarLKPKE) < Bt ™ ] g B 5 TIOAK SEHAT
BAMIARMASIN AG-17 Sept 2005 | Pusbesmas Fambia ket Banjamesin Boarst 41" E g 4 i B SEDANG
; L7-18 Gepk 2005 frskesriad P ambuan ke Banpamesn Sast < BW B [ 4 B B SEDANG
[F1-22 Eept M03S Puskeesmss Plambuan, ke Rangrenasin Bargl < AW a ] ) !} B SEDANG
! £2-23 Sopt 2015 |Pushesmis Pamiouan, ke Banjamasn Barat . b B 3 8 8 SELANG
3. [ Lab. Higarkes diny KX ﬁlﬂ.lﬂﬁh'llﬁlﬁ [L5-5ep-15 Fariar Pad Besi (11, Larmbung kengkurt No. 1% CAN <M < BM B B ] B B
j [Lf-Sep- 15 Simparz Fropat Peidltung (5. Parman) w A < Bt < AM 3 B ] B B
; [L5-5ep-15 Simparg Empat Sundaran Kayangi » AW < B < BM " 8 B B B
4, Uab, Kesshalan Prow,| BANJAR -G 15 Deersar Samibut, {Pasar Klndai Limpugzr) < B < BM < M GE B B B B BERMAHATA
Kalsal BAMIARMASING [F-Sap-15 A Aanl KM, 6, Halaman Tyl <R < B < iM I B B B B TIDAK SEHAT
i BAMARMAGIN A T-Sep-1d Sirmpang Tiga AL Ukn .| + [ < M s 8 A B A TEDAK SEHAT
5. tBaristan BAMIARBARL  flé-Sap-15 Simpang 2 Laktabat Banjarkar o B = B 1 ] B ]
i’ BAMJARBARL [15-5ep-15 Sirmpang 4 Banjarhary say B - B B ] B B
BaNJAR 15-%00-15 Depan Kantor Bupi Marapurs I 0 Bl ] B B ]
BANIARBARH L 7-Sap- 15 SArrpang 3 Loktabat Banjarkaru B » A =l B ] B B
| BANJARBARK L F-5ep- 15 Simpang 4 Benjarbary -2 ER1y L B B B a
: BAMIAR L F-Sap15 Phepant Karnar Bupali Miavtapuea PcM BT r Bl B B B ]
BAMIARRARY  DA&-Sap15 Simpang 2 Loktabat Banjarban AW AN 2 BN ] & ] Y
BAMIAREARL  {18-%ep-15 Simpang 4 Banjarbary R » 3k i B g B 3
BAMIAR 18-Sep-15 Depan Kzntor Bupati Mar@purs P T I T R T B B Bloe
Katarangan - Indeks Standar Pencermar Ldara (ISP}
> BM = D atas Baku Mutu Arnbien BE = Berbahaya TS = Yidak Sehat B = Baik
= BM = Di bawah Baku Mutu Armblen ETE = Sangat Tidak Sehat g = Sedang
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Berdasarkan data hasil pengkuran kualitas udara amhien saat
teriad: puncak kebakaran hutan dan lahan gambut teriihat bahwa
kuatitas udara ambien cukup berbahaya bagi kesehatan manusia
dan makhluk hidup lainnya. Dari seluruh lokasi pengambilan
sampel udara ambien terdapat parameter kualitas udara yang
melebthi balai mutu udara ambien atau parameter yang memilild
kategor: yang berbahaya bagi manusia dan makhluk hidup lainnya.

Adapun lahan terbakar di Kalimantan Seiatan saat puncak
kemarau dimana terjedi kebekaran hutan dan lahan gambut dengan
peta sebaran kebakaran per 28 Oktober 2015 sebagai berikut :

Gambar 3.2. Peta Areal Kebakaran Provinsi Kalimantan
Selatan [28 Oktober 2015)

FETA AREalL KERAUKARAMH
|10 DETORER 201K
P VHEL! ML LMANTAN SELATAN
PLLALU KALWANTAN

wer= Bl Hepars
= = I P

- e alregien s
B T 2y
Lol dud gl & lppingergers i | gt
St [t v Tl Coibulnr BE3|
T e P
R M sty i v
DL W s Wi

Pirskirwl Tumsbursl Py sl
e — i kit s Ly

Berdasar peta kebakaran hutan dan lahan terutama di areal
gambut apabila dibuat tabulasi luasan areal vang terbakar
khususnya di lahan gambut dapat disajikan di tabel di bawah ini,
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Tabel 3.7. Data Luasan Area!l Terbakar di Lahan Gambut [Data per 28 Oktober 2015) serta
Areal Rehabilitasinya

| Y0 esmtamn Whdrndagis Combt [ 3 TR R G {1 Tot
o - et Kabopon Kivm) praviast | fab/Tots |Eedricou 2 O (Hs)

1 |KBGSungai Balangan - Sungal Batangalat D 30.859 i 9.188 18817] 20111} 30.85%
Balargan 0 B376| 1283 2lo6] 3449 942 3965 492 8.37
Hulusingai Tengah D 6837 0 185 185 0| 6652 6.6SZ| 683
Hulusungai Utara 1] 15,646 278| 6437 7115 252 4260 8.532 155445

2 |KHG Sungal Barite - Sungel Alalak 1] 137072 L 1477 21278 22354 14567] 100150 114.718F 137072
tanfar 0l 29,244 i 544 6390 153 4,509 17197 2L70& 28244
Baritokuala 0 56366 i 52“]‘ 214 L) 7.558 48,125 55828 565665
Eota Banjarmasiz Dl 0| L 0 H 0 ol 0 iy
Tapin 0 51263 0 14073 1407 2461 34TIE 37089 51263

1 |KHGSungai Barito - Sutgai Taping 0] 127526 L) 5814 33.0617 38875 23.214 65436] BASSD| 127526
Baritokuala 0 18.849] i [} 0 7124 1t725| 18849 15849
Hulusttngai Selatan 0| 42893 0 2687 128130 15449 7895 19409 2734 42 893
Hulusengai Utara L 15.692 0 535 5 542 2729 12621 153508 15892
Tapin I 49.892 0 2591 23243 Zi8M S4 56 21,391 27057 49892

4 |KHG Sungai Utar - Sungai Serapat 107.833 1] 1] 1.107 T3  3THI? 8387 BL6OB| 699%)] 107833

Kolimantan Selton 45,353 & ] 707 14.0658] 14772 1713 28R68| 36581 #5151
Hulusungal Litara 261 0 0 it 12338 13.035] 1437 1819  19.633 a7
Tabalung 12682 0 0 0 L734 1T 274 10672 10546 12.641

Kolimanian Tengah 62480 d 0 408 22.865] 23.0865 6,675 J270| 39415] 62480
Baritn Selatan 15.186 0 ) 56| 2045 2182 072 012 13.084{ 15.1361
Barito Timr 47,204 0 [l 344, A619F  20.963] 1602 24.728] 26331 41.294

Luas Total KHG di Prov. Kalimantan Selatan 107833 295457 ] 9559 100256 109815 17.363] 246111] 293474 403290

Sumber : KLHK, 2015
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Berdasarkan data di atas terlihat bahwa kebakaran hutan dan
lahan terutama di areal tahan gambut telah menjadi masalah
nasional bahkan mendunia karena akibat yang ditimbulkannya bagi
negara-negara tetangga berupa kebut asap hasil kebakaren.
Peristiwa kebakaran hutan dan lahan ini berlangsung berbulan-
bulan dan susab untuk dipadamkan karena nerada di lahan gambut
diamana proses kebakaran terjadi bawah tanah dan kurangnya

sumber daya air untuk memadamkannya.

Hotspot merupakan titik apl yvang titabul 4i beberapa titik dan
memberikan sumbangan emisi udara yang besar. Kebakeran hutan
yang terjadi secara rutin hampir setiap tshun menambah
permasalahan  lngkungan waitu timbulnya pencemaran udara,
timbulnya penyakit lingkungan, banyaltmya flora dan fauna vang
mati.

Kebakaran hutan dan lahan ini terus berulang dalam tiap
tahun dan pada tahun 2015 merupakan tahun vang paling parah
baik Iuas kawasan yang terbakatr maupun dampak yang
diakibatkannya. Dampak kebakaran ini cukup dirasakan bagi
perikahidupan sehari-hari seperti terganggunya penerbangan di
provinsi Kalimantan Selatan maupun gangguan kesehatan bag
manysia s¢perti infeksi safuran pernapasan atas (ISPA] akibat
lktualitas udara yang cukup buruk,

3.1.1. Penurunan Luasan Tutupan Hutan / Lahan dan Banjir

Kegiatan pembangunan terjadi pada berbagai sektor industri,
pertaruan, perikanan,  peternakan, perkebutian, pariwisata,
keschatan, prriambangan, perumahan, pordagangan dan
transportasi. Kegiatan-kegatan tersebut diperkirakan akan dan telah
mempengaruhi kelestarian lingkungan hidup. Kegiatan
pembangunan apabila tidak memperhatikan kuslitas lingkungan

tentunya akan mengakibatkan terganggunya keseimbangan
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ekosistemn dan terjadinya degradasi lingkungan seperti tanah longsor,
erosi, sedimentasi, pengpundulan hutan, peningkatan lahan Kkritis,
pencemaran tanah, air dan udara, abrasi pantai, instrusi air asin,
serta penurunan debit air permukaan dan air tanah. {Sastrawijava,
2009).

Kualitas lingkungan hidup yang semakin menurun telah
mengancam kelangsungan perikehidupan manusia dan makhiuk
hidup lainnya, serta pemanasan global yang semskin meningkat
yang mengakibatkan perubahan iklim den hal ini  akan
memperparah penurunan kualitas lingkungan hidup. Untulk itu
perlu dilaimkan perlindungan dan pengelelaan lingkungan hidup
yang sungguh-sungguh dan konsisten oleh semua pemangiku
kepentingan.

Manusia yang scharusnya memelihara, menjaga, serta
melestarikan lingkungan malah semakin membuat tekanan vang
luar biasa terhadap lingkungan. Eksploitasi besar-besaran terhadap
sumber daya alam, pertumbuhan penduduk yang meningkat,
perkernbangan teknologi, ekonomi dan aktivitas sosial tanpa
memperhatikan daya dukung dan daya tampung lingkungan telah
menyebabkan kemercesotan lingkungan dan pencetmnaran.

Hutan merupakan salah saty komponen yang sangat penting
dalam ckosistem. Selain berfungs: sebagl penjaga tata air, hutan
juga mempunyai fungsi mencegah terjadinya erosi tanah, mengatur
iklim, dan tempat fumbuhnya berbagai plasma nuifah yang sangat
berharga bagi Lkemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Berdasarkan klasifikasi yang telah ditetapkan hutan terbagi atas
hutan primer dan hutan sekunder. Hutan primer adalah hutan yang
belum mendapat gangguan atau sedikit sekali mendapat gangguan
manusia. Sedangkan hutan sekunder adalah hutan yang tumbuh
melalui suksesi sekunder alami pada lahan hutan yang telah
mengalami gangguan berat seperti lahan bekas areal pertambangan,
peternakan, dan pertanian menetap.
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Berdasarkan data tutupan hutan yang digunakan, 3 (tiga) data
berasal dari sumber yang sama yakni Kementrian Lingkungan Hidup
schelum bergabung dengan Kehutanan untuk tahun data 2011,
2012, dan 2013, sementara 1 {satu} data untuk takun 2014 berasal
dari peta tutupan lahan yang dibuat oleh Direktorat Jenderal
Planologs Kehutanan,

Melalui proses analisis spasial diketahui bahwa pada
prinsipnya hasil interpretasi citra yang dilakukan menghasilkan
intepretasi yang sama pada tutupan lahan hutan primer dan hutan
sckunder untuk tuytupan di lahan kering. Fokus pengamatan
diarahkan pada dua jenis tutupan ini rnengingat dalam IKLH untulk
unsur (ulupan lahan yang ditekankan adalah keberadsan kedua
tutupan lahan ini.

Dari hasil anslisa data tutupan lahan yang tersedia dan
dilakukan perbandingan antar data, maka data tutupan lahan vang
bisa di sandingkan adalah interpretasi tahun 2011 dan tahun 2612.
Perbandingan ini dilakukan karcna interpretasi pada kedua tshun
ini meng cover wilayah yang sama. Adapun hasilnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.8, Hasil Interpretasi Tutupan Hutan Tahun 2011 - 2012

i Luas tha Luas {ha .
Tutupan Hutan EDIEI ) EDIfZ ) Selisih {Ha)
Hutan Primer 418,371.21 ; 418,371.21 0.00
Hutan Selkunder 28B,965.88 | 288.676.89 289.00
Jumlah 707,337 104 707,048.10 289.00

Sumber: Hasil Analisis, 2016

Data dart Kementenam Lingkungan Hidup tahun 2013 dan
data dar Badan Planologi Kehutanan tahun 2014 secara umum
mempunyai kemiripan dalam cakupan wilayah vang diinterpretasi,
meskipun pada beberapa bagian ada vaneg tidak dalam cakupan
interpretasi oleh data dari Kementrian Lingkungan Hidup, Berdasar
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atas pertimbengan perbandingan yang paling sepadan maka data
tahun 2013 dan data tahun 2014 vang dapat dibandingkan. Adapun
hasiinya adalah sebagm berilait -

Tabel 3.9. Hasil Interpretas) Tutupan Lahan Tahun 2013 - 2014

Lugs {ha Luas th Selisih {ha
Tutupan Hutan 201{3 ’ 201{43; e
Hutan Primer ; 76,720.55 S0,794.28 | 25,926.27
Hutan Skunder 694,561.15| 674,043.82] 20,517.33
JUMLAH 771,281.70 724 838.140 46,443 60 t

Sumber: Hasil Analisis, 2016

Dari hasil analisa juga diketahui bahwa ada tutupan hutan
vang tidak terintepretasi pada data tehun 2013 sehias 1.607,26 ha.
Dengan demikian total tutupan lahan untuk hutan primer dan hutan
sekunder pada data 2013 seharusnya scluas 772,882.96 ha. Jika
dikurangi luas total untuk tutupan yvang sama pada tahun 2014
seluag 724,838.10, maka selisih atau preses pengurangan tutupan
terjadi seluas 48,005.86 ha.

Berdasar pada pola perbandingan data-data tutupan lahan di
atas terlihat ada pola vang jelas, vakni terjadi kecenderungan
penurunan luasan hutan primer dan hutan sekunder. Proses
penuruinan luasan ini pada umumnya terjadi karena aktifitas
pembangunan untuk kepentingan manusia baik vyang bersifat
individual maupun berupa badan usaha, baik vang legal maupun
yang illegai.

Mengingat pentingnya komponen tutupan hutan dalam indeks
kualitas lingkungan hidup maka diperlukan upaya serius dari
pemerintah untuk menahan laju perubakan {utupan hutan ini. Dari
data interpretasi tahun 2014 juga diketahui bahwa luas tutupan
hutan primer dan sekunder di Kalimantan Selatan saat ini hanya

19,21 % dari luas wilayah.
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Hutan Kalimantan Selatan memiliki fungsi sebagsi paru-paru
dunia dengan turut menyumbang oksigen dan memberikan
cadangan air untuk kawasan di bawahnya. Dalam beberapa dekade
ini keberadaan hutan di kawasen Kalimantan Selatan semakin
terancam akibat kegiatan perambah hutan, para penebang liar dan
juga penambang liar. Selain kegiatan illegal di atas, turunnya luasan
tutupan hutan/lahan juga dipengaruhi eleh pembangunan sektor
perkebunan, sektor kehutanan, dan sektor pertambangan vang
memberikan andil bagi turunnya luasan tutupan hutan.

Sektor perkebunan di Kalimantan Selatan dengan
mengpunakan Hak Guna Usaha Kebun mendesak kawasan hutan
dan pertanian tanaman pangan, Permasalahan pangan masyarakat
di sekitar hutan ini berawal dari tidak adanya lahan untuk tanaman
pangsan.

Tingginva ketergantungan pada sektor pertambangan vang
merupakan sumber utama perekonomian di Kalimantan Selatan, dan
banyak pertambangan yang tidak legal schingga mengakibatkan
hilangnya tutupan lahan, mengakibatkan rusaknya lapisan tanah
dan turunnya air permukaan dan yang tidak kalah penting adalah
terjadinya banjir pada musim penghuian.

Banjir yang terjadi di Kalimantan Selatan dimungldnkan
Karena sudah berkurangnya daerah resapan air di daerah huly
sungai dimana banyaknya hutan produksi dan hutan lindung vang
sudah mengalami degradasi atau rusak, Selain itu pengelolaan
sampah /limbah domestik yang belum maksimal dan masih
menjadikan sungail sebagal media pembuangan sampah.

Pada wilayah ekoregion darat, dimana sebagian besar wilayah
ekoregion memiliki karakteristik alami yang rawan genangan dan
banjir, pemanasan giobal akan meningkatitan potensi terjadinya
banjir yang dipengaruhi pasang surut ar jaut.

Kondisi tutupan lahan provinsi Kalimantan Selatan dapat

ditihat pada peta di bawah ini.
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Gambar 3.3. Peta Tutupan Lahan Provinsi Kalimantan Selatan
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3.1.5. Pengelolaan Persampahan dan Iimbah

Seiring dengan periumbuhan penduduk yvang torus meningkat
dan tahun ke tahun tentunya akan menimbulkan konsekuensi bag
lingkungan. Salah satu yang permasalahannya adaelah peningkatan
timbitlan sampah dan limbah rumah tangga. Peninglkatan volume
timbulan sampah dan Iimbah domestik ini bila tidak ditangani
dengan baik akan berpotensi mencemari lingkungan.

Selain menimbulkan permasalahan hagi lingkungan, perscalan
sampah dan limbah rumah tangga ini juga berpotensi menimbulkan
konflik baik konflik antara pemerintah dengan masyarakat tetapi
juga dapat menimbulkan konflik masvarakat dengan masvarakat.
Untuk itu pengelolaan persampahan dan limbah yang berbasis
rumah tangga perlu untuk terus ditingkatkan.

3.1.6. Telaahan Isu Pokok Permasalahan Lingkungan

Berdasarkan permasalahan-permasalahan lingkungan vyang
terdapet di Kalimantan Selatan dapat ditelaal sebagai berikut :

1. Pencemaran air permukaan / sungai di Kalimantan Selatan
terus terjadi dimana terdapat beberape parsmeter kualitas air
sungai yang dominan melebihi baku mutu berdasarkan
Peraturan Gubernur Kalimantan Selatan Nomor 5 Tahun 2007
yaitu parameter Eschenichia cofi, Total coliform, BOD, CCLY, Fe,
Feneol, Cl bebas, dan Hg  Beberapa parameter lain vang
berfluktuatifl melebili baku mutu di beberapa titik pantau
namun tidak di setiap tahap pemantauan seperti parameter
DQ, TS3, Mn, Zn, Total Fosfat-P, NHz-N, HaS, detergen, dan
minyak lemak. Parameter logam berbahaya telah terdeteksi
adaiah Merkuri (Hg). Kondisi ini sebagai akibat dari kegiatan
manusia sehari-hari maupun kegiatan wusaha ekonomi
pembangunan.

2. Kebalkaran hutan dan lahan, yang rutin terjadi hampir setiap
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tehun menambah permasalshan lingkungan vaitu timbulnya
pencemaran udara, tunbulnya penyakit akibat kerusakan
lingkungan, banyaknya flora dan fauna yang mati.

3. Luas tutupan hutan terus menurun di Kalimantan Selatan.
Kondisi ini sebagai salah satu akibat dari proses pembangunan
yang berjalan termasuk kegatan ekonomi masyarakat di datam
darmn sekitar hutan termasuk pembangunan kebun kelapa
sawit, Selain itu pengelolaan penataan kawasan hutan yang
helum mantap, belum tcrhentuknya unit pengelolaan hutan
pada seluruh kawasan hutan, pemanfaatan hutan yang belum
berpihak Kepada masyarakat, pemanfaatan hutan yang masih
bertumpu pada hasil hutan kayu, pengawasan dan penegakan
hukum terhadap pelanggaran dan pengelolaan hutan vang
masih lemah, serta upaya konservasi dan rehabilitasi hutan

dan lahan kritis belum mendapat perhatian yang memadai.

Kegiatan pertambangen terbuka (open pifi baik yang lcgal
maupun illegal jugas turut mengakibatkan  berlurangnya
tutupan hutan/lahan. Di satu sisi sektor pertambangan
masih menjadi primadona karena menjadi satah satu sumber
utama penggerak perckonomian di Kalimantan Sciatan. Pada
struitur perekonomian Previnsi Kalimantan Selatan sepanjang
tahun 2010 - 2015, sektor pertambangan berkontribusi cukup
besar dibanding sektor lain seperti seltor pertanian dan
industri pengolahan. Kondisi ini tentunya berpotensi untuk
menimbulkan kerusakan lingkungan seperti pencemaran air,
pericemaran Udara, turunnya muka air tanah, dan perubahan
bentang lahan.

Pengembangan perkebunan kelapae sawit di Kalimantan
Selatan dengan menggunakan Hak Guna Usaha (HGU) kebun
mendesak kawasan hutan dan pertanian tanaman pangan,

Perkebunan kelapa sawit ini memberikan dampak pada
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kondisi air sekitar area perkebunan dan pembakaran lahan di
wilayah sawit mengakibatkan pencemaran udara.

4. Banjir yang terjadi di Kalimantan Selatan merupakan
permasalahan yang muncul akibat wvang berkurangnya daya
dukung lingkungan untuk mengatur tata aliran air,
berkurangnya daerah resapan/penyimpan air. Banyaknya
kawasan hutan yang telah mengalami alih fungsi menjad: areal
perkebunan, pertambangan dan Lkegiatan lainnya menjadi
salah satu penyebab banjir. Selain itu banyaknya kawasan
hutan baik produksi maupun indung yang sudah rusak atau
terbakar sehingga tutupan vegetasi yang berupa hutan
menjadi berkurang atau rusak.

5. Beiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang terus
meningkat tentunya akan menghasilkan timbulan sampah,
baik itu sampah organik, an organik maupun limbah B3
(bahar berbahaya beracun) dan limbah cair dari kegiatan
rumsah tangge (domestik]) yang menghasilkan Escherichia coli
vang berasal! dari kotoran manusia dan hewan, Kondisi ini
berpotensi mencemar: air permukaan/sunga/perairan di

Katimantan Selatan.

3.1,7.Anglisis Driver [Pendorong), Pressure (Tekanan), State

(Kondisij, Impact (dampak), dan Response

Pengelolaan lingkungan hidup memiliki potensi konflik yang
lUnggi. Hal ini karena ciriciri vang melekat padanva dan cara
pandang pihak vang berkepentingan berbeda-beda. Ciri—ciri yang
dimaksud adalah intangible eksternalitas negatif, jangka panjang,
dan masih kuatnya anggapan bahwa lingkungan mertpakan barang
pubiik

Secara pgar:s besar konflik lingkungan dilategorikan sebagai
konflik peninggalan masa lalu dan konflik di era reformasi. Pada

konflik masa lalu, permasalahan biasanya menyangkut masalah
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perebutan permanfaatan sumber daya alam antara masyarakat dan

pihak wyang berkepentingan seperti pemeriniah dan penpusaha.

Sedanglkan konflik di era reformasi lebih kompleks lagi, karena

konflik tidak hanva terjadi antara masyarakat dengan pemerintah

atau pengusaha tetapi juga  konflik  antar  sektor dalam
pemerintahan, konflik antar masyarakat, dan konllik antar
pengusaha.

Beberapa potensi konflik hinghkungan yang muncul terkait
dengan pemanfaatan sumber dava alam antara lain:

» Belum adanya konsep distribusi yang adil untuk masyarakat dan
pengusaha dacrah terhadap penguassan potensi sumber daya
alam baik oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.

s Peraturan dan perundangan yang di terapkan belum berorientasi
pada peningkatan peran masayarakat den pengusaha daerah
dalam pengelcaan sumber daya alam, bahkan cenderung
diamputast,

o Ketidak pastian hukum bahkan kriminalisasi terhadap pengusaha
daerah oleh aparat penegak hukum mengakibatkan keberadaan
pengusana daerah semakin terpojok bahkan sampai menimbulkan
trauma untuk berusaha

» Hambatan birokrasi baik tingkat pusat maupun daerah belum
memberikan kemudahan bagl penguszha dasrah untuk berusaha
dan berkiprah dalam pengelolaan sumber daya alam.

Sedangkan potensi pencemaran hngkungan yang ditimbulkan
oleh kepgiatan manusia antara lain:

s Aktivitas pertambangan batubara vang cukup luas di Provinsi
Kalimantan Selatan telah merusak atan menurunkan daya
dukung dan daya tampung linglaingar:,

« Zat berbahaya logam berat seperti merkurn, timbal, besi dan air

raksa [emasg) yang masuk ke badan air mulai terdeteksi. Hal ini
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diperlarekan aldbat pembuangan limbah kegiatan industri dan
pertambangan ke media sungai.

» Pencemaran air sungai oleh kegiatan domestik seperti tinja atau
kotoran manusia. Hampir seluruh aliran sungai baitk besar
maupun kecil yvang banyak terdapat di sekitar kota besar seperti
Banjarmasin telah tercemar oieh limbah domestik yang berasal
dari kotoran manusia.

Selain potensi pencemaran di atas, cara bertani yang
dilakukan warpa dengan mengandalkan penggunaan pupuk dan
pestisida telah mempercepat penghancuran struktur desa-desa
tradistonal karena terjadinya perubashan distribuai kesejahteraan.
Hanya petani yvang memiliki medal yang tetap bertahan sementara
petani miskin atau petani gurem semakin kesulitan melanjutkan
kegiatan pertanian meskipun pertanian secbagai satu-satunya
sumber pendapatan mereka., Penduduk miskin yang tidak
mempunyal lahan akan terusic dan desa berpindah ke kota-kata
besar mencari pemenvhan kebutuhan hidup tanpa bekal
keterampilan apapun yang sangat diperlukan untuk bertahan hidup.
Sebagian penduduk lainnya masuk ke kawasan hutan untuk
membuka hutan karena lahan pertanian yang tersedia semaldn sulit
untik memenuhi kebutuhan hidup yang paling pokok sekalipun.
Kondisi ini menambah masalah scperti pembuangan dan
pengeloiaan iimbah, penyediaan air bersih, kekurangan perumahan
dan pengangguran. Penebangan hutan, serta membuka lahan-Iahan
baru untuk diparap tanpa memperhatilkan konservasi tanah
mengakibatkan lahan-lahan menjadi marjinal lerutama pada lereng
yang curam, sehingga ecrosi secara intensif sulit dihindarkan,
produktivitas tanah menurun, longsor, banjir di musim penghujan
dan kekeringan di musim kemarau. Kondisi ini yang berlangsung
secara berkepanjangan membahayakan kelestarian lingkungan.

Kerusakan lingkungan dan kemiskinan jika terjadi terus
menerts maka akan menimbulkan berbagai permasalahan yang
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iebih berat dalam kehidupan manusia yang dapat menjadi bencana
Eemanusiaan seperti kelaparan, pencemaran, kesulifan pementhan
air bersih, penyebaran penyakit dan gangguan kesehatan Iain.
Ancaman pemanasan global yang akan menaikkan permukaan laut
merupakan ancaman hampir besar penduduk terutama yang tinggai
di pesisir pantan disamping menyebabkan badai dan banjir.
Pengentasan kemiskinan menjadi salah  satu  solusi  untuk
diintegrasikan dalam pembangunan berkelanjutan vang berwawasan
hngkungan., Kemiskinan akan memaksa manusia mampu
melakuikan aps saja termasuk ancaman terhadap lingkungan hanya
sekedar untuk memenuhi kebutuhan yang paling pokok.
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Tabel 3.10. Analisis Driver (Pendorong), Presaure [Tekanan), State (Kondisi), Impact (dampak], dan Response

No Pendorong Tekanan Dampak Kondisi Lingkungan
1 | Pertumbuhan Pertambahan Alih fungsi lahan menjadi Berkurangnya daerah
Penduduk pemmukiman penduduk pemuiiman résapan air

Turunnya kualitas air Pencemaran air
perrmukaan / sungai permukaan/ sungai
Naiknya jumlah timbulan
sampah

2 | Pembangunan Sektor Kebutuhan lahan Turunnya daya dukung Konflik manusia dan

perkebrunan perkebunan kelapa sawit penyediaan air hewan-hewan
meningkat Turunnya daya dukung meningkat
Alih fungsi (konversi) habitat Frekuensi kebakaran
kawasan hutan menjadi : lahan gambut
Hil d : , .
perkebunan c;rizingaan?b::aiﬁ dari metungkat di musim
Alih fungsi lahan gambut lahan g:clmbut kemaray
menjadi perkebunan Meningkatnya frekuensi
dan volume banjir
3 | Pembangunan Kebutuhan akan sumber Turunnya kemampuan Meningkatnya frekuensi
Infrastrulctur daya alam mentngkat jasa hingkungan dalam dan volume banjir

Pembukaan kawasan
hutan rnenjadi fasilitas
umum seperti jalan dan
pemukiman

penyediaan air

Merosotnya ketersediaan
sumber dava alam

Kekeringan di musim
kemarau
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No

Pendorong

Tekanan

Kondisi Lingkungan

Kebijakan Pulau
Kalimantan Sebagai
Lumbung Energi

Alih fungsi kawasan
hutan menjadi areal
pertambangan terbuka
(open pit]

Alih fungst pertanian
menjadi areal
pertambangan terbuka

Berkurangnya tutupan
lahan sebagai ckosistem
alarri

Pertambangan terbuka
menghilangkan vegetasi
alami sehingpga
menurunkan kemampuan

Meningkatnya frekuensi
dan volume banjir di
sekitar area
pertambangan saat
musim penghujan

Menurunys muka air
tanah di sekitar area

Masgyarakat Pedesaan
dan Permintaan Pasar

menjadi lahan budidaya
pertanian

Alih fungsi hutan
menjadi area
penambangan liar

Sumber: Hasgil Analisis, 2016

RPPLH Provinsi Kalimantan Selatan

jasa lingkungan
menyunpan ajr
Rusaknya

ekosistem flingkungan

jopen pit] menyerap air pertambangan
Berkurangnya luas
daerah tangkapan air
5 | Tekanan Ekonomi Alih fungsi hutan Turunnya kemampuan Berkurangnys

ketersedian air bersih

Pencemaran sungai
oleh limbah
pemurniaan tamhbang
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3.2. Target Perlindungan Dan Pengelolann Eualitas Lingkungan
Hidup

Secara konsepsi perhitungan indeks kualitas lingkungan hidilp
(IKLH) memiliki sifat komparatil yang berarti nilai satu provinsi
refatif terhadap provinsi lainnya. Dalam perspektif IKLH, anhka
indeks ini bukan semata-mata peringkat, namunm lebih kepada
suatu dorongan uapaya perbaikan kualitas lingkungan hidup.
Dalam hal ini pemeritah Provingi Kalimantan Selatan menjadikan
[KLH sebagai titik referensi untuk menuju angka ideal yaitu 100,
Semalan jauh dengan angka 100 mengindikasikan harus semakin
besar upaya perlindungan dan pengelolaan lignkungan hidup yang
harus dilatcukan.

Target IKLH adalsh persyaratan ldnerja yang dapat diukur
dan dapat dilakulkan bagi sebagian dan seluruh organisasi yang
timbul dari tujuan lingkungan dan perlu disusun dan dilaksanakan
untik mencapai =eluruh  tujuan  tersebut. Untuk target
perindungsn dan pengelolaan kualitas lingkungan hidup Provinsi
Kalimantan Selatan selama kurun waktu 30 {tiga puluh} tahun dapat
dirinci sebagai berikut:

Tabel 3.11. Target IKLH Provinsi Kalimantan Selatan

KETERANGAN TARGET

i 2021 | 2026 | 2031 | 2036 | 2041 | 2046
TKLH 60,96 | 62,84 ! 64,73 | 66,61 | 68,49 | 70,38
Air | 54,32 | 57,32 ¢ 60,32 | 63,32 | 66,32 | 69,32

| Udara | 88,60 | 83,84 | 88,99 | 89.14 | 89.29 | 89,44

E’I‘utupan Hutan | 45,15 | 45,40 | 4565 | 45,90 | 46,15 z 46,40

Sumber: HasH Analisis, 2016
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Dari tabel di atas, target indeks kualitas lingkungan hidup
dimaksudlcan untuk mewujudlan kondisi lingkungan hidup yang
berkualitas dimana diharapkan lngkungan hidup kalimantan
selatan akan berkurang dari pencemaran air, pencemaran udara dan
terjaganya tutupan hutan/lahan. Semua ini dengan harapan
lercapainiya masyarakat yang sejahtera melalui pembangunan yang
berwawasan lingkyngan,

Target pencapaian indeks kualitas air adalah menaikkan rata-
rata sebesar 0,6 poin per tahun selama 30 [tiga) puluh tahun. Pada
akhir perencanaan perlindungan dan pengeiolaan lingkungan hidup
diharapkan akan tercapai di kriteria cukup dengan angka 69,32.
Target indeks kualitas air sangat sulit untuk mengalami kenaikan
yvang signifikan mengingat kondisi sungai-sungai di Kalimantan
Selatan sudah pada Kriteria tercemar ringan sampai sedang dan
kondiai saat ini indeks kuaitas air provinsi Kalimantan Selatan
masih di bawah indeks kualitas air nasional.

Pencemaran air merupakan salah satu fenomensa yang banyak
terjadi di kehidupan sekarang ini khususnya pada negara-negara
berkembang. Pencemaran air menyebabkan terjadinya penurunan
kualitas air sehingga akan menimbulkan kerugian bag lingkungan.
Bumber-sumber pencemar air dapar berasal dari faktoer alami
maupun manusia. Pada kenyataannya faktor manusia lebih dominan
memberikan dampak terhadap pencemaran air dibandingkan fakror
alam. Pencemar yang berasal dari faktor alam meliputi peningkatan
zat tersuspensi karena erosi, baniir dan akibat intrusi air lauat.
Semnentara ity sumber pencemaran vang dihasilkkan manusia antara
lain karena kegiatan industri, kegiatan rumah tangga, kegiatan
pemanfaatan hutan, dan kegiatan penambangan.

Target indeks kuakitas udara dalam RPPLH ini adalah
menaiklcan 0,03 poin pertahun, Target peningkatan indeks kualitas
udara culkup rendah mengingat indeks kualitas udara provinsi
Kalimantan Selatan sudah pade kriteria sangat baik {di atas 82)
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sehingga untuk meningkatkan menjadi kriteria unggul adalah s...__ .
sulit menpingat pertimbuhan industri / kKegiatan pembangunan,
berlurangnya tutupan hutanflahan dan  pertambahan  jumliah
kendaraan bermotor.

Untuk target indeks tutupan hutanflahan yang ingin
ditinglkatkan adalah sebesar 0,05 poin pertahun. Target ini sangat
kecili mengingat kemampuan untuk melakukan rehabilitasi kawasan
hutan masih sangat terbatas baik dari keterbatasan anggaran dan
keterbatasan sumber daya manusia. Selain itu laju kerusakan
hutan juga akibat pelaksanaan perikehidupan manusia dan
pembangunan juga cukup tingg dibandingkan dengan kemampuan
untuk merehabilitasinya. Dan yang tidak kalah penting adalsh
masalah kewenangan dalam pengelolaan kawasan hutan sebagian
besar masih menjadi kewenangan pemerintah pusat. Dengan
keterbatasan kewenangen it juga menjadi kendala dalam
menetapkan target indeks tutupan hutan yang tinggi.

Pengelolaan sumber daya alam yang berwawasan lingkungan

atau berkelanjutan merupakan upaya untuk menanggulangi .

masalah kerusakan lingkungan yang terjadi. Proses pembangunan
yang berwawasan lingkubgan merupakan usaha secara sadar
dengan cara menggali sumber daya alam tetapi tidak merusak
sumber daya alam lainnya sehingga dalam pengeunaannya harus
memperhatikan pemeliharaan dan perbaikan kualitas dari sumber
daya alam tersebut.

Adanya peningkatan perkembangan fmu pengetahuan di
bidang produksi tidak perlu mengorbankan lingkungan yang dapat
menimbulkan kerusakan lingkungan. Apabila lingkungan tercemar
maka akan berdampak buruk bagi kelanjutan dan keberadaan
sumber daya alam yang akhirmnya dapat menurunkan kehidupan
masyarakat. Dalam pengelolaan sumber daya alam perin
diperhatikan keserasiannya dengan lingkungan tanpa menghambat

kemajuan pembangunan.
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BAB 4

ARAHAN PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAKN
LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

Untuk mencapai tujuan perlindungan dan pengelolaan
linglklungan hidup perlu adanya manajemen strategis yang
menectapkan target perencanaan  untuk mencapai  kualitas
lingkungan hidup yang diinginkan melalui pemberdayaan sumber
daya vang ada. Penyusunan rencana perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup in1  merupakan proses mengagendakan
pereneanaan permbangunan berbasis sumber daya alam sekaligus
merancang segala program yang mendulung dan menciptakan
kualitas linglkungan hidup yvang lebih haik.

Strategi rencans perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup memberikan gambaran, bagaimana berbagai sasaran
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dapat dicapai
melatui perencanaan pembangunan berbasis sumber daya atam.
Arah kebijakan merupakan jabaran rinci tahap-tahap perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup yang harus dilalui dar setiap
tahap perencanaan pembangunan berbasia sumber dava alam
untuk mewujudikan kualitas lingkungan hidup yang lebih baik.

Arahan merupsakan suatu rangkaian tehapan atau langkah-
langkah yang bernsikan kerangka Utama perencanaan periindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup dalam upaya untuk mencapai
target perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang telah
ditetapkan,

Dalam rangka mewujudkan pengendalian pemanfaatan
sumber daya alam, pengendalian kerusakan dan pencemaran serta
pelestarian fungsi lngkungan hidup, Undangundang nomor 32

Tahun 2009 mengamanatkan periu disusun rencana perlindungan
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dan pengelolaan lingkungan hidup {RPPLH]. Rencana perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup terdiri dari empat miuatan, yaitu:
1. pemanfaatan dan/atan pencadangan sumber daya alam,
2. pemelibaraan dan perlindungan kuslitas dan/atau fungsi
lingkungan hidup;
3. pengendalian, pemantauan, serta pendayagunaan dan
pelestarian sumber daya alam; dan
4. adaptasi dan mitigasi tethadap perubahan iklim,

Prinsip pembangunan berkelanjutan dalam pemanfaatan
sumber daya alam imelalui penerapan kebijakan pengendalian
perusakan sumber daya alam akan menjaga dan meningkatkan
daya dukung lingkungan. Untuk itu periu upaya penyusunan
rencana perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup provinsi

Kalimantan Selatan yang terarah dan berkesinambungan.

4.1. Repcana Pemanfaatan dan/atau Pencadangan Sumhber Daya

Alam

Pembingunan sumber daya alam dan lingkungan hidup
diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan tetap
mempertimbangkan prinsip-prinsip keberlanjutan pembangunan
nasional di masa mendatang. Terciptanya keseimbangan antara
pemanfaatan dan kelestarian sumber daya alam dan lingkungan
hidup merupakan prasyarat penting bagi terlaksananya
keberlanjutan pembangunan berbasis sumber daya alam dan
lingkungan hidup tersebut. Upaya yang bisa dilakukan adalah
dengan menerapkan konsep pembangunan berkelapjlj ten.

Pembanpguinan berkelan jutﬁﬁ .;:-li.;.:léﬁnis;.i.kén s;;:i:reié;t;u;:aya dan
tindakan yang dilakukan dalam pembangunan dengan selalu
mengkaitkan aspek keberlanjutan pemanfaatan sumber daya alam
dan lingkungan secara terus menerus atau berkelanjutan, Secara
sederthara pembangunan  berkelanjutan dimaknai  sebagai

membangun saat ini dengan memperhatikan kepentingan generasi
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mendatang, kondisi kualitas lingltungan hari ini yang kita nikmati
harus dapat pula dinikmati aleh generasi mendatang.

Agar pemanfaatan sumber daya alam dapat terus
berkesinambungan, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan
vaitu tingkat ekstrasi tidak melebihi tingkat regenerasi, emisi
pembuangan tidak melebihi kemampuan alam untuk menyerapnya
gerta kapasitas regenerasi sumber daya alam dan penyerapan faktor
emisi dianggap sebagai modal alam, Apabila kita gagal
memeliharanya, maka pemanfaatan sumbcr daya alam tidak akan
dapat berkelanjutan.

Pemanfzatan sumber dava alan yang terkendali dan
pembangunan yang ramah lingkungan akan menjadi salah satu
meodal dasar yang sangat penting bagi pembangunan nasional
secara keseluruhan., Untuk menjagz  keseimbangan  dan
kelestariannya perlu dilakukan berbagal langkah dan tindakan
strategis yang tercaltup dalam pembangunan berbasis sumber daya
alam dan lingkungan.

Tujuan dari rencana pemanfaatan danjataw pencadangan
sumber daya alam adalah :

a. Menjaga keberlanjutan ketersediaan dan penggunaan sumhber
daya alam,

b. Mencegah penyusutan/penurunan jumlah dan mutu cadangan
modal sumber dava alam; dan

¢. Memastikan pemanfsatan sumber daya alam akan
meningkatkankan mutu hidup dan kesegjahteraan masyarakat

Adapun sasaran yang ingin dicapai adalah harmonisasi
rencana perbangunan provinst Kalimantan Selatan melalui

pendekatan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup.
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Tabel 4,1. Rencana Pemanfaatan dan/fatau Pencadangan Sumber Daya Alam

h. Budaya : tempat tinggal
dan ruang hidup,

i. Rekreasl dan Ecgtourisme,

j- Estetika Alam,

k. Pendukung : Pembentukan

lapisan tanah dan
kesulburan

Siklus hara,

m. Produksi primer,
Perlindungat plasmsa
mutfek [Biodiveraitas)

g

. Eketrass sumber daya alam
tidak melebihi daya dukung den

daya dulcung linglungan

: FROGRAM / INDIEABY - PELAKSAN
STRATEG] EEBLIARKAR EEQIATAN PROGRAM / KEGIATAN LOKEASL A
Menerapkan daya dukcung | 1. Manyesuaikan stntktur 1. Program . Persentase kesesuaian rmcana | Banjarmesin, Dinas PUPR,
dan daya tampung ruang dan pola ruang penyusunan tata tata ruang wilayah provins Panjarhar, Bappeda,
hng}m?gan tu:ilup dalam rencarna taza ruang TuBng Kalimantan Selatan dengan Banjar, Dinas LH,
ma;dﬂgﬁ ai?nbr:r mjﬂ}rah provinsi * Perhmf!gnggn, Jasa Ekosistern : Barito Kuala, Diinas Pertambangan,
Kalimantan Selatan Rehabilitasi, i -
daya alam . a. Penyedipan pangan, Tanah Laut, Dinas Perkebunan
dengan daya dukung dan Pemulihan dan b, Penyediaan air bersih, Tarah Bumbu, Dinas Pertanian |
daye tampung lingkungan Konaervasi ¢. Fenyediaan serat, Kotabaru,
berbasia jass ekoaiatem Cadangan 5DA d. Penyediaan energi, Tapin,
2. Membataal eksrami dan LH e. Fenyediaan sumber dava HSS,
sumber daya glam Vang genetik. HST,
egar tidak melebibi daya f.  Pemgaturan iklim H3U,
dukung dan daya g. Pengaturan tata alirap air | Balangan,
tampung ingkungan dan batjir, Tabalong,
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- PROGRAM/ INDIEASI -

Melindung, Menetapkan kawaszan Program penyusunan | 1. PFersentase daerah dengan jass | Daerah yang memilik | Dinas PUPRE
mempertahsnlzan dan dengan jass pengatut air tata ruang ckosistetn pengatur air Hnggl Jasa Pengatur Tata Bappeda
memulihkan fungai tingg arbagsi kawasan yang masuk kawasan indung | Aliran Air dan Banjir .
kawasan-kawasan dengan | hndung / konservasi dalam I » dan pengaturan iklim | Dinas LH
jasa ekosistem tata ruang wilayah provioai 2. Luas rt_:hablhtaal lehan Lritis vang tinggi di sekitar | Dinas Kehutanan
pengaturan air Hnggl. Kalimantan Selaton semalkin menurun pegunungan Meratua
Melindungi dan Moratorium perijinan Program Persentase daergh dengan jasa | Daerab vang memilkd | Badan Perijinan,
membatas pemanfaatan kegiatan fusaha yang Pengendalian ckosistem  tinggi yang masuk | Jasa Pengriur Tata Dinas FUPR
wilayah yeng memiliki berpotens menurunkan di Pemanfaatatt ruang kawasan lindung Aliran Air dan Bangir .
daya dulnung tingygi, wilayah jase linghkungan don pengaturan klim | Li0as LH

tinggi vang tingg di sekitar | Dhinas Kehutanan

pegunungan Meramus

Membatag alih fungsi Metnperietat perijinam Program Luas lahan pertanian tanaman | Deerah yang memiliki | Badan Perdjinan,
lahan pertanian menjadi kegiatan fusahs di daerah Pengendalian pangan dan hortikuiture tidak | Jasa Penyedia Pangan | nioo o Pertanian
1non pertantan dan yang memilild nilei tingg Pemanfaatan ruang mengaiami penyusutan, Tinggi )
membatasi untuk pertanien tanaman Dinas LH
pergembangan non pangan Dinas FUPR
pangan pada wilayah
dengan jass linghongan

peryedia pangan Hnga.
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Tabel 4.2. Rencana Pemanfaatan dan/atau Pencadangan Sumber Daya Alam Berdasarkan Jasa Ekosistem

ARAHAN
JASA LINGETNGAN PERUNTURAN INDIEAE] PEMANFAATAN DAN/ATAU PENCADANGAN SUMBER DAYVA ALAM
EAWASAN o _— .
L. Pgngatt{ran tata H}ltﬂl‘l Dalam kawasan hutan lindung dapat dilakukan kegiatan lain yang bersifat komplernenter f saling
zgxl;an air dan Lindung melengkapi terhadap fungsi hutan lindung;
jir

Penyediaan serat

Peryediaan energl
FPenyediaan sumber
daya genetik.

Pengaturan ikdim

Rekreasi dan
Ecotourisme

Estetika Alam,

Pembentukan
lapisan tanah dan
kesubuaran

2. Sikluz hara
9. Produks primer

13, Perlindungan
plagmsa nutfah
{Bigdiversitas)

Dilarang meiakukan kegiatan pertambangan pola terbuka di kawasan hutan lindung;

Kewasan hutan lindung yang memiliki dava dukung sangat tingg tidak dapat dialibfungsikan
menjadi peruntukan bukan Kawasan hatan lindung;

Kawaasan hutan lindung yang telah rusale kandiai vegetasi dan lingkungannya, statusnyva dapat
diturunkan menjadi kawasan hutan lainnya dan setelah dilakulkan proses restorasi dan
rehabilitasi dapat dikembealikan dengan fungsi semula;

Pembangunan prasarana wilayah strategis yang melintasi kawasan hutan lindung dilzinkan
hanya seebatas jalur lintasan bericingan dengan twelalukan proses perubahan peruntukan,
perubahan fungsi kawasan hutan danfatau proses pinjam pakai kawasan hutan seteleh
mendapat rekomendasi dari Gubernur berdasarkan pertimbangan teknis dan administrasi dari
BKFRD;

Pembangunan sarana dan prasarana wilayah stratepis dalam kawasan hutan lindung vang tetah
rusak kondisi lingkungannya den tidak mungkin untuk dikembaliksn dengan [ungsi aemula
diizinkan setelah mendapat rekomendasi dari Gubernur herdasarkan pertimbangan telinis dan
administrasi dari BKPRD;

lain sebagaimana dimaksud diberikan bersamaan dengan proses perubahan peruntukan,
perubahan fungsi kawasan hutan danfatau prosea pinjam pakat kawasan hutan; dan

Pengpunaan kawasan hutan untuk sarana dan jaringsn prasarana wilayah strategis diizinkan
setelah disetujuinva permobonan perubahan peruntukan, perubshan fungsi kewasan hutan
dan/atau pinjam pakai kawasan hutan oleh pihak yang berwenang.
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JASA LINGKUNGAR PERUNTUKAN

INDEEASB] PEMANFAATAN DAN/ATAU PERCADANGAN SUMBER DAYA ALAM

1. Pengaturan tata Bergambut
aliran air dan banjir
2. Pengaturan iklim

3. Perlindungan
plasma nutfah
(Biediversitas)

Penyediaan serat

Penyediaan energi
Penyediaan sumber
daya genetile.

6. Rekreazsi dan
Ecotourisme

Estetikca Alam,

Pembentukan
lapisan tanah dan
kesuburan

9, 3Siklus hara
10, Procduksi primer

Paling sedikit 30% (tiga puluh per serarus) dari seluruh luas Kesatuan Hidrologis Gambut
ditetapken sebagai ungei lindung Ekoziatem Gambut serta terletak pada puncek kubah Gambut
dan sekitarnya,;

Dalan: hal di luar 30% (tiga puluh per seratus) dari seluruh luas Kesatuan Hidrologia Gambut)
ditetapkan sebagai fungsi lindung Ekosistern Gambut jika masih terdapat :

a. Gambut dengan ketcbalan 3 m (tiga meter) atau lebih;

b. plasma nutlfah spesifik danfatau endemik

c. apesies yang dilindungi sesual dengan peraturan perundang-undangan; dan/atau

d. Ekosistemn Gambut yang berada di kawasan lindung sebagaimana ditetapkan dalam rencana
tata ruang wilayah, kawasan butan lindung, dan kewasan hutan konasrvasi,

Pemanfaatan Ekosistem Gambut dilakukan berdasarken rencana Perlindungan dan Pengelolaan
Ekoaiastem Gambut

Pemanfaatan Ekosistem Gambut dapat dilakukan pada Ehkosietern Gambut dengan fungsi lindung
dan fungsi budidaya.

Pernanfaaten Ekosistem Gamlnit wajib dilakolean denpan menjaga fungsi hidrologis Gambut.

Dilarang tmelakukan kegiatan budidaya di kawasan bergambut yang memiliki ketebatan lebih
besar atau sama dengan 3 (tiga) meter;

kubah Gambut yang berada dalam areal usaha yang belum dilakakan budidaya wajit
dipertahankan sebagai Ekoaiatem Gambut dengan fungsi lindung;

Kubah Gambut yang herads delam areal usaha yang telah dibudidayakan merupakan ckosistem
gambut dengan fungsi lindung, masibh dapat dipanen, dilarang ditanami kembali setelah
pemanenan, dan wajib dilakukan pemulihan; dan

Diizinkan membangun prasarana witayah yvang melintasi kawasan bergambut dengan ketebalan
lehih besar atau sama dengan 3 jtiga) meter gebatas jalur lintasan setelah mendapat rekomendasi
dari Guberour berdasarkan pertimbangan teknis dan administrasi dari BEPRD,
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10, Produdesi primer

JASA LINGEUNGAN FERUNTUHAN INDIEAS] PEMANFAATAN DAN/ATAU PENCADANGAN S8UMBER DATA ALAM
KAWASBAN

1. Pengaturan tata Resapan Air Gilarang mendirikan konstruksi bangunan yang menghalangi dan memperlambat proses aliran
aliran air dan resapan air kecoali untuk kegiatan penelitian, hangunan pengendali air, sistem peringatan dini
hanjir dan untuk kepentingan umum di kawasan resepan air pada kawasan lindung; dan
FPengaturan iklim Kawasgan budidaya yang difungsikan sebagai kawassn resepan air dipersyaratkan mempunyal
Perlindun adanya sumutr-sumur regapan air, bahan dan tumbuhan yang mempunyai days secap air tinggf,
o anlftaf:h tingkat kerapatan bangunan rendah, terbatas, dan konstruksi bangunan tidak menghalang
(Biodiversitas) i proses aliren resapan air. o L

4. Penyediaan serat Sempadan Dilarang melalukan kegiatan budidaya di kawasan sempadan pantal vang termesuk dalam zona

5. Penyediaan energi Pantai g:[ll w_ililyah pcgisirtdar:i _pg_lau-pulau kecil, kecuali kegiatan penelitian, bangunan pengendali air,
Penyediaan pistem peringatan dini;
sumber daya Ddiizinkan melakukan kegiatan budidaya pesisir, ekowizata, dan perikanan tradisional di
genetik, kawasan sempadap pantal yang termasuk zona pemanfaatan terbatas dalam wilayah pesisir dan

6. Rekreasi dan pulau-pulay kecil;
Ecotourisme Diizinkan melakukan kegiatan budidays sesuai peruntulan kawasan di kawasan sempadan
Estetika Alam, pantai yang termasuk zona tain dalam wilayah pesisir dan pulau-pulan kecil; dan

Dalam penentuan sempadan pantat agar memperhatikan keberadaan perkampungan nelayan,

Pemhentukan i " . .
lapisan tanah dan kawnman pariwisata, kawasan kepelabuhanan/ dertnaga dan maritim, kawasen industri, kawagsan
kesuburen perta]‘xanaE danﬁlifzimanan aerta kawasan rawan bencane atam,

6. Siklus hara Sempaldan Dilarang melakukan kegiatan budidaya yvang mengakibatan terganggunyva fungsi sungai di

Sungai kawasan sempadan sungai,

Dalem kawaszan sempaden sungai yang telah terlanjur terjadinys kawasan permukiman agar
dilakukan penataan dan atau revitalisasi yang menduliung kelanearan srus sungei dan keasrian
bantaran sungal dan mengupayakan jslan inspeksi yang ramah lingkungan;
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JASBA LINGKURGAN PERUNTURKAN INDIHASI PEMANFAATAN DAN/ATAU PENCADANGAN SUMBER DAYA ALAM
EAWABAN
1. Pengaturan tata 3. Dalam penentuan sempadan aungal agar memperhatikan keberadaan perkampungan, kawasan
aliran air dan parnwisata, kawasan kepelabuhanan; dermaga dan maritim, kewesan industri, kawasan
banjir pertabanan dan keamanan dan kawasan rawan bencans alam; dan
Pengaturan iklim 4. Diizinkan membangun prasarana wilayal scpanjang untuk kepentingan umum secara terbatas di
3. Perlindungan T kawasan sempadan sungai.
E?E:ﬂ?;:::? Sekitar 1. Dilarang melakvuksn kegiatan budidaya yang dapat merusak fungsi danau/waduk di kawasan
Danau/Waduk gempadan waduk/danau;
Penyediaan serat 2. Diizinkan melakukan kegiatan penunjang pariwisata alam gecara terbatas di kewasan sempadan
Penyedigan energi waduk/danau; dan
' Penyediaan - ; - ] . -
3. Diizinkan membangun prasarana wilayah dan utilitas lainnoya sepanjang untuk penelitian,
sumber daya . . o . . A
netik kegiatan penelitian, bangunan pengendali air, dan sistem peringatan dini di kawasan sempadan
: Be ’ waduk{danau.
: b. Rekreasi dan
f Ecotourisme Sempadan 1. Ditarang melalkultan kegiatan budidaya vang dapat merusal mata air di kawasan sempadan mata
i . Mata Af ir:
: Estetika Alam, ata At air; dan
'[ Pembentuk 2. Dizinkan melakukan kepiatan penunjang pariwisata alam secara sclektif dan terbatas dalam
| T nrukan keawasan sempadan mata air masih.
lapisan tenah dan o e & A A A e 2t e o 1
kesuburan Sempadan 1. Ryang sempaden jaringan irigasi hanya dapat dimanfaatkan untuk keperluan penggelolaan
9. Siklus hara [rigasi jaringan irigasi;

10. Produlesi primmer

Dalam keadesn tertentu sepanjang tidak mengganggu fisik dan fungai jaringan irigasi, ruang
sempadan jaringan irigasi dapat dimanfaatkan untuk keperluan lain: dan
Keadaan tertentu sebagaimana yvang dimaksud di atas dapat berupa pelebaran jalan dan

pembuatan jembatan, pemasangan rentangan kabel listrik, kabel telepon, dan pipa air minum,
pipa gas, mikrohidro dan kegiatan yang beraifat spaial untule kepentingan umum,
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ARAHAN

(Biodiversitas)
Penyedisan serat

Penyediaan energi
Penyediaan
sumber days
genetile.

Rekream dan
Ecotourisme

Estetika Alam,

Pembentukan
lapisan tangh dan
kesuburan

Siklus hera

10. Produicei primer

JASA LINGHUNGAN FERUNTUEAN INDIKASI PEMANFAATAN DAN/ATAU PENCADANGAN SUMBER DATA ALAM
KAWASAN
1. Pengaturan tata Ruang 1. Euang Terbuka Hijau dilarang dialihfungsikan;
i i Terbulka Hij

::;?::‘ air dan erbu Hau Diirinkan membangun kebun raya beserta fasilitas pendukungnya di lokasi Ruang Terbulka Hijau;
o Diizinkan membangun fasilitas pelayanan sosial secara terbatas dan memenuhi ketentuan vang

Pengaturan iklim berlaloy di lokasi Ruang Terbuka Hijau.

Perlindungan

plasme nutfah Cagar Alam 1. Dilarang melakukan kegiatan budidaya di kawasan cagar alam,

Diizinkan kepfatan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan dan kesadaran
kopservasi, dan pemanfastan sgmber plasma nutfah untok menunjang budidaya di kawasan
cagar alam,

Kawasan cagar alam yang telah rusak kondisi vegetasi dan lingkungannya, statusoys dapat
diturunkan menjadi kawasan lindung lainnya dan setelah dilakukan proses resatorasi dan
rehabilitasi, dapat dikembalikan le fungai semula,

Pembangunan prasarang wilayah strategis yang melintasi kawasan cagar alam diizinkan sebatas
jalur lintasan bericingan dengan melaknkan proses perubahan peruntukan danfatau perubahan
Fungsi kawasan hutan setelah mendapat cekomendast dari Gubernur berdasarkan pertimbangan
tekniy dan administrasi dari inatansi berwenang;

Fernbangunan sarana dan prasarane wilayah strategis dalam kawasan cagar alem yang telah
fupak kondisi linghunpannya dan tidak mungkin untuk dikembalikan dengan fungsi semula
diizinkan setelah mendapat rekomendasi dari Gubernur berdasarkan pertimbangan teknia dari
instanst berwenang;

Izin sebagaimana dimaksud di atas dapat diberikan becsamaan dengan proses perubahan
peruntukan, perobaban fungsi kawasan hutan danjfatau proses pinjam pekal kawasan hutan;
dan

Penggunaan hkawasan butan untulk sarana dan jannogan prasarana wilayah strategis diizinkan
setelah diaetujuinya permohonan perubahan peruntulan dan perubahan fungsi kawasan hutan
oleh pihalkt yang herwenang.
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JASA LINGRKUNGAN PERUNTUKAN INDIKASI PEMANFAATAN DAN/ATAU PENCADANGAN SUMBER DAYA ALAM
HAWASAN
1.  Pengaturan taa HSuaka 1. Dilareng melakukan kegiatan budidays;
atiran air dan Margasatwa

9

ban)ir
Pengaturan iklim,

Perlindungan
plasma nutfah
[Biodiversitas)

Penyediaan serat

Penyediaan energl
Penyediaan
sumber daya
genetike.

Rekreasi dan
Ecotourisme

Esgtetika Alam,

Pembentulkan
lapisan tanah dan
kesuburan

Siklus hars

10. Produksi primer

Dilarang melakukan kegiatan perburuan satwa yang dilindungi undang -undang:
IHizinkan melakukan kegiatan penelitian, pendidikan dan wisata alam secara terbateaa;

LGiizikzan melskukan pembangunan prasarana wilayah, bangunan penunjang fungsi kawasan, dan
bangunan pencegah bencana alam;

Kawasan snake marpasatwa yang telah rusak kondisi vegetasinya, berkurang dan/atau punahnya
satwa yang dilindungi beserta rusaknya lingkungan wilayah jelajah satwa, statuanya dapat
diturunkan menjadi kawagan lindung lainnya dan setelah dilalukan proses restorasi dan
rehabilitasi dapat dileembalikan dengan fungei semula;

fembangunan sarana dan prasarana wilayeh stratepgis dalam kawasan suaka margasabwa yang
telah rusak kondiai lingkungannya dan tidak mungkin untuk dikembalikan deagan fungsi semula
diizinkan setelah mendapat rekomendasi dari Gubernur berdasarkan pertimbangan teknis dan
administrasi dari BKPRD;

Izin aebagaimana dimaksud di atas dapat diberikan bersemaan dengan proses perubahan
peruntukan, perubahan fungsi kawasan hutan danfatau proses pinjam pakal kawasan hutan;
dan

Penggunaan kawasan hutan untuk sarapa dan  jaringan prasarana  wilayah  strategis
diperkenankan setelah aselesai dan disetujuinys perubahan peruntukan dan perubahan fungsi
kawasan hutan oleh pihak yang berwenang

Taman Hutan
Raya

Dilarang melakukan trudidaya vang merusak dan/atau menurunkan fungsi kawasan taman hutan
raya;

Kawasan taman hutan raya dilarang dialihfungsikan, kecuali terjadi perubaban fungsi dan sesuai
dengan ketentuan peraturan vang berlaku;

Diizinkan kepiatan pariwisata alam dan pariwisata konvensi gesual Ketentuan yang berlaku;
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JASA LINGEUNGAN

ARAHAR
PERUNTUEAN
EAWABAN

IRDIEABI PEMANFAATAN DAN/ATAU PENCADANGAN SUMBER DAYA ALAM

1. Pengaturan tate
alitan air dan
banjir
Pengaturan iklim

3. Perlindungan

maama nutfah
{Biodiversitas)

Penyediaan serat

5. Penyediaan energi
Penyediaan
sumber daya
genetile.

&, Rekreasi dan
Ecotourisme

7. Estetika Alam,

B, Pembentukan
lapisan tanah dan
kesuburan

9. Siklus hara
16. Produksi primer

Taman Hutan
Raya

Taman Wisata
Alam

4.

Diizinkan melakukan budidays lain yang menunjang Kegiatan pariwisata; dan

5. Diizinkan membangun prasarana wilayah.

1

Dilarang melakukan budidayas yvang merusak dan/atau menurunkan fungsi kawasan taman
wisata alam;

Dilarang mengubah bentang alam dan mempengaruhi fungsi kawasan,
Diizinkan untuk melakukan penelitian dan kegiatan untuk kepentingan pendidikan; dan

Diizinkzan melakukan prmbangunan prasarana yang mendukung fungsi kawasan.

Pantal
Berhutan
Bakan

Dilarang dilakukan reklamasi dan pembangunan permukiman yang mempengaruhi fungsi
kawasan dan merubah bentang alam;

Penebangan meangrove padsa kawasen yang telah dialokasikan dalam perencanaan pengelolaan
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil untuk budidays perikanan dizinkan sepanjang memenuhi
kaidah konaervasi; den

Diizinkan melakulkan kegiatan penslitian dan wisata alam sepanjang tidak mercsal kuwasan
pantai berhutan bakau dan hahitar satwa liar yang ada.

Cagar Budaya

Dilareng mendirikan bangunan di kawesan cagar budaya dilindungi dengan sempadan radius
paling rendah 100 meter; dan

Tidak diperkenankan mendirikan bangunan lain, kecuali bangunan pendukung cagar budaya.

Rawan
Bencana Alam

Pengembanpan kawasan permuliman yang sudah terbangun di delam kKawasao rawan bencans
alam harus dibatasi dan diterapkan peraturan bangunan [building code) sesual dengan potensi
bahaya/bencana glam, serta dilengkapi jalur evakuasi;

Kegiatan-kegiatan vitalfstrategis diarahkan untuk tidak dibangun pada kawasan rawan bencana;
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JASA LINGHUNGAN PERUNTUHAN INDIEAS] PEMANFAATAN DAN/ATAU PENCADANGAN SUMBER DAYA ALAM
KAWASAN
. Pengaturan tata Rawan 3. Dalam kawasan rawan bencana masih dapat dilakukan pembangunan prasarana penunjang
aliran air dan Bencana Alam uniuk mengurangi risike bencana alem dan pemasangan sistem peringatan dini; dan
banjir 4. Diizinkan melakukan kegiatan budidaya lain, seperti pertanian, perkebunan, dan kehutanan,
Pengaturan iklim seria bangunan yeng berfungsi untuk mengurang risike yang timbul akibat bencana alam.
Perlindungan Lindung l. Dilarang melakukan kegiatan budidaya di permuldman kawesan cagat alam geolog:
plasma nutfah Geologi
{Biodiversitas) <. Hegiatan permuldman vang sudah terlanjur terbangun pada kawasan rawan bencana peologi
. harus mengikuti peraturan bangunan (building code) yang sesusi dengan potensi bencana geolog:
Penyediaan scrat yang mungkin timbul dan dibangun jalur evakuasi;
:nytg!aan energl 3. Pada kawasan bencana alam geologi budidaya permukiman dibatssi den bangunan yang ada
nyediaan harus mengikuti ketentuan bangunan pada kawasan rawan bencana alam geolog;
sumber daya
genetik. 4, Dilaratg mendirikan bangunan di kawasan yang memberikan perlindungan terhadap air tanah,
6. Rekreasidan kecyali bangunan yang terkait dengan sistem jaringan prasarana wilayah dan pengendali air;
Ecotguriame 5. Diizinksn melakukan budidays pertanian, perkebunan dan kehutanan secara terbatas di kawasan
Estetika Alam, vang memberikan perlindungan terhadap air tanah; dan
Pembentukan o f Diizinkan melakukan budidaye pertanian, perkebunan dan kehytanan secara terbatas |
}fﬁpiszn tanah dan Lindung 1. Dilarang melakukan kegiatan budidaya, kecusli sarana dan prasarana vang mendukung kawasan
suburan lainnya lindung; dan
9. Sikius hara 2. Sistem jaringan sarana dan praserana wilayah yang melintasi kawasan lindung lainnya barus
10, Produlsi primer memperhatikan peritaku flore dan faune yang berada di dalamnya.
Penyediaan Air Beraih Fenyediaan l. Penyediaan sumber daya sir dapat menjamin ketersediaan air bakil secara terus menerus untuk
Air kepentingan pertanian serta perikanan darat terutama pade musim kemarau;
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JASA LINGEUNGAR

ARAHAN

PERUNTUEAN
KAWABAN

INDIEAS] PENANFAATAN DAN/ATAU PENCADANGAN SUMBER DAYA ALAM

Penyediaan air beraih

Penyediaan
Air

2.

Penyedizan sumbier daya air dapat menjamin ketersedian air baku untuk kebutuban air minum
dengan membentuk sistem penyediaan air minum regional melalul pola pipanisasi dari aumber
aimya dengan difasilitasi pemerintah daerah serta ketja sama antarda¢rah kabupaten/kota
terutame tlagrah perkotasn maupun perdesaan;

Sarana prasarana pengelelaan sumber daya air dapat mengurangi frekuensi, secbaran dan luasan
kejediarr baryir melalui kanalisasi, sodetan dan nermalisasi sungal terutama pada musim
penghujan;

Ketersedigan air tanah pada daerah pertambangan metalui pengadaan sumur-sumur bor dan void
bekas tambang dengan melakukan pola perlakuan sesusi dengan ketentuan yang berlaku;

Mempertahankan dan menambah kewasan lindung untuk menjamin ketersedian air pada daerah
vang memiliki bendungan, bendung dan saluran icigas;;

Mempertahankan tanaman spesifik daerah rawa dan fisik lahan rawa untuk menjamin
ketersediaan air pada daerah pengairan; dan

Dilarang melakukan kegiatan penatnbangan mineral dan batubara minimal dengan jarak 500
{lima ratus} meter dari lokasi sarana dan prasarana sumber daya air terdekat,

Penvediaan pangan

Pertanian
Tanaman
Pangan dan
Horakultura

Kegiatan pertanian tanaman pangan dan bortikultura pada lahan basah dan lahan kering dilarang
menggunakan lahan yang dikelola dengan mengebaikan kelestarian lingkungan, antara lain
penggunaan pupuk yang berlebihan dan menimbulkan dampak oegatif terhadap lingkungan serta
pengolaban tanah yang tidak memperhatikan aspek konservasi;

Dalam pengelolaan pertanian tanaman pangan dan hortikultura lahan basab  dilarang
menggunakan sumber air secara borog dan dianjurkian melakukan penghematan air pada lshan
kering melalui teknik konservaai tanah;

Mengalokasikan danh men#tapkan lahan pertanian pangan dan lahan cadangan pertanian pangan
sebagai upaya perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan pada kawasan-kawasan
pertanian;
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JASA LINGEUNGAN PERUNTUKAN
EAWASAN ]

[ADYEAST PEMANFAATAN DAN/ATAU PENCADANGAN STUMBER DATA ALAM

Penyediaan pangan Pertanian
Tanaman
Pangan dan
Hortikultura

4.

10.

11.

Melindungi lahan pertanian pangan berkelanjutan vang berupa lahan beririgasi, lahan reklamasi
rawa pasang surut dan nonpasang surut [iebak) dan atau lahan tidak beritipasi dari alih fungsi
lahan,

Alik fungsi kawasan pertapian untuk menjadi fungsi sektor pertanian tanaman pangan dan
hortikultura lainnya diizinkan sepanjang tidak mengganggu luasan, sebaran, produkei,
produktivitas komeditaz pertanian, sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan mengikuti
kaidah-kaidah lingkungan hidup;

Pembatasan alih fungsi kewasan pertanian yang ketat untuk menjadi fungai aektor nonpertanian
lainnya terutama pada kawasan pertanian beririgasi, kawasan tanaman perianian gpesilik daerah
yang discauaikan denpgen hingkat kesuburan tanah, preduksi dan produktivitas dengan deliniasi
tela batas vang jelas;

Membratast permanfaatanfpenggunaan lahan pertanian tenaman pangan dan hortikultura sesuai
dengan tingkat kesuburan tanah, produksi dan produktivitas untuk menjadi fungsi sektor
rnonpertanian lainnya sepanjang jalan arteri primer |jalan nasional) dan kolektor primer {jalan
prowirisi) paling tinggi 750 meter dari a5 jalan, ketuali untuk wilayah Kecamatan Kertak Hanyar,
Kecamatan Gambut dan Kecamatan Sungai Tabuk di Kabupaten Banjar diperkenankan aampai
dengan jarak 1.250 meter dari as jalan arteri primer [jalan nasional) dan kolektor primer ljalan
provinsi);

Diizinkan tnendirikan bangunan prasarana wilayah dan bangunan yang bersifat mendukung
kegiatan perianian;

Diiginkats melakukan kegiatan wisata alam secara terbatas, penelitian, pengembangan dan
pendidikan;

Sebaran dan luasan aresl lahan pertanian pangan berkelanjutan dalam kawasan pertanian
dijabarkan dalam rencana rinci tata ruang provinsi dan kabupaten/kota; dan

Dilarang melakukan kegiatan penambangan minerzl dan batubara minimal dengan jarak 500
(lima ratus)] mecter dari lokasi arcal pertanian tanaman pangan berkelanjutan terdelkat.
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JABA LINGEUNGAN

PERUNTUEAN
HAWASAN

INDIEAST PEMANFAATAR DAN/ATAU PENCADANGAN SUMBER DAYA ALAM

Tempat tinggal dan
ruang hidup

Kawasan
Pemukiman

Diizinkan membangun sarana dan prasarana pendukung kawasan permulkiman;

Kawasan permuluman herus dilengkapi dengen fasilitas sosial dan fagilitas umum termasuk
ruang terbuka hijaw;

Pengalokasian ruang dan penyelenggaraan kawnasan siap bangun (kasiba), lingkungan sinp
bangun (kgibaj, rumah susun milik lrusunami), rumah susun sewa (rusunawa) pada kawasan
permukiman;

Pembatasan, perbaikan dan revitalisasi kawasan kumuh pada kawasan permukiman perkotaan
besar dan kawasan metrapolitan;

Diizinkan melakukan kegiatan industri skala rumah tangge dan (asilitas sosia! #konomi lainnya
dengen skala pelayanan linglkungan, sepanjang tidak mengganggu kelangasungan kehidupan spsial
masyarakat;

Dilarang membangun kawasan permukiman di dalam kswssan lindung/konservasi dan lahan
pertanian dengan irigasi teknis;

Pembangunan hunian dan kegiatan lainnya di kawasan permukiman harus sesuai dengan
peraturan teknis antara lain koefisien dasar bangunan, keefisien lantai bangunan, sempadan
bangunan;

Arahan pengembangan kawasan permukiman perkotaan dan perdessan lokasinya menyebar di
seluruh wilsyah Daerah; dan

Dilarang melakukan kegiaten penambangan mineral dan batubara minimal dengan jarak 500
flime ratus) meter dari lokasi kawasan permukiman terdekat.
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4.2. Rencana Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas den/s

Fungsi Lingkungan Hidup

Kegiatan dari rencana pemeliharaan dan perlindungan
kualitas dan/atau fungsi lingkungan hidup adalah berupaya untuk
melindungi sumber dava alam dari kerusakan serta melakukan
pengelolaan kawagan yang sudah ada untuk menjamin lkualitas
ekosistem agar fungsinya sebagali peonvangga sistem kehidupan
dapat terjaga denpgan haik dan tetap ferjaga.

Perubahan fungsi lahan dari hutan menjadi pertanian,
pemukiman atau perkebunan, telah menyebabkan adanya
perubahan kondisi iklim mikro. Konversi lahan hutan menjadi
lahan pertanian, pemukiman, perkebunan oleh masyarakat sekitar
hutan di Kalimantan Selatan telah menyebabkan perubahan fungsi
hidrologt yang  signifikan, sehinggzs dapat mengancam
kegeimbangan dinamik sumberdaya lahan dan lingkungan.
Terbukanya penutupan lahan akibat pembukasn hutan
memberikan konselcuensi terhadap peningkatan tingkat erosi atau
aliran permukaan dalamn sistemn lahan dan daerah aliran sungsai
(DAS).

Dalam upayva pemeliharaan dan perlindungan  kualitas
lingkungan hidup diperlukan adanya kerja sama antara semua
pihak baik oleh pemerintah, swasta, dan masyarakat umum yang
bersifat kolektif atau secara sendiri-sendiri dengan melibatkan
ketiga komponen tersebut. Partisipasi masyarakat dapat diartiikan
gebagai suatu usaha terencana untuk melibatkan masyvarzkat atau
pihak-pithak yang terkait dalam proses pembuatan keputusan
{decision making) dalam kaitannya dengan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup. Partigsipast masyakarat dapat
mencegah atau menyvelesaikan konflik melalu: komunikasi dua arah
yang terus menerus, dan menguntunglan berbagai pihak yang
terlibat. Mengilkuisertalcan masyarakat secara aktif dalam kebijakan
pertindungan dan  pengelolaan  lingkungan  hidup banyak
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memberikan keuntungan, di antaranya penelaahan kebutuhan dan
masalah lingkungan yang lebih akurat, meningkatkan kredibilitas
perencanaan lingkungan hidup, teridentifikasinya solusi-solusi
alternatif yang dapat diterima secara sosial, dan menciptakan rasa
memiliki atas rencana pengelolaan yang ditetapkan,

Kemitraan juga memililc beberapa elemen kunci, di antaranya
saling pencaya dan menghargai (compatibility), memberi manfaat
bagi semua pihak, wewenang dan keterwaldlan vyang sederajad,
komunikasi, adaptabilitas, dan integritas dalam rangka
pengembangan perlindungan dan pengelolaan ngkungan hidup di
Kalimantan Selatan

Keterlibatan Perguruan Tinggi dan Lembaga Swadaya
Masyarakat akan lebih membantu dalam pengembangan kemitraan.
Perguruan Tinggt berperan membantu upaya memaharni
permasalahan, pemecahan masalah, dan perumusan kemitraan
vang dapat dikembangkan; sedangkan L3M membantu pelaksanaan
kemitraan dengan menjadi fasilitator atau pendamping. Ha! vang
penting adalah keterlibatan masyarakat sejak awal secara utuh
mulai tahap perencanaan, pelaksanaan, monitoring, hingga evaluasi
kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di
Kalimantan Seiatan.

Tujuan perencanaan pemeliharaan dan perlindungan kualitas
iingkungan hidup adalah :

a. Mencegah dan mengendalilkan kerusakan lingkungan hidup;
b. Mencegah dan mengendalikan pencemaran lingkungan hidup;
¢. Menjaga dan meningkatkan kinerja layanan ekosistem; dan

Sedangkan SASaran yang ingin dicapai adalah
mempertahankan kualitas lingkungan hidup dalam rangka

memelihara dan melindungi keberlanjutan fungsi lingkungan,
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Tabel 4.3. Rencana Pemeliharaan dan Perlindungan Kualitas dan/atau Fungsi Lingkungan Hidup

S

Meninghatlan dan
memulibkan  kualitas
alr petmokaan

1. Menurunkan behan
pencemaran dari sumber
PEOCEmE! Yang berasal dari
dunia nzahafkegiatan
induatri

2. Menurunkan beban

pericernaran dari kegiatan
limbah domestik

L Inventarisas dan

identifikam sumber
PeICEITIAT

. Penetapan days tampung

PRILCEINATAN air

. Penetapan haky mute air

limbah

. Pepvusunan kebijakan

pengendalian penesmaran
air

. Penetapan prioritas dan

target periginan ingkongan
yvang berkaiten dengen
behan pencemaran
pembuangan air limbah ke
aumber air

. Pengawasan pengendalian

pencemaran air

1. Jumlah sumber pencemar
point source dan non point
sdurce yang terinventarisas
dan teridentifikasi,

2. Jumlah sungai vang ditetapkan

daya tampung pencemaran Bir

3. Jumlah sungal Yang
diupayvakan dijaga dan
diperbaila kualitas sumya

4, .Jumlah sungai dan garia
sempadannya yang dupsayalkan
perlindungannys

5. Jumlah jenis industri yang
ditetapkan baltu mutu lehih
kerat dari balu mutu nasional,

6. Jumlah peraturan & dacrah
yvang dikeluarkan

7. Persentase periutunan beban
pencemaran sumber air yang
diprioritasken

8. Jumloh kegiatan fusaha yang

membuang ke gumber air Yang
diawasi

Bantjarmasin,
Banjarbaru,
Banjar,
Bento Kuala,
Tanah Laut,
Tanah Bumbu,
Hotabara,
Tapin,

HSS,

HST,

HSU,
Balangan,
Tabalong,

Bappeda

Pinas LH

Dinas PUPR

Dinag Kesehatan
Dhnas Pertambangan
Dinas Peringustrian
Dntias Perkcbunan
Dicgsy Kehutanam

Dinias Perjinan
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Mempertahankan 1. Mempertghankan dan Program Rehabiltam dan | 1. Persentase luas tutupan Banjarmasin, Bappeda
fungsi hutan sehbagai meningkatlean lues wilayah | Pemulihan Cadangan SDA hutanflahan Banjarbaru, Dinas LH
wilayah pengatur  air berfungsi indung, Bangar, )
dan  iklim  dengan khusuenya wilayah yang 2. Luas butan kota Rarito Kuala, Dinas FUFR
lasan yang cukup dan berfungsi memberikan Jaas 3. Luas ruang terbuka hijau Tanah E:-UL Dinas Kehutanan
proporaional di setiap Fengatur dan Penyimpan Air Tanak Bumbu, .
Kabupaten /Kota. Hotabary, Dines Fertambangan
2. Pembangunan Hytan Kota Tapin,
di =etiap ibukota HAS
Kabupaten fKota HST:
3. Pembangunan ruang H5U,
terbulta hijau {RTH} Balangan,
Tabslong,
Memperbail gisten | 1. Melaksankaan rehahiditasi 1. Progrem Rehabiltasi dan . Luaa daerah karat vang Daerah  Hidrologis | Dinaa Perijinan
pengeiolann ~dan kawasan hidrologis gambut Pemulihan Cadangan S04 diretaphan schagai kawasan Gambut, Diaerall | Dinas LY,
Pﬂm‘j.ll‘lhﬁ“ _“k“{"lﬁzi_‘m terutama lahan gambut 2. Pengelolasr, Ruang Lant undung :I“”“' Da;;ih Dinas Kehutanan,
bermilai penting B, - ' BRETOvE ang | . Pe bas
gatabut, mangrosve} bekas kebakaran, daerah , . . Kawasan yang ditetapkan peta | tersebar di Banjar, D%nas n.'.am i
karst, datt mangrove 3. Kegietan Pengendalian Trings Perikanan

2. Penghentian {Moratorium)
pembenian ifin usaha di
lahan gambut, karst, dan
mAngrave

Pencemaran dan Kerusakan
Lahan Gambit

kezatuan hidralogis gambninys

. Lugs lahan gambut yang

ditetapkan sebagai fungai
lindung

. Kawasan Mangrove yang

Terehahilitas

. Lahesn grmbut yang dipantay

status kualitgsnya meningkat
actiap tahun

. Luas lahan gambut yeng rusak

di luar kawasan hutan yang
terpulihbkan meningkat aetiap
ratiutt,

Barto Kuala, Tatah
Laut, Tanah Bumbu,
Kotatmary, Tapin,
HSS, HET, HS,
Balangan, Tabalong,

[Hnas Perkebunan
Dinas Perindustrian
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3. Pemberian sanksi bagi
pelaku usaha fKkegiatan yang
melakukan proncemaran dan

Menjega, 1. Petnbatasan peijinan L. Perbndungan, Rehabilitasi, | 1. Persentase penurunan kasus Banjar, Dinaa Perjinan
meningkatkan dan kegiatan / nasha di DAS Pemulihan dan Konservasi illegal logeing Barito Kuala, Dinas Kehutanan,
memulihican fungs: prioritas Cadangan SDA dan LH Taash Laut, Dinas Perkebunan,
Dageral Aliran Bungai 2. Persentase penlurunen kasus Tanah Bumbn, Dings Pertambangan,
prioritag lintas 2. Penanaman § Rehabilitazi 2. Pemanfaatan Potetisi llegal minning Kotabary, Dinas LH,
kabuparen dan Hittan den Lahan rerytansa Sumber daya Hutan . Tapin,
Ekosistemnya. di Inhan kritis 3. Berkurangnys luas lahan krtrs HEs,
4. Luaa lahan kritis yang HST,"
dirchabilitas HaL,
. Balangan,
Tahalong,
&nerz_tpan iz}ay.mme_n !, Pemberian penghargman Program. Pengendalian | 1.Jumlah kegiatan fusahs yang Banjarmazasin, Dinas Pendapatan,
11:"n=m:'m.f dan dmml:nnf hagi usaha/kegiatan yang Pencemaran  dan  Perusalan mendapat penghargaan proper | Banjarbaru, Dirtas LH,
Ia.iam pengelolaan dapat mengelola lingkngan Linglungan Froper . Banjar, Dinas Pertambangan,
iingkungan hidup. lebih dari 2 Jumleh kegiatnm/usaha yang | paryy Kyala, Dinas Perkebunan
AN yang mendapat pengurangan pajak Tanah Laut, Dinas Pertanian
dipersyaratkan atau inovasi . ' ; . .
dlm elolaan lingkungan J.Jumilsh kegiatan /usahe yang Tanah Bumbu, Diras Perindusirian
peng 8 mendapat sanksi Katabaru,
2. Pengurangan pojek bagi ITlaSIgn‘
pelaku usaha flegiatan HST,
yang biza mengurangi beban HSU‘
pencemaran linglkungan Balangan,
Tabaleng,

perusakan lingkungan
Meinnjutkan Menetaphkan kabupaten sebagai | Program  Perlindungan  dan | Jumlsh kabupaten schagal | Banjar, Tanah Laut, | Dinas LH
pengembangan ) kabupaten konservasi Konaervaai SDA kabupaten konservasi terutama | Tanab Bumbu,
kabuapaten kanservasi, yang berbatasan degan | Kotabaru, Tapin,
pegunungan Meratus, HSS, HET,
Belangan, Takalong,
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Femulihan krawagan | 1. Feklamam dan revegetasi 1. Program pengelolaan 1. Persentase Luas Lahan Banjarmasin, Dinas Fertarmbangan,
belkas tambang, lahan lahan hekas ambang pertambanger: mineral dan tergengru yang telah dilalmokan | Banjarbaru, Dinag Kehuatan,
kritis, dan  bekas I iy batubara kegiatan reklamasi eleh Banjar, Dinas Pertanian,
kebakaren lahan dan | - [ooaniiitas iahan laitis . Pemegang IUP dan PKP2B Barito Kuala, Dinas Perkebunan,
hutan 3. Rehablitasi areal bekas 2 Pengendaban, Perusakan Tanah Laut Dinas LH
. e Lingkungan Hidup, dan 2. Luas reklamasi lahan belas Tanah Humbu
akaran Penguaahaan Bideng tambang Kotabaru !
Per . '
tambangan 3. Luas Lahan terlantar Tapin,
3. Program rehabilteal dan [abandoned land} bekas H3S,
pemulihan erdangan SDA pertambangan yang difasilitasi | HST.
ulil ingkat HSL,
4. Pemulihan Kerusakan pemulihannya meningka Balangan,
Lahan Akses Terbuka 4. Prosentase Penurunan Tabalong,
Pengendelian Kebakaran frekueng terjadinya kebakaran
Hutan hutan dan lahan
5. Persentasi penurunan jumlah
hotapot
6. Persentase penuruan
laskebakaren hutan dan
lahan
Memulibkan daerab- Rehabilitasd dan pembersihan | 1. Pengendalian Pencemaran . Siatem dan mekanisme Craeran yeng | [hnigs LH
daerah vang (cleam up] dzersh  yvang dan Perusakan Linglangan inventariagai dan identifikasi tercemar B3 den | Dines Pertembangan
terlontaminaa B3 dan | terkontaminasai Limbeh B3 lahan terkontaminasi Hmbah Litnbah B3 Thnas Perhybutigan

limbah B3

2. Peogelolaan Sampak,
Limbah dan B3

Jd. Kegiatan Pemlihan
Kontaminas Limbakh B3

B3 teraedia

2. Bistem dan melkanigme tanggap
darurat Limbah B3 lersedia dan
beroperas

JoJumlah imbeh B yang
terkalola sesugl pereturan
Terundangsn meningkat

4.Jumlah taneh terkontaminas
limbah B3 terpulihlean

Dinas Pertanian
Dings Perkebunan
Dittas Perindusirian
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5. Lahan wrkomtaminas limbah
B3 terinventarisesi dan
teridentifilias getiap tahun

6. Lahan terkonteminasi limbah
B3 yang dipulihkan oleh
penanggung jawab Usaha
flegiatan meningkat setiap
tahun

7. Lahan terkontaminasi limbah
B3 vang difasdlitasi
pemulihannya meningkar,

Mempertahanlkan uas

dan fungsd  wilayah
dengan jasa
linghungan
sumberdays  genetik
dan hakitat spesies
tinggt.

Memulihkan, mempertahankan
dan mengendalikan  kawasan
habitat dan kondor sarwa liar
serta wilayah di  mekitar
kawagan konservaai.

Program  Perlindungan dan
Kanservasi 5DA

Lues kawaaan Lonservaal sumber
daya glam

Tanah Laut,
Tanah Butnba,
Kotabary,
T,

HSS,

HST,

HsL,
Balangan,
Tahalong,

Dinas LH

Dinas Kehutanan
Dinay Ferkebunan
Dinas Pertanian
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4.3. Rencana Pengendalian, Pemantauan serta Pendayagunaan
dan Pelestarian Sumber Daya Alam

Arahan  pengendalian adalah upaya  melaksanakan
pencegahan dan  pengendalian pencemaran  dan  kerusakan
jinghkungan karena kebijakan, rencana, program dan/atau Kegiatan
pembangunan melalui mekanisme penerapan instrument KLHS,
tata ruang, baku mutu lingkungan, kriteria bakue kerusakan
lingkungan hidup, Amdal/UKL-UPL, perijinan, instrument ekonomi
Jingkungan  hidup, peraturan perundang-undang  berbasis
lingkungan hidup, anggaran berbasis LH, analisis resiko LH, audit
lignkungan hidup, dan instrument lain sesuai dengan kebutuhan
dan/atau perkembangan ilmu pengetahuan. Pengendalian dan
pemulihan dilakukan pemerintah, pemerintgh daerah, atau pelaku
uszha scsual dengan kewenangan, peran dan tanggung jawab.

Arahan pengendalian, pemantauan, dan evaluasi
pemanfaatan sumber daya alam difokuskan pada aspek perijinan,
penertiban secara hukum, pemantauan secara berkala serta
pemberdayaan masyarakat untuk ikut menjaga keberiangsungan
lingkungan hidup.

Aspek lainnya yaitu instrumen penegakan hukum lingkungan
berdasarkan UU Ne. 32/2009 terdiri dari administrasi, perdata, dan
pidana. Jika terjadi pelanggaran baik itu perorangan atau secara
bersama, maka pelanggar dapat dituntut mulai deri segi
administrasi, kemudian perdata dan sampai pada pidana.
Penerapan sanksi administrasi tidak membebaskan pelanggar dari
tanggung jawab pemulihan dan pidana (Pasal 78], Penegakan
hukum memiliki arti yang luas, meliputi segi preventif dan represif,
Pemerintah juga diharuskan turut aktif dalam meningkatkan
kesadaran hukum masvarakat. Lebih jauh, peran masyarakat
dalam penegakan hukum harus ditingkatkan schingga kegiatan
penegakan hulum lebih efektif dan efisien. Hal ini karena di banyak
permasalzhan llasik terkait keterbatasan sumberdaya {SDM dan
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finansiall. Yang penting dilakukan adalah dibuatkan mekanisme
pensgakan yvang dapat dijalankan bersama antara aparat penegalk
hukum dan msyarakat.

Femantauan secara periodik terhadap kondisi ekosistem perlu
dilakukan dalam rangka evaluasi program-program perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup. Hasil pemantauan dapat
digunakan untuk memperbaiki program-program selanjutnya
malpun untuk penangpgulangan dan pemulihan kondisi kerusakan
lingkungan. Pemantauan juga dilakukan terhadap pelaksanazn
perijinan yang telazh dikeluarkan sebagai dasar untuk memberikan
insentif, disinsentif maupun sanksi seperti denda dan/ atau
pencabutan ijin.

Kegiatan rencana  pengendalian, pemantauan  serfa
pendaysagunaan dan pelestarian sumber daya alam untuk
meningkatkan kualitas lingkungan hidup dalam upaya mencegah
perusakan dan/atau pencemaran lingkungan hidup, baik di darat,
perairan tawar dan laut, maupun udara, sehingga masyarakat
memperoleh kusalitas lingkungan hidup yang bersih dan sehat.

Tujuan perencanaan pengendalian, pemantauan,
pendayagunazn, dan pelestarian sumber daya alam adalah :

a. Memastikan pemanfaatan sumber daya alam sesuai dengan
kriteria pemanfaatan dan pencadangan sumber daya alam.

b. Mendorong  pelaksanaan tindakan-tindakan efisiensi,
diversifikasi, dan peningkatan nilai tambah pemanfaatan
sumber daya alam yang diikuti upaya penyempurnaan terus
IMenerys.

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai adalah mewujudkan
tata kelola pemerintahan dalam rangka pengendalian, pemantauan

dan pendayagunaan lingkungan hidup.
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Tabel 4.4. Kencana Pengendalian Pemantauan serta Pendavagunaan dan Pelestarian Sumber Daya Alam

PROGRAM / INDIEAR]
PELAKSAN
STRATEGI KEBLJAKAN KEGIATAN PROGRAM / EEGIATAN LOKASI A
Mengembangkan  sistem | 1. sistem pemantausn | Pengendalian 1. Indeks Kualtas air Banjarmasin, Dinas LH
pemantausn IKLH W alitR s At sugal- Pencemararn dan . Banjarbary, Dinas kghutanen
Provinsi yanp terintegrasi sungai lintas Ferysakan Lingkungen Indeles kualitas udar Banjar,
dengarn Pusat dan kabupaten / kota Hidup Indeka rutnpan Barito Kuals,
kabupaten; Kota. 2. aistern pemantagan hutar /lahar %anah Lgut,
- anah Bumbu,
kuelitas udera Kotabary,
3. sistem perhitungan Tapin,
I pan HAS,
hutan /lahan yang HET,
akuntahel HSL,
Balangan,
Tabedong
Mengembian gkan Petictapan anggaran | Penyusunan Anggaran 1. Jumlah PerdafPergub Banjarmasin, Bappeda
peraturan dat  gistern | hngkangan hidup yang | Pendapatan Belanje tentang Lingkungan Banjarbam, Badan Keuangan
penganggaran  borbasie | memadai bagi PPLH damn | Caereh Hidup Ranjar, Daerah
lingkungan hidup. APBD 2. Persentase pembiayaan ?:;;; ?_:ﬂa‘
kegiatan lingkungan Tanah Bum‘bu
yang dilaltsenakan oleh Kotabaru, '
AFBD Tapin,
HES,
HST,
HSU,
Balangan,
Tabalong,
Mengembangkan aistern | Penyusunan hajian | Program  Pengendalign | Jumlah perjjiinan  yang | Banjarmasin, Dinas Perjinan,
perjjinan lingkungen | sebelum pemberian ijin | Pencemaran dan | dikeluarken Ranjartmary, Banjar, | Dinaa LH
hRidup. lingkungan sesuai daya | Perusakan Lingkungan Berito Kuala, Tanah
dukung dan dagra Laut, Tanah Bumbu,
tampung lingkungan Hotabaru, Tapin, HSS3,

H3T, HSU, Balangan,
Tahalong,
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penghargaan hogi
masyarakat dan
awasts

Organisasi Prafesi vang
berperan dalam
perlindungan dan
pengelolean LH

PFROGRAM / INDIKAR] PELAKSAN
STRATEGI KESLJAKAN KEGIATAN | PROGRAM/KEGIATAN LORASI A
Feperspan instrumen | pengurangan pajak bagg | Program  Pengendaban | Sharing  angparan antar | Banjarmasgin, Bappeda
elnngmi dalam | pelaku uasahafkegiatan | Pencemaran dan | Kabupaten /Knta Benjarbany, Banjar, | Dinga LH
pengelolasgn  lingkungan | yang mengelola | Perusakan Lingiungan Banto Kuala, Tanah | Dinas Pendapatan
hidup & tingkat provinm | lingkungan lebih  darn Laur, Tanah Bumbu,
den kabupaten /kota. yang dipersvaratkan Kotabaru, Tapin, HES,
HST, H3U, Balangan,
Tabalong,
Memantgpkan koordinasi | membentuk forum | Koordinasi anter OFD | Forum  OFD lingkungan | Banjarmasin, IHnaa LH
antars pemerintah daerah | koordinasi perlindungan | lingkungan hidup hidup se-Kalse! Banjarbaru, Banjar, | Bappeda
dalam perencanaarn | dan pengelolaan LH Barito Kuala, Tanah | Dinas PUPR
perlindungan dan Laut, Tanah Bumbu, | Thnas Pertanian
pengelolasn  lingkungan Kotabary, Tapn, HSS, | Dinas Kehutartan
hidup. HET, HSU, Balangan, | [hnas Perkebunan
Tabalang, Dinas Perindustrian
Mengemhbangkean Meningkatkar peran | Frogram  Peningkatan | Jumlah kegiatan fusaha | Banjarmaain, Dirias LH
perangkat  pengawssan | pengawas  Logkungan | Sumber Deys Aparatur | yang diaweaai Hanjarbary, Banjar,
sumber dan bahaxn | hidup Barito Kuala, Tanah
pencemer linglungan. Laut, Tanah Bumbu,
Hotabaru, Tapin, HSS,
HST, H3U, Balangan,
Tabelong,
Meningkatltan peran 1. Pelibatan Program Kalpataru, 1..Jurnlah selolah yang Banjarmasin, Dinea LH,
masyarakat dan swasta masyarakat delam - terlibat dalam program Banjarbari, Banjar, | Rinas Pendidikan
dalam perfindungan dan penjISLRan Program Adinyate adiwiyata Barite kuela, Tanah
pengelolasn  lingkungan PET¢nCanann Saka Kulpataru ) . Laur, Tenah Bumbu,
hidp & Lingkungan ] e 2. Jumlah Ml_t ra ?‘“’“““‘m“ Kotabarn, Tapin, HSS,
_ Abdi Persada dan Crganisasi HST, HSU, Balangan,
2. Pemberian Linglungan Magyarakat, Dunia U'saha, Tabalong,
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4.4, Rencana Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim

Mitigasi didefinisilkkan scbagai upaya vang ditujulkan untuk
mengurangi dampak dari bencana baik bencana alam, bencana
ulah manusia maupun gabungan dari keduanya dalam suatu
negara atau masyarakat, Mitigasi merupakan investasi jangka
panjang bagi Kesejahteraan masyarakat.

Beberapa hal yveng herus diperhatiken dalam  kaitannya
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup di
Kalimantan Selatan dan rangka mitigasi.

* Perubahan iklim mikro di suatu [okasi dikaitkan dengan
keberadaan manusia {permukiman) di sekitar hutan, akan
berpengaruh terhadap perasaan nyaman dan tidak nyaman
bagi penghuninya. Masyarakeat, sebagai tingkat kenyamanan
sebenarnya berbubungan dengan kondisi nyata ildim mikro
pada kurun waktu tertentu. Pemanasan global adalah
meningkatnya suhu rala-rala permukaan bumi akibat jumlah
emisi gas rumah kaca di atmosfir. Efek gas rumah kaca
merupakan akumulasi gas rumah kaca hasil emisi vang
memantulkan panas/ energi di atmosfir bumi dengan pantulan
tersebut, srhingga bumi mengalami peningkatan temperatur,
Pemanasan global dapat memberikan dampak terjadinya
perubahan iklim global wyaitu pada proses penguapan,
pembentukan awan, pola hujan dan kecepatan angin.

o DPerubahan fungsi lahan dari hutan menjadi pertanian,
pemukiman, atau perkebunan, telah menyebabkan adanva
perubahan kondis: iklim mikre, yang lebih mengarah kepada
kondiai kurang nyaman. Perubahan-perubahan yang telah
terjadi, juga nampak jelas ketika melakukan survei lapangan
dengan mermbandingkan tutupan bervegetasi hutan dengan
futupan vegetasi bukan hutan apalapgt tutupan semak belukar.
Usaha-usaha yang dapat dilakukan misalnya dengan program
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penghijauan dan reboisasi, peningkatan Ruang Terbuka Hijau
{RTH), vpenanaman tanaman buah-buahan di pekarangan
rumah penduduk, dan sebagainya. Perubahan iklim mikro yang
dipicu oleh kepiatan konversi hutan, juda dapat berdampah
terhadap karakteristik aliran sungai dan pembentukan lghan
kritis.

e Konversi lahan hutan mcnjadi lahan pertanian, pemuldman,
perkebunan oleh masyarakat sekitar hutan di Kalimantan
Selatan ielah menyebabkan perubahan fungsi hidrologi vang
gignifikan, sehingga dapat mengancam kesetimbangan dinamik
sumberdaya lahan dan lingkungen., Terbukenyva penutupan
lahan akibat pembukaan hutan memberikan konsekuensi
terhadap peningkatan erosi dan aliran permultaan dalam sgistem
iahan dan daerah aliran sungai [DAS).

+ Pengelolaan lahan secara tradisional dan belum adanya
penerapan findakan konservasi tanah dan air yang dilakukan
petani perambah hutan, menyebabkan terjadinya peningkatan
erosi dan aliran permukaan yang sangat draatis pada gilirannya
membawa dampak merugikan yang sangat besar bagi petani fon
site effect} dan masyarakat lain yang dipengaruhinya (off site
effect].

» Konverst hutan menjadi lahan pertanian dengan tanaman
semusim, semak belukar, dan kebun, dapat menyehahkan
terjadinya peningkatan erosi dan aliran permukaan yang sangat
nyata dan menurunkan fungsi hidrologi DAS. Perubzhan
pengpunaan hutan menjadi  lshan untuk pemukiman
menyebabkan infiltrasi Sir permukaan berkurang,
meningKatkan aliran permukaan, dan pengisian air tanah
menjadi berkurang, termasuk menurunnyva debit aliran mata
air.

+ Perubahan pola pemanfaatan hutan menjadi lahan pertanian,
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perkebunan, tegalan, dan permukiman akan memberikan
dampalk tarhadap kondisi hidrolagis dalam suatu DAS atan sub
DAS di Kalimantan Selaten. Selain ite, berbagai altivitas
manusia dalam memenuhi kKebutuhan hidupnya vang berasal
dari kegiatan rumah tangga, pertanian, dan perkebunan, akan
menghasilkan limbah yang memberi sumbangan pada
penurunan kualitas air sungai.

s  Secara umum penyebab kerusakan DAS di Kalimantan Selatan
disebabkan oleh konversi hutan, yaitu berkurangnya tutupan
hutan dalam suatu DAS menjadi daerah perladangan,
pertanian, perkebunan ralgyat, atau perkebunan swasts, den
juga tidak sedikit sudah menjadi lahan permukiman. Jika
perubahan tulupan hutan menjadi lahan perkebunan kelapa
sawit terjadi, maka dapat menyebabkan erosi di daerah hulu
yang besar, terutama pada awal pembukaan lahan.

¢ Proses pembukaan lahan telah menyebabkan hilangnva
tegakan vegetasi yang menutupi penmukaan tanah, schingga
terjadi kehilangan bahan organik lebih cepat dan kerusakan
tethadap struktur tanah. Peluang terjadinya degradasi lahan
oleh aliran permukaan {run off) dan erosi akan semakin besar
hila terjad: curah hujan yang tinggi, kemiringan lereng yang
curam, dan pemanfaatan lahan vang tidak sesuai dengan
kemampuannya. Kerusakan utama yang dialami pada tanah
ternpat erosi terjadi adalabh kemunduran kualitas sifat-sifat
biolegi, kimia, dan fisik tanah. Kemunduran kualitas tanah
tersebut dapat berupa kehilangan keanekaragaman hayati,
unsur hara dan bahan organik yang terbawa oleh erosi,
tersingkapnya lapisan tanah yvang miskin hara dan sifat-sifat
fisik yang menghambat pertumbuhan tanaman, menurunnya
kapasitas infiltrasi dan kapasitas tanah menahan air,
meningkatnya kepadatan tanah dan ketahanan penetrasi, serta

verkurangnya kemantapan struktur tanah. Hal tersebut pada
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akhirnya berakibat pada memburuknya pertumbuhan
tanaman, menurunnya produktivitas tanah atan
meningkatnya pasokan Yang dibutuhkan untuk
mempertahankan produksi.

+ Limbal Bahan Berbahaya dan Beracun, sangat berbahaya biia
terkentaminasi dengan lingkungan, oleh sebab itu perusahaan-
perusahaan di Kalimantan Selatan diwajibkan untuk mengelola
Limbah B3 nya dengan baik dan benar. Perusahaan-
perusahaan tambang, perkebunan, pembangkit listrik dan
industri besar lainnya dalam mengelola iimbah B3 diatur
dengan peraturen khusus, sehingga dalamn mengclola,
mendistribusikan dan pemusnahannya memerlukan tatacara
dan Standart Operasional Prosedur tersendiri,

» Pengelolaan sampah skala rumah tangga perlu dterapkan
dengan melakukan kegiatan Reuse, Reduce, dan Recycle (3 R}
adalah kegiatan memperlakukan sampah dengan cara,
menggunakan kembali, mengurangi dan mendaur ulang.

Tujuan Rencena Adaptasi dan Mitigasi Perubshan Idim
adalah tersusunnya rencana pembangunan yvang berkelanjutan dan
memiliki ketahanan {resiliensi) tinggi lerhadap dampak perubahan
iklim dan mengurang penyebab perubahan iklim (Gas Rumah Kaca)

Adapun sasaran yang ingin dicapai adalah meningkatkan

ketshanan dan kesiapan terhadap perubahan iklim.
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Tabel 4.5.Rencana Adaptasi dan Mitigasi Perubahan [klim

STRATEGI EKEBIJAKAN FR / D1 LOKASB] PELAKSANA
KEGIATAN PROGRANM / KEGIATAN
Meningkatkan efiaiens; Pembangunan | Program Fengembangen | 1. Jumiah Tampungsan Air Banjarmasin, Dinge PUPR
pemmanfaatan air dan Pengembangan telmolog Sarana dan Prasarans Embung, Situ, Waduk yang | Benjarbaru, ings EH
mengembanghkan parnen gir (embung, dam, dibangun Banjar, hnae Pertanian
ifrastniltur sistern parit, dan sumur setapan| 5. Pe L Iricas d Barito Kuala,
pronempung dan ; Ram“dtzjﬁe ";(as J;gﬁm dafl | Tansh Laut,
distribusi air. wa dalam Kondisi Batk | 1anap pumbu,
3. Persentase Luas jaringsn kotabani,
irigasifrawa yang Tapin,
dikembangkan HES,
HST,
4. Jumlah penyediaan H51,
prasaratia air baku Balangen,
Tabalong

Pengendalian tata ruang
kawasAn Ferkotaan
secara komprehensif.

Fetivusunan RTEW
berbasis jasa inglungan

Frogramn  Perenicanaan
Tata Ruang

1. Perserntase kesesualan FUEDR
kawasan periutaan dengan
jasa ekosistem

2. Luas Hutuan Kota
3. Luas RTH

Banjarmasin, Banjarbaru,

Banjar, Barita Kuala,
Tanah Laut, Tanah
Bumbu, Kotabara, Tapin,
HSS, H3T, HS,

Balangan, Tabalong,

Dinas PUER,
Bappeda
oas LH

Fengembangam gigtem
transportasi magaal yYang
ramah lnglcungan.

1. Pengembangan

tranportas berbahan
bakar gas

2. Menmdorong

pengembarigan
kenderaan bermaotor
yang ramal linghungan
dan memenuhil standar
emisi gas buang

Frograrn Pengendalian
Pencemaran dan
Perusaken Lingkungan

1. Jumlah tnoda berbahan
haler gas

4. Jumlah tmoda yang
memenuhi balou mune

Banjsrmasin, Banjarbaru,
Banjar, Barito Xusgla,
Teneh Laue, Tanah
Bumhu, Kotabaru, Tapin,
H3%5, H3T, H3U,
Belangan, Tabalong,

[Mnag Perhubnngan,
[¥nas LH
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PROGRAM/ INDIKASI
1 SBANA
SETRATEGI KERIJAEKAN KEGIATAN PROGRAM / KEGIATAN 1/OEAS PELAR
Meogembangkan sumber | 1. Pengembangan sistem Program Pengembangan | 1. Jumlah program fkegiatan Banjarmasin, Banjarbaru, | Bappeda
non fosil sebagal energl panel surya Baruna dan Prasarana yang dibareng pengadaan Panjar, Bar{to Kuala, Dinaes EZDM
baru dan terbarukat, Tanah Laut, Tanah Dinas LH

3

2.

Petigrmnbangan encrgl
bicgas

. Pembangunat eterg

liswik mikro hidro

panel surya unruk sumber
ETIETREE

2, Jumlah pergolaban imbah

yang dimanfaatlzan menjadi
biogas

3. Jumlah Pembangkit Latrik

mikro hydra

Bumbuw, Kotahatu, Tapin,

H&S5, HST, H3EL,
Balangan, Tabalong,

Mengembangankati green | 1. Penerapan bangunan i. Pembengunar, 1. Persentase betlurangnya Banjarmasin, Dinas Petijinan
cities untuk perhotasn remah lingkungan Peninghkatan, luasan permuldman kumuh | Panjsrbaru, Dinas PUPR,
dat kota tangguh untuk (Remat energl, air, dan Rehabilitasi, di kawasan perkotapn Hanjar, Bappeda,
kota-kota yang tentan strulktur) {Cireen Perocliharaan 3. Persentage R T Barita Kual [¥nas LH
terhudap bencana, buildling) Saranm Jdat ' sentase Rimab langga @ Auala, '
Prasarana Pulilik yang mendapatian akses Tenah Laut, BPED
2. PEE‘lﬂil'lfH.Eltﬂn f?ulmb;r Aparatur, ) ' Minlm Yang aman Tanah Bumbu,
T 1€ .
:nf SJ] };;ngkfm:ﬂ: an F‘E:Iruma.han. Alr 3. Peraentase Cakupan Kotaharu,
i energy) Minum, Pelavanan Sistemn Air Tapin,
aen enaiy Persampahan dan Limbah Domestik vang 4SS
3. Peningkatan efisiersai Limbah memadai HST.
pfmﬂ.lilf?ﬂtﬂﬂ E'Jﬂl'.lc-; 2, pfﬂgﬂlﬂlam dan 4, Cahlpan Pe]a:.ranan HsU
pentge olaan mr fLreen kenservasi Sungai. FPenganglkutan BE]E; garn
water} waduk, embung, Ferasampahan b '
4. Pengembangan sister atu, Serta bangunan 5. Prosentase terlb nnya wong
tranapartasi Yang penampung air - FETASE (Rrbanguniy
berkelanjutan, Lainaya sarana dan prasarana
misalnye: transportasi Publik
publik, jalur ©. Prosentase terbangunnya
sepedajatan kaki flircen sarana dan praserana
Iransportatiare) Aparatur perkantoran
5. Penerapan prinsip 3R 7. Perasntase Cakupan
[mengurang Feleyanan Sanitasi layek
sampah flimbeh,
mengembangkan proses
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linghungan secars ketat

HES, HST, H3L,
Balangan, Tabalong

PROGRAM INDIKASI
STRATEGI KEBIJAKAN / LOKASI PELAKSANA
KEGIATAN FROGRAM /KEGIATAN
daur ulang, dan 8. Jumlah sungai vang
meningkatikan nilai direstorasi fdinormalisaal
tambah {Greemivaste) 9. Jumlah danau yang
&. Pemanfaatan air direvitalizasi
permmkaan secara
optimal datam lﬂ-iﬁlﬂh rawa Yeng
pemenubian kebhuruhan nacrvast
air perkotean
Pembatasan reklamasi Pembatasan perijnan | Program pergawasen Tidak penambehan luas lahan | Banjarmaain, Banjarbaru, | Bada Perjjinan
atcara terbatas dengan reldamasi untuk pelaky dengan reldamasi Banjar, Barito Kuala, Chipas PUPR,
mempéertimbangan ageek | usaha fkeglatan Tanah Laut, Tanah Rappeda,
Bumbu, Kaotabaru, Tapin, | Dinas LH,

Pembangunan 1. Pembangunan L. Program Peavediaan | 1. Panjeng drainase terhangun | Banjarmasin, Banjarbaru, | Badan Perjitian
Infrastnagktur hijan sesual infrastrultur yang dan Pengembanpan 3. Penauran nan Banjar, Barito Kuals, Dinas P & TR
kerentanan daerah. remah Hngkungan Prasarana dan - “ETBUTATIERN genangan Tanah Leut, Tanab Dinus LH
. Sarana Bumbny, Kotabery, Tapin,
2. Pemyuaunan kebijplkan HSS, HST, HSU, P
pembuztar bengunan 2. Infrastruktur !
aistem panggung di Draimase
deerah rawsa
Perlindungan daetah | 1. Menetapltan kawasan L. Program Pengelolasn | 1. Jumlah kawaasan kangervasi Barito Kuala, Dinas Penlcanan,
pemisir dari abrasi dan perlindungan fkonuervas dati Rehahilitasi yang dilakukan upaya Banjar, Iinas PUPE,
intrusai pir laut. i mangrove Ekosiatern Pesiair perlinduttgem dan Banjarmaki, Dinas LH
o dan Laut tarian: Tanah Laut, Dings kehitanan
2. Rehabilitasi hutan . pelestananiys Tanah Bumbu
mangrove, 2. Pengelolaan dan 2. Luas huten mangrove yang Kotabaru '
Pengembangan direhabilitasi

fonservas Kewasan
dan Jenis
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PROGRAM/ INDIKASI
STRATEGI KEBIJAKAN KEGIATAN | PROGRAM/KEGIATAN LOKASI PELAKSANA
Pengurangan ekaploitasi | Pembatasen jin [ Propram Perlindungen | Jumlah  sumur bor  oleh | Banjarmagin, Banjarbaru, | Dknes Perjjinan

air tanah.

pembuatan zumur bor
untuk kegiatan indusin
dan pertambangan yang
herpotensi memaotong dan
mengurangi air tanah

dan Konservam S5DA

kegiatn fuseha

Banjar, Barito Kuala,
Tenah Laut, Tanah
Bumbu, Kotabaru, Tapin,
HS5, HAT, HS8LJ,
Balangan, Tabalong,

Dinas Pertambangan,
Dinaa LH,

Pengurangsn dan 1. Pengurangan tmbulan 1. Pembangunean, 1. Pergentase timbulan sampah | Banjartoasin, fhines LH,
pengelolaan sampah sampah melalui IR Peningkatan, yang terkelola Banjarbant, Dirtag FUFR
[reduce, meuse, tecycle] Rehaidlitasi, Banjat,
A Perbai Pemelibarasn 2. Persentase penurg;g:ﬁ Barito Kuala,
. pett eloiaa:If :as;‘a ab di Sarana dan ; ssmpah mencapa Fanah Laut,
P Aﬁ p Prasarana Publik, 3, Jumlah kabupaten /ltots vang | Taiah Bumbu,
Aparatur, memilild rilai Adipura Hotabaru,
3. Perungkatsn fprmbang Perumahan, Air dentgan kategori baik (lebik Tapin,
unan /rehabilitasi TPA Minum, J besar dari [T1) secara Hg?
4, Pemanfogtan sampah f_f;abﬂpm = Honaisten meningat ESUP.
menjadi produksi 4. Jumlah recycle center skala | gajangan
energi yang ramah 2. Pengembangan Kota yg terbentuk dan Tabajong.
lingkungan Kinerja Pengelotaan beroperas) ’
Persampahan
5 Jumlah recycle center skala
3. Infrastrakiur Tempat | kota yang difasilitasi dan
Pengolah Sampah bermitra dengan dunia usaha
Terpadu /3R
6. Jumlah bank sampah yang
4. Pembangunen terbentuk ) terfasilitas
Infrastruktur Tempat )
Pemroresan Akhir 7. Pergentase timbulan sampah
Sampah sehagai sumber energl
terbarukan
&, Terbangunnya TPST /3R
shals kornunat
9. Jumlah infresttkeur tempat
pemIpiraan Bkhir sampah
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